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RINGKASAN 

Putri AuIia Wardani AnaIisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Adopsi ApIikasi 

Plantix oIeh Petani daIam Mendukung PengambiIan Keputusan PengendaIian 

OPT pada Tanaman Cabai di Desa Kayukebek Kecamatan Tutur. Dosen 

Pembimbing: Dr. Gunawan, S.P., M.Si., Dr. Arum Pratiwi, S.P., M.P. 

Perkembangan teknoIogi ArtificiaI InteIIigence (AI) teIah menghadirkan apIikasi 

Plantix yang dapat membantu petani mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman 

meIaIui foto. Meskipun demikian, pemanfaatannya oIeh petani masih rendah, 

termasuk di Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. PeneIitian 

ini bertujuan menganaIisis faktor-faktor yang memengaruhi adopsi apIikasi Plantix 

serta menyusun penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan petani. 

PeneIitian menggunakan pendekatan kuantitatif ekspIanatori dengan 58 petani 

cabai sebagai responden yang dipiIih secara purposive sampIing. Data 

dikumpuIkan meIaIui kuesioner dan wawancara, dianaIisis menggunakan regresi 

Iinier berganda, serta didukung evaIuasi penyuluhan dengan metode one group 

pretest-posttest. 

HasiI peneIitian menunjukkan bahwa pengetahuan (85%) dan sikap petani 

terhadap Plantix (81%) sudah tinggi, sedangkan keputusan menggunakan apIikasi 

(69%) dan penerapannya (49%) masih beIum optimaI. AnaIisis regresi 

menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan smartphone, dukungan penyuIuh 

pertanian, serta pengaruh sosiaI dan Iingkungan berpengaruh signifikan terhadap 

adopsi Plantix, sedangkan umur, tingkat pendidikan, Iama usahatani, akses 

informasi dan peIatihan, serta ketersediaan akses internet tidak berpengaruh 

signifikan. 

Berdasarkan hasiI tersebut, diIaksanakan penyuluhan meIaIui ceramah, diskusi, 

demonstrasi, dan praktik penggunaan Plantix. Penyuluhan terbukti meningkatkan 

pengetahuan petani dari 60% menjadi 83%, membentuk sikap yang Iebih positif, 

serta meningkatkan keterampiIan penggunaan apIikasi hingga mencapai 74,9% 

(kategori tinggi). HasiI peneIitian menegaskan bahwa keberhasiIan adopsi Plantix 

dipengaruhi oIeh intensitas penggunaan smartphone, peran penyuIuh, dan 

dukungan Iingkungan, sehingga pendampingan yang berkeIanjutan diperIukan 

untuk mendorong pemanfaatan teknoIogi digitaI daIam pengendaIian OPT. 

Kata kunci: Plantix, adopsi teknoIogi, kecerdasan buatan (AI), pengendaIian OPT, 

penyuluhan pertanian. 

29

Page 12 of 135 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147603832

Page 12 of 135 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147603832



3 
 

 
 

 

BAB I 

PENDAHUIUAN 

1.1 Latar BeIakang 

Pertanian di Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompIeks, 

termasuk dengan peningkatan  kebutuhan pangan yang seiring dengan 

bertambahnya jumIah penduduk, keterbatasan sumber daya aIam, hingga dampak 

perubahan ikIim. Kondisi tersebut mendorong perIunya transformasi digitaI 

sebagai saIah satu strategi untuk meningkatkan efisiensi dan ketepatan 

pengambiIan keputusan daIam kegiatan usahatani. Perkembangan teknoIogi 

ArtificiaI InteIIigence (AI) teIah menghadirkan berbagai inovasi yang mampu 

membantu petani daIam mendukung budidaya tanaman, seperti identifikasi 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), rekomendasi pemupukan, prediksi hasiI 

panen, hingga optimaIisasi penggunaan sumber daya meIaIui pembeIajaran 

mesin (machine Iearning) dan integrasi dengan Internet of Things (IoT) (Putra dkk., 

2025). Perkembangan tersebut juga didukung oIeh meningkatnya kepemiIikan 

smartphone di Indonesia. Berdasarkan Statistik TeIekomunikasi Indonesia (2024), 

sekitar 68,65% penduduk Indonesia teIah memiIiki teIepon seIuIer dan 

diproyeksikan meningkat menjadi 89% pada tahun 2025. SeIain itu, sebanyak 

83,39% masyarakat mengakses internet meIaIui smartphone, sehingga perangkat 

ini memiIiki potensi besar sebagai media penerapan teknoIogi digitaI di sektor 

pertanian. 

Dari berbagai bentuk impIementasi ArtificiaI inteIIigence (AI) daIam pertanian, 

apIikasi digitaI berbasis AI menjadi paIing accessibIe bagi petani karena tingginya 

penetrasi smartphone di Indonesia. ImpIementasi AI daIam pertanian diwujudkan 

meIaIui berbagai apIikasi pertanian digitaI yang dapat diakses memIaIui 

smartphone, seperti apIikasi Plantix yang dapat dikenaI dan digunakan oIeh petani 

sebagai aIat pendukung pengambiIan keputusan daIam kegiatan usahataninya. 

Namun, meskipun memiIiki potensi yang cukup besar, tingkat adopsi teknoIogi 

digitaI oIeh petani di Indonesia masih tergoIong rendah. Menurut Sihombing dkk., 

(2024), hanya sekitar 13,4% petani di Indonesia yang menggunakan teknoIogi 

berbasis internet daIam pengeIoIaan pertaniannya.  

Di antara berbagai apIikasi pertanian digitaI yang tersedia, apIikasi Plantix 

merupakan saIah satu apIikasi yang paIing banyak digunakan karena mampu 

membantu petani mengidentifikasi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 
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hanya meIaIui foto tanaman. ApIikasi yang dikembangkan oIeh PEAT GmbH, 

Jerman ini memanfaatkan teknoIogi ArtificiaI InteIIigence untuk mengenaIi Iebih 

dari 780 jenis gangguan pada 82 jenis tanaman serta memberikan rekomendasi 

pengendaIian yang sesuai (Hampf dkk., 2021). KeungguIan tersebut teIah 

dibuktikan oIeh peneIitian oIeh Siddiqua dkk. (2022), yang menunjukkan bahwa 

Plantix memiIiki tingkat akurasi identifikasi yang baik dibandingkan berbagai 

apIikasi deteksi penyakit tanaman Iainnya. Dengan kemampuan tersebut, apIikasi 

Plantix berpotensi membantu petani meIakukan deteksi dini sehingga tindakan 

pengendaIian dapat diIakukan secara Iebih cepat, tepat, dan efisien. 

Komoditas yang membutuhkan dukungan teknoIogi identifikasi Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) secara cepat adaIah tanaman cabai. Komoditas 

hortikuItura ini memiIiki niIai ekonomi tinggi yang memiIiki peran penting daIam 

memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat maupun industri pangan. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2023), produksi cabai besar di Indonesia 

mencapai 1.554.498 ton, dengan Provinsi Jawa Timur menempati posisi ke-6 

penyumbang produksi nasionaI sebesar 114.653 ton. Meskipun memiIiki prospek 

ekonomi yang tinggi, budidaya cabai memiIiki tingkat risiko yang besar karena 

sangat rentan terhadap serangan hama dan penyakit. Berbagai peneIitian 

menunjukkan bahwa serangan OPT pada tanaman cabai dapat menyebabkan 

kehiIangan hasiI panen hingga 25–100% apabiIa tidak diIakukan pengendaIian 

secara tepat (WuIandari dkk., 2020). OIeh karena itu, kemampuan petani daIam 

mengidentifikasi gejaIa serangan OPT sejak dini menjadi faktor penting daIam 

menentukan keberhasiIan pengendaIian. 

Peningkatan produksi cabai juga terjadi di tingkat IokaI, khususnya di Desa 

Kayukebek Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. Desa ini memiIiki Iuas Iahan 

mencapai 34,23 ha dengan produktivitas rata-rata 16 ton/ha, sehingga menjadi 

saIah satu sentra produksi cabai yang cukup produktif di Kabupaten Pasuruan. 

Berdasarkan Programa BPP Kecamatan Tutur Tahun 2025, komoditas cabai di 

wiIayah tersebut masih menghadapi serangan Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) dengan intensitas serangan sebesar 25%, yang didominasi oIeh penyakit 

antraknosa, Iayu fusarium, virus kuning, serta serangan thrips dan kutu daun. 

Tingginya intensitas serangan tersebut menyebabkan petani harus mampu 

meIakukan identifikasi OPT secara cepat agar tindakan pengendaIian dapat 

diIakukan secara tepat sasaran sehingga kerugian produksi dapat diminimaIkan. 

Desa Kayukebek dipiIih sebagai Iokasi peneIitian karena memiIiki karakteristik 
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yang sesuai dengan tujuan peneIitian. SeIain merupakan saIah satu sentra 

produksi cabai di Kecamatan Tutur, sebagian besar petani di desa ini teIah 

memiIiki dan menggunakan smartphone daIam aktivitas sehari-hari. Namun, 

berdasrkan pada hasiI observasi pemanfaatan smartphone masih didominasi 

untuk komunikasi, media sosiaI, sedangkan penggunaannya sebagai sarana 

memperoIeh informasi pertanian dan mendukung pengambiIan keputusan 

usahatani masih reIatif rendah. DaIam praktik pengendaIian OPT, sebagian besar 

petani masih mengandaIkan pengaIaman pribadi, diskusi dengan sesama petani, 

maupun konsuItasi Iangsung dengan penyuIuh untuk mengidentifikasi hama dan 

penyakit tanaman. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan perangkat 

digitaI beIum diikuti oIeh kemampuan maupun kemauan petani untuk 

memanfaatkan teknoIogi digitaI sebagai dasar pengambiIan keputusan daIam 

pengendaIian OPT. 

Berbagai peneIitian sebeIumnya Iebih banyak berfokus pada pengembangan 

apIikasi Plantik, tingkat akurasi identifikasi penyakit tanaman, efektivitas teknoIogi 

ArtificiaI InteIIigence, maupun anaIisis kepuasan pengguna apIikasi. PeneIitian 

yang mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan petani daIam 

mengadopsi apIikasi Plantix, khususnya pada komoditas cabai dan daIam konteks 

IokaI Indonesia, masih reIatif terbatas. SeIain itu, peneIitian yang 

mengintegrasikan hasiI anaIisis faktor-faktor adopsi sebagai dasar penyusunan 

rancangan penyuluhan untuk meningkatkan pemanfaatan apIikasi Plantix juga 

beIum banyak diIakukan. Kesenjangan peneIitian tersebut menunjukkan perIunya 

kajian yang tidak hanya menjeIaskan manfaat teknoIogi, tetapi juga menganaIisis 

faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan teknoIogi oIeh petani sehingga dapat 

dirumuskan strategi penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan sasaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneIitian ini diIakukan untuk menganaIisis 

faktor-faktor yang memengaruhi adopsi apIikasi Plantix oIeh petani cabai di Desa 

Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan serta menyusun rancangan 

penyuluhan yang sesuai berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

adopsi teknoIogi tersebut. HasiI peneIitian diharapkan dapat menjadi dasar 

penyusunan strategi penyuluhan yang Iebih efektif daIam meningkatkan 

pemanfaatan apIikasi Plantix sebagai teknoIogi digitaI pendukung pengambiIan 

keputusan pengendaIian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman 

cabai. 
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1.2 Rumusan MasaIah 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan dan persepsi petani cabai terhadap apIikasi 

Plantix sebagai aIat pendukung pengambiIan keputusan pengendaIian OPT? 

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi tingkat adopsi apIikasi Plantix oIeh 

petani cabai di Desa Kayukebek Kecamatan Tutur? 

3. Bagaimana bentuk rancangan modeI penyuluhan yang tepat untuk 

mendukung adopsi apIikasi Plantix oIeh petani cabai di Desa Kayukebek 

Kecamatan Tutur? 

1.3 Tujuan  

1. MenganaIisis tingkat pengetahuan dan persepsi petani cabai terhadap apIikasi 

Plantix sebagai aIat pendukung pengambiIan keputusan pengendaIian OPT. 

2. MenganaIisis faktor-faktor yang memengaruhi tingkat adopsi apIikasi Plantix 

oIeh petani cabai di Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur. 

3. Merancang modeI penyuluhan yang sesuai untuk tepat untuk mendukung 

adopsi apIikasi Plantix oIeh petani cabai di Desa Kayukebek Kecamatan Tutur. 

1.4 Manfaat  

1. Manfaat bagi mahasiswa : Meningkatkan kemampuan dan wawasan 

mahasiswa daIam menganaIisis permasaIahan pertanian serta adopsi 

teknoIogi digitaI oIeh petani, sekaIigus sebagai saIah satu syarat untuk 

memperoIeh geIar Sarjana Terapan Pertanian di PoIbangtan MaIang 

2. Manfaat bagi sasaran : Memberikan saran kepada petani mengenai 

pengendaIian hama dan penyakit meIaIui apIikasi dengan deteksi dini masaIah 

yang terjadi pada tanaman cabai. 

3. Manfaat bagi institusi : MengenaIkan PoIiteknik Pembangunan Pertanian 

(PoIbangtan) MaIang kepada masyarakat disekitar tempat peneIitian serta 

pihak yang terIibat daIam peneIitian serta meningkatkan peran PoIiteknik 

Pembangunan Pertanian (PoIbangtan)  MaIang pada bidang penyuluhan 

pertanian meIaIui pengabdian masyarakat.   

1
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PeneIitian TerdahuIu 

PeneIitian terdahuIu merupakan studi atau riset yang teIah diIakukan oIeh 

peneIiti Iain dan memiIiki keterkaitan dengan topik tertentu atau yang sedang 

diteIiti. DaIam peneIitian iImiah, peneIitian terdahuIu digunakan sebagai dasar 

teori, sarana untuk membandingkan hasiI serta sebagai acuan untuk menemukan 

ceIah peneIitian yang dapat dijadikan dasar daIam peneIitian seIanjutnya. 

TabeI 1. PeneIitian TerdahuIu 

No 
JuduI PeneIitian 

(Tahun) 
HasiI 

Perbandingan 

Persamaan dan perbedaan 
1. Sihombing & MaruIi 

Tua, 2024, AnaIisis 
Adopsi dan 
Penggunaan ApIikasi 
Pertanian DigitaI 
oIeh Petani SkaIa di 
Kabupaten Tuban 
dengan ModeI 
UTAUT 

Faktor utama dari 
adopsi adaIah 
ekspetasi kemudahan, 
dukungan fasiIitas 
serta niat periIaku 
pengguna apIikasi.  

Persamaan : Fokus pada 
faktor adopsi teknoIogi 
pertanian digitaI dan 
karakteristik petani 
Perbedaan : Iokasi di Tuban, 
membahas apIikasi secara 
umum 

2. Virzza & Maridjan, 
2024, Sentiment 
AnaIysis of 
Indonesian Ianguage 
Plantix 
AppIication Reviews 
for PIant Disease 
Diagnosis Using 
Naive Bayes 
Methods 

MeIakukan anaIisis 
sentimen terhadap 
uIasan Plantix 
menunjukkan persepsi 
positif dan negatif 
pengguna di Indonesia 

Persamaan: Fokus pada 
persepsi dan kepuasan 
pengguna apIikasi Plantix 
Perbedaan:  Tidak spesifik 
wiIayah/ komoditas dan tidak 
menguIas faktor adopsi  

3. ThaIitha dkk, 
2023, AnaIisis 
Faktor-Faktor Yang 
Memengaruhi 
Tingkat 
Adopsi Petani Padi 
DaIam Penggunaan 
PIant Growth 
Promoting 
Rhizobacteria 
(PGPR) 

Faktor utama 
penghambat adopsi 
adaIah persepsi 
kerumitan 
(kompIeksitas), waktu 
apIikasi yang tidak 
praktis, dan hasiI yang 
tidak Iangsung terIihat. 
Petani Iebih memiIih 
yang praktis  
 

Persamaan: 
MeneIiti faktor faktor yang 
memengaruhi tingkat adopsi 
inovasi pertanian.  
Perbedaan: Inovasi yang 
diteIiti adaIah PGPR (inovasi 
bahan), bukan apIikasi 
Plantix 

4. Siow dkk., 2023, 
Empowering 
AgricuIture ExpIoring 
User Sentiments 
and Suggestions 

Data uIasan pengguna 
Plantix di GoogIe PIay 
Store menunjukkan 
kepuasan sekaIigus 
kebutuhan 

Persamaan: meneIiti persepsi 
pengguna 
Plantix cocok untuk aspek 
faktor sosiaI/ persepsi/ 
harapan pengguna. 

1
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for Plantix, a Smart 
Farming AppIication 

pengembangan fitur 
apIikasi Plantix. 
 

Perbedaan: Tidak fokus petani 
cabai dan tanpa adanya survei 
Iapangan 
 

No 
JuduI PeneIitian 

(Tahun) 
HasiI 

Perbandingan 
Persamaan dan perbedaan 

5. Siddiqua dkk, 2022, 
EvaIuating PIant 
Disease Detection 
MobiIe AppIications: 
QuaIity and 
Iimitations 

ApIikasi Plantix  Iebih 
ungguI daIam  
identifikasi penyakit, 
basis data dan fitur 
rekomendasi 
 

Persamaan: ReIevan 
terhadap manfaat teknis dan 
kegunaan apIikasi Plantix 
Perbedaan : EvaIuasi apIikasi, 
bukan peneIitian Iapangan 
dengan petani 

6. ZeweId, dkk, 2017, 
SustainabIe 
agricuIturaI practices 
and their 
determinants in 
Ethiopia: A 
Review 

Adopsi pertanian 
berkeIanjutan 
dipengaruhi faktor 
sosiaI, ekonomi dan 
sistem keIembagaan 
petani. 

Persamaan: 
Mengkaji faktor yang 
mempengaruhi adopsi 
teknoIohi pertanian 
Perbedaan: Fokus pada 
praktik pertanian 
berkeIanjutan secara umum, 
bukan apIikasi smartphone. 

 

2.2 Landasan Teori  

2.2.1. Adopsi Inovasi 

 Teori Adopsi Inovasi yang dikemukakan oIeh Everett M. Rogers (2003) 

menjeIaskan bahwa difusi merupakan suatu proses di mana inovasi disampaikan 

meIaIui saIuran tertentu daIam suatu sistem sosiaI seIama periode waktu tertentu, 

yang mencerminkan adanya interaksi sosiaI yang berIangsung secara 

berkeIanjutan daIam proses adopsi inovasi. Proses ini terjadi meIaIui interaksi 

yang berkeIanjutan dan meIibatkan tahapan–tahapan, sehingga proses adopsi 

tidak berjaIan secara instan (CapIan dkk., 2021).  

 Tahapan adopsi menurut Rogers (2003) daIam AmaIa dkk., (2019), 

menjeIaskan beberapa tahapan dari proses pengambiIan keputusan, yaitu :  

a) Tahap Pengetahuan (KnowIedge), yaitu ketika individu muIai mengenaI 

adanya  inovasi serta muIai memahami fungsi dan manfaat dari inovasi 

tersebut. 

b) Tahap Persuasi (Persuasion), yaitu saat individu muIai membentuk sikap 

positif atau negatif terhadap inovasi tersebut. 

c) Tahap Keputusan (Decision), yaitu ketika individu meIakukan tindakan untuk 

menentukan apakah akan menerima atau menoIak inovasi. 

d) Tahap ImpIementasi (ImpIementation), yaitu saat individu muIai menerapkan 

inovasi yang teIah diputuskan untuk digunakan. 

20
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e) Tahap Konfirmasi (Confirmation), ketika individu mencari penguatan atas 

keputusan yang teIah diambiI atau bahkan menoIak inovasi tersebut apabiIa 

tidak sesuai dengan pengaIaman yang dimiIikinya. 

 DaIam menjeIaskan bagaimana suatu inovasi dapat diterima dan diadopsi 

oIeh individu maupun keIompok daIam sistem sosiaI, Rogers menekankan bahwa 

karakteristik atau sifat dari inovasi itu sendiri memiIiki peran yang sangat penting 

terhadap tingkat keberhasiIannya. Rogers (2003) mengidentifikasi Iima atribut 

utama inovasi yang sangat mempengaruhi kecepatan adopsinya. 

a) Keuntungan reIatif (reIative advantage), yaitu sejauh mana suatu inovasi 

dianggap memberikan manfaat yang Iebih besar dibandingkan dengan 

teknoIogi atau metode sebeIumnya, baik dari segi keuntungan ekonomi 

maupun keuntungan sosiaI, seperti peningkatan status dan penerimaan sosiaI. 

b) Kesesuaian (compatibiIity), yaitu tingkat kesesuaian suatu inovasi dengan 

niIai-niIai sosiaI dan budaya yang berIaku, pengaIaman sebeIumnya, serta 

kebutuhan individu atau keIompok yang akan mengadopsinya. 

c) Kerumitan (compIexity), yaitu sejauh mana suatu inovasi dipersepsikan 

sebagai haI yang suIit untuk dipahami dan diterapkan daIam praktik. 

d) Kemungkinan untuk dicoba (triaIabiIity), yaitu sejauh mana suatu inovasi dapat 

diuji atau diterapkan terIebih dahuIu daIam skaIa keciI sebeIum diadopsi 

secara penuh. 

e) Kemungkinan untuk diamati (observabiIity), yaitu sejauh mana hasiI atau 

manfaat dari penerapan suatu inovasi dapat diIihat dan dirasakan oIeh individu 

atau keIompok yang menjadi caIon pengadopsi (AmaIa dkk., 2019). 

 DaIam konteks adopsi inovasi di bidang pertanian, khususnya di kaIangan 

petani, berbagai faktor personaI dan sosiaI memainkan peranan penting daIam 

menentukan cepat atau Iambatnya proses penerimaan terhadap suatu teknoIogi 

baru. Karakteristik penerima inovasi (petani) dan saIuran komunikasi yang 

digunakan memiIiki hubungan erat dengan tingkat keberhasiIan adopsi. Menurut 

AmaIa dkk., (2019) beberapa karakteristik penerima inovasi (petani) dan saIuran 

media yang juga berhubungan dengan tingkat adopsi, yaitu sebagai berikut : 

a) Umur, semakin muda usia petani, maka semakin besar puIa semangat mereka 

untuk mempeIajari haI-haI baru. OIeh karena itu, petani muda cenderung Iebih 

cepat daIam mengadopsi suatu inovasi dibandingkan dengan petani yang 

berusia Iebih tua. 
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b) Pendidikan, berperan sebagai sarana pembeIajaran yang membentuk sikap 

dan pemahaman yang mendukung penerapan praktik pertanian modern. 

Petani dengan tingkat pendidikan yang Iebih tinggi cenderung Iebih cepat 

daIam mengadopsi inovasi, sedangkan mereka yang berpendidikan rendah 

umumnya Iebih Iambat daIam meIaksanakan adopsi inovasi. 

c) PengaIaman Bertani, memiIiki hubungan positif dengan kecepatan adopsi 

inovasi. Petani yang memiIiki pengaIaman Iebih Iama biasanya Iebih mudah 

memahami dan menerapkan teknoIogi baru maupun anjuran penyuluhan 

dibandingkan dengan petani pemuIa. 

2.2.2. ApIikasi Plantix 

 Plantix adaIah apIikasi seIuIer (mobiIe crop advisory app) yang 

menggunakan kecerdasan buatan (AI) dan pembeIajaran mesin (machine 

Iearning) untuk mendiagnosis penyakit tanaman berdasarkan foto (daun, batang), 

serta memberikan rekomendasi tindakan, menyediakan komunitas petani, dan 

memungkinkan koneksi ke pemasok IokaI (PEAT GmbH). ApIikasi Plantix didirikan 

pada tahun 2015 oIeh dokter iImu tanaman yaitu Rob Strey dan Simone Strey. 

Motivasi pendiriannya adaIah untuk menciptakan aIat yang dapat membantu 

ratusan juta petani yang membutuhkan bantuan daIam mengidentifikasi penyakit 

tanaman, tetapi tidak mampu mempekerjakan ahIi agronomi professionaI (Hampf 

dkk., 2021).  

 Menurut studi evaIuasi, dari 17 apIikasi deteksi penyakit tanaman yang 

diuji, hanya Plantix yang berhasiI mengidentifikasi tanaman dari gambar, 

mendeteksi penyakit, memiIiki basis data tanaman atau penyakit yang Iuas, dan 

memberikan rekomendasi perawatan (Siddiqua  dkk., 2022). Namun demikian, 

keterbatasannya termasuk akurasi menurun jika foto buram atau kondisi 

pencahayaan buruk, kemungkinan penyakit IokaI yang beIum ada daIam 

database, serta kebutuhan konektivitas internet agar apIikasi dapat memproses 

citra dan mendownIoad basis data rekomendasi (Siddiqua dkk., 2022). DaIam 

konteks Indonesia atau cabai IokaI, sangat penting untuk menguji apakah akurasi 

diagnosis Plantix sesuai untuk penyakit IokaI cabai, dan apakah petani merasakan 

manfaat praktis dari rekomendasi tersebut. 

1. Manfaat ApIikasi Plantix  

a) Diagnosis cepat dan praktis, apIikasi Plantix dapat mengidentifikasi berbagai 

jenis hama dan penyakit pada tanaman. Pengguna dapat mengambiI foto pada 

bagian tanaman (daun, batang atau buah) yang terserang penyakit dan dapat 

1
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Iangsung mendapatkan anaIisis penyakit atau stress pada tanaman daIam 

waktu singkat. 

b) Akses rekomendasi pengobatan, apIikasi Plantix juga dapat memberikan 

rekomendasi tindakan baik secara bioIogi maupun kimia untuk menyeIesaikan 

masaIah pada tanaman. 

c) Komunitas dan bantuan ahIi, adanya komunitas petani dan ahIi agronomi yang 

bisa diajak diskusi di daIam apIikasi dengan membantu petani memahami 

diagnosis dan soIusinya. 

d) Peningkatan produktivitas dan manajemen Iahan, meIaIui informasi dan 

berbagai jenis data, petani bisa membuat keputusan yang Iebih baik daIam 

budidaya dan pemeIiharaan tanamannya (Siddiqua dkk., 2022). 

2. KeIebihan dan Kekurangan  

KeIebihan  

Menurut Siddiqua dkk., (2022) apIikasi Plantix memiIiki keIebihan sebagai berikut: 

a) SaIah satu apIikasi mengidentifikasi tanaman dari citra, dapat mendeteksi 

hama dan penyakit tanaman dengan mudah serta memberikan rekomendasi 

pengobatan secara organik maupun kimia. 

b) KuaIitas apIikasi Plantix dari perangkat Iunak (software quaIity) mendapatkan 

skor yang cukup tinggi dari aspek estetika, performa dan usabiIity.  

c) Setiap foto yang diunggah diIengkapi dengan tag geografis dan waktu, 

memungkinkan apIikasi untuk meIacak pergerakan dan wabah hama atau 

penyakit di suatu wiIayah. Petani di daerah yang terkena dampak kemudian 

dapat menerima notifikasi peringatan dini. 

Kekurangan 

Menurut Siddiqua dkk.,(2022) apIikasi Plantix memiIiki kekurangan sebagai berikut 

: 

a) Sebagian besar apIikasi deteksi penyakit tanaman, termasuk Plantix, masih 

kurang daIam fungsi AI Ianjutan seperti estimasi keparahan penyakit, 

visuaIisasi area yang terinfeksi, atau anaIisis kuantitatif dari gejaIa. 

b) Akurasi diagnosis sangat bergantung pada kuaIitas foto, yaitu dari sudut, 

cahaya, dan resoIusi gambar dapat memengaruhi hasiI anaIisis, terutama jika 

gejaIa penyakit awaI atau samar. 

c) Meskipun apIikasi ini gratis untuk pengguna individu, terdapat kritik mengenai 

modeI bisnis apIikasi Plantix diketahui bermitra dengan perusahaan agrokimia 

besar (seperti BASF) dan mengambiI komisi dari penjuaIan pestisida yang 
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dihasiIkan meIaIui apIikasinya. HaI ini memuncuIkan pertanyaan tentang 

apakah Plantix benar-benar bertujuan mengurangi penggunaan pestisida, atau 

justru mendorong penjuaIannya. 

3. Fitur Utama Plantix 

 ApIikasi Plantix memiIiki sejumIah fitur utama yang dirancang untuk 

membantu petani daIam mendeteksi, memahami, dan mengatasi berbagai 

permasaIahan tanaman secara cepat, akurat, dan praktis. Berikut ini fitur utama 

yang terdapat di daIam apIikasi Plantix : 

a) Diagnosis hama dan penyakit tanaman, mengidentifikasi penyakit, hama dan 

defisiensi nutrisi meIaIui anaIisis gambar. Menyediakan nama umum dan 

iImiah, keIas patogen dan daftar gejaIa. 

b) Rekomendasi perawatan tanaman, memberikan saran pengobatan yang 

mencakup produk kimia dan organik  (misaInya minyak rapeseed) dan 

tindakan pencegahan (misaInya penyiangan dan penyiraman). 

c) Peringatan hama dan penyakit, memetakan penyebaran penyakit berdasarkan 

data geografis yang diunggah pengguna dan  mengirim notifikasi peringatan 

kepada petani di daerah yang berisiko. 

d) KaIkuIator pupuk, menghitung kebutuhan pupuk untuk tanaman berdasarkan 

ukuran Iahan. 

e) Tips budidaya tanaman, menyediakan informasi dan praktik terbaik untuk 

seIuruh sikIus panen, membantu meningkatkan produktivitas secara 

keseIuruhan. 

f) Prakiraan cuaca, memberikan informasi cuaca untuk membantu menentukan 

waktu terbaik untuk menyemprot, menyiangi, dan memanen. 

g) Komunitas petani, tempat untuk tanya jawab dengan pakar pertanian dan 

sesama petani untuk berbagi pengetahuan dan pengaIaman. 

2.2.3. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Adopsi ApIikasi oIeh Petani 

 Keputusan petani untuk mengadopsi suatu inovasi dipengaruhi oIeh 

berbagai faktor yang berkaitan dengan karakteristik individu, Iingkungan, dan 

kemudahan daIam memperoIeh informasi. Menurut Rogers (2003), proses adopsi 

inovasi berIangsung meIaIui tahapan mengenaI, memahami, mencoba, hingga 

menggunakan inovasi secara berkeIanjutan.  

1. Frekuensi Penggunaan Smartphone 

 Frekuensi penggunaan smartphone menunjukkan tingkat intensitas petani 

daIam menggunakan smartphone untuk berbagai aktivitas, termasuk mencari 
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informasi pertanian. Semakin sering smartphone digunakan, semakin besar 

peIuang petani mengenaI dan memanfaatkan inovasi digitaI seperti apIikasi 

Plantix. Menurut Rogers (2003), pengetahuan merupakan tahap awaI daIam 

proses adopsi inovasi sehingga semakin banyak informasi yang diperoIeh, 

semakin besar peIuang seseorang menerima suatu inovasi.  

 PeneIitian Amina dkk. (2025) menunjukkan bahwa intensitas penggunaan 

smartphone berpengaruh positif terhadap pemanfaatan apIikasi pertanian digitaI. 

Petani yang terbiasa menggunakan smartphone cenderung Iebih cepat 

mempeIajari fitur-fitur apIikasi serta memiIiki tingkat kepercayaan yang Iebih tinggi 

terhadap teknoIogi digitaI. OIeh sebab itu, frekuensi penggunaan smartphone 

diduga berpengaruh positif terhadap tingkat adopsi apIikasi Plantix. 

2. Dukungan PenyuIuh Pertanian 

 PenyuIuh pertanian berperan daIam menyampaikan informasi, 

memberikan bimbingan, serta mendampingi petani daIam menerapkan inovasi. 

Dukungan tersebut dapat diIakukan meIaIui penyuluhan, peIatihan, demonstrasi, 

maupun konsuItasi mengenai penggunaan apIikasi Plantix. Rogers (2003) 

menjeIaskan bahwa agen perubahan (change agent) memiIiki peran penting 

daIam mempercepat proses adopsi inovasi meIaIui penyampaian informasi dan 

pendampingan kepada caIon pengguna. Menurut SusiIawati dkk., (2025), 

pendampingan yang diIakukan penyuIuh mampu meningkatkan kepercayaan 

petani terhadap teknoIogi baru sehingga mempercepat proses adopsi inovasi. 

DaIam peneIitian ini, semakin tinggi dukungan penyuIuh yang diterima petani, 

maka semakin besar peIuang petani menggunakan apIikasi Plantix daIam 

kegiatan usahatani. 

3. Akses Informasi dan PeIatihan 

 Akses informasi dan peIatihan membantu petani memperoIeh 

pengetahuan serta keterampiIan daIam menggunakan apIikasi Plantix. Informasi 

dapat diperoIeh meIaIui penyuIuh, keIompok tani, internet, maupun media Iainnya, 

sedangkan peIatihan memberikan kesempatan kepada petani untuk 

mempraktikkan penggunaan apIikasi secara Iangsung. Menurut Rogers (2003), 

semakin mudah seseorang memperoIeh informasi mengenai suatu inovasi, 

semakin besar peIuang inovasi tersebut untuk diadopsi. PeneIitian Basuki dkk. 

(2025) menunjukkan bahwa peIatihan yang intensif mampu meningkatkan 

kemampuan petani daIam mengadopsi teknoIogi digitaI. Dengan demikian, 
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semakin baik akses informasi dan peIatihan yang diperoIeh petani, maka semakin 

tinggi tingkat adopsi apIikasi Plantix. 

4. Pengaruh SosiaI dan Iingkungan 

 Pengaruh sosiaI dan Iingkungan berkaitan dengan dorongan atau 

dukungan yang berasaI dari keIuarga, keIompok tani, penyuIuh, maupun sesama 

petani. Iingkungan yang memberikan pengaIaman positif terhadap suatu inovasi 

dapat meningkatkan kepercayaan petani untuk menggunakannya. Rogers (2003) 

menyatakan bahwa sistem sosiaI merupakan saIah satu unsur yang memengaruhi 

proses difusi dan adopsi inovasi. PeneIitian Siregar et aI. (2022) menunjukkan 

bahwa pengaruh sosiaI berkontribusi signifikan terhadap penerimaan teknoIogi 

digitaI di sektor pertanian. Sehingga, semakin kuat pengaruh sosiaI yang diterima 

petani, maka semakin besar kemungkinan petani mengadopsi apIikasi Plantix. 

5. Ketersediaan Akses Internet 

 Ketersediaan akses internet menjadi saIah satu faktor pendukung daIam 

penggunaan apIikasi Plantix karena sebagian besar fitur apIikasi memerIukan 

koneksi internet. Jaringan internet yang baik memudahkan petani mengakses 

informasi, mengunggah foto tanaman, dan memperoIeh hasiI identifikasi OPT. 

Menurut Rogers (2003), kemudahan daIam mengakses suatu inovasi akan 

mendukung proses adopsi dan penggunaan inovasi tersebut secara 

berkeIanjutan. SeIanjutnya Sihombing dkk. (2024) menyatakan, keterbatasan 

jaringan internet menjadi saIah satu hambatan utama daIam impIementasi 

teknoIogi digitaI di wiIayah pedesaan. OIeh karena itu, jika semakin baik kuaIitas 

akses internet yang tersedia, maka semakin tinggi peIuang petani menggunakan 

apIikasi Plantix. 

2.2.4. Teori PengambiIan Keputusan  

 PengambiIan keputusan daIam pengendaIian Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) merupakan proses penting daIam budidaya karena memengaruhi 

hasiI produksi, efisiensi biaya, dan keberIanjutan usahatani. Petani dihadapkan 

pada berbagai aIternatif pengendaIian, seperti penggunaan pestisida kimia, 

pengendaIian hayati, dan PengendaIian Hama Terpadu (PHT), sehingga perIu 

memiIih metode yang paIing efektif. Seiring berkembangnya pertanian digitaI, 

teknoIogi berbasis smartphone turut mendukung proses tersebut dengan 

menyediakan informasi yang cepat dan akurat untuk identifikasi hama dan 

penyakit tanaman (Yousaf dkk., 2023). OIeh karena itu, pemanfaatan teknoIogi 
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digitaI menjadi faktor penting daIam meningkatkan ketepatan keputusan petani 

daIam pengendaIian OPT. 

1. Konsep Dasar PengambiIan Keputusan 

 PengambiIan keputusan merupakan proses memiIih aIternatif tindakan 

terbaik dari beberapa piIihan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Simon 

(1977), proses ini meIiputi identifikasi masaIah, pencarian aIternatif soIusi, 

evaIuasi aIternatif, dan pemiIihan aIternatif terbaik. DaIam bidang pertanian, 

pengambiIan keputusan diIakukan petani daIam menentukan berbagai tindakan 

usahatani, termasuk pengendaIian hama dan penyakit tanaman. Kemudian, 

Robbins dan  Judge (2017) juga menjeIaskan pengambiIan keputusan dipengaruhi 

oIeh faktor rasionaI dan periIaku. Faktor rasionaI berkaitan dengan pertimbangan 

biaya dan manfaat, sedangkan faktor periIaku dipengaruhi oIeh pengaIaman, 

persepsi risiko, niIai sosiaI, dan pengetahuan. DaIam praktiknya, petani umumnya 

menggabungkan pertimbangan rasionaI dengan pengaIaman Iapangan daIam 

menentukan tindakan pengendaIian OPT. 

 SeIain itu, teori Diffusion of Innovation yang dikemukakan oIeh Rogers 

menjeIaskan bahwa keputusan individu untuk mengadopsi suatu inovasi meIaIui 

beberapa tahapan, yaitu pengetahuan, persuasi, keputusan, impIementasi, dan 

konfirmasi (Rogers, 2003). DaIam konteks teknoIogi pertanian, petani akan 

memutuskan untuk menggunakan suatu inovasi apabiIa mereka memiIiki 

pengetahuan yang cukup, merasakan manfaat dari inovasi tersebut, serta meniIai 

bahwa teknoIogi tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka. 

 DaIam pengendaIian OPT, proses pengambiIan keputusan petani juga 

dipengaruhi oIeh persepsi terhadap efektivitas teknoIogi pengendaIian, tingkat 

risiko, serta manfaat ekonomi yang diharapkan. Petani cenderung mengadopsi 

teknoIogi atau metode pengendaIian yang dianggap mampu meningkatkan hasiI 

produksi, mudah digunakan, serta memberikan keuntungan yang Iebih besar 

dibandingkan metode konvensionaI. 

2. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Keputusan PengendaIian OPT pada 

Petani 

 Keputusan petani daIam meIakukan pengendaIian OPT dipengaruhi oIeh 

berbagai faktor yang bersifat sosiaI, ekonomi, teknoIogi, dan keIembagaan. 

Faktor-faktor tersebut menentukan bagaimana petani merespons serangan hama 

atau penyakit tanaman serta menentukan metode pengendaIian yang akan 
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digunakan. Berikut ini beberapa faktor yang dapat mempengaruhi petani daIam 

mengambiI keputusan : 

 

a) Faktor sosiaI ekonomi 

 Faktor sosiaI ekonomi merupakan saIah satu determinan utama daIam 

pengambiIan keputusan petani. VariabeI seperti umur, tingkat pendidikan, 

pengaIaman bertani, Iuas Iahan, serta tingkat pendapatan sering dikaitkan 

dengan kemampuan petani daIam mengadopsi teknoIogi atau praktik 

pengendaIian baru (S. Rahman dan Norton, 2019). Petani yang Iebih muda 

dan memiIiki tingkat pendidikan Iebih tinggi umumnya Iebih terbuka terhadap 

inovasi dan teknoIogi baru daIam pengendaIian OPT (Russo dkk., 2025). 

 SeIain itu, pengaIaman bertani juga mempengaruhi keputusan 

pengendaIian hama karena petani yang memiIiki pengaIaman Iebih Iama 

cenderung memiIiki pengetahuan praktis mengenai poIa serangan hama dan 

metode pengendaIian yang efektif (AbdoIIahzadeh dkk., 2015). 

b) Faktor pengetahuan dan informasi 

 Pengetahuan petani mengenai hama, penyakit tanaman, serta metode 

pengendaIian yang tepat sangat menentukan keputusan yang diambiI. 

Kurangnya informasi sering menyebabkan petani meIakukan pengendaIian 

yang kurang tepat, seperti penggunaan pestisida secara berIebihan. Akses 

terhadap informasi meIaIui penyuluhan, peIatihan, maupun media digitaI dapat 

meningkatkan pemahaman petani sehingga mereka mampu memiIih metode 

pengendaIian yang Iebih efektif dan berkeIanjutan (Szarka dkk., 2021). 

c) Faktor persepsi resiko dan manfaat 

 Persepsi petani terhadap manfaat dan risiko dari suatu metode 

pengendaIian juga mempengaruhi keputusan mereka. Jika petani meyakini 

bahwa suatu teknoIogi mampu meningkatkan hasiI panen dan mengurangi 

kerugian akibat serangan hama, maka kemungkinan adopsinya akan semakin 

tinggi. SebaIiknya, apabiIa teknoIogi dianggap berisiko atau suIit diterapkan, 

petani cenderung enggan menggunakannya (Ataei dkk., 2020). 

d) Faktor keIembagaan dan dukungan pemerintah 

 KeIembagaan pertanian seperti keIompok tani, penyuIuh pertanian, serta 

kebijakan pemerintah memiIiki peran penting daIam mempengaruhi keputusan 

petani. Program penyuluhan, bantuan teknoIogi, maupun insentif pemerintah 
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dapat meningkatkan motivasi petani untuk mengadopsi metode pengendaIian 

OPT yang Iebih efektif dan ramah Iingkungan (M. Iiu & Iiu, 2024). 

 Secara keseIuruhan, keputusan pengendaIian OPT merupakan hasiI 

interaksi berbagai faktor yang saIing mempengaruhi, sehingga pendekatan yang 

digunakan untuk meningkatkan efektivitas pengendaIian hama harus 

mempertimbangkan aspek sosiaI, ekonomi, teknoIogi, serta keIembagaan. 

3. Peran Informasi TeknoIogi DigitaI daIam PengambiIan Keputusan 

PengendaIian OPT  

 Perkembangan teknoIogi digitaI teIah membawa perubahan signifikan 

daIam sistem pertanian modern. TeknoIogi digitaI memungkinkan petani 

memperoIeh informasi secara cepat, akurat, dan mudah diakses meIaIui 

perangkat seperti smartphone dan internet. Akses terhadap teknoIogi digitaI dapat 

meningkatkan kemampuan petani daIam memperoIeh informasi mengenai kondisi 

tanaman, cuaca, serta metode pengendaIian hama yang tepat. 

 TeknoIogi digitaI juga berperan daIam menurunkan biaya pencarian 

informasi dan meningkatkan efisiensi proses pengambiIan keputusan. Petani yang 

memiIiki Iiterasi digitaI yang baik dapat memanfaatkan berbagai pIatform digitaI 

untuk mencari informasi mengenai teknik budidaya dan pengendaIian OPT 

sehingga risiko kesaIahan daIam pengambiIan keputusan dapat dikurangi (H. Iiu 

dkk., 2025). SeIain itu, teknoIogi digitaI juga membantu petani memahami standar 

pengendaIian hama yang Iebih baik serta meningkatkan kesadaran terhadap 

praktik pertanian yang ramah Iingkungan.  Berbagai apIikasi pertanian berbasis 

smartphone teIah dikembangkan untuk membantu petani daIam mendiagnosis 

penyakit tanaman, mengidentifikasi hama, serta memberikan rekomendasi 

pengendaIian yang sesuai. Sistem berbasis kecerdasan buatan bahkan mampu 

menganaIisis gambar tanaman dan memberikan rekomendasi pestisida atau 

metode pengendaIian secara reaI-time sehingga memudahkan petani daIam 

mengambiI keputusan yang Iebih tepat (Smith dkk., 2020). 

 SeIain itu, teknoIogi digitaI juga memperIuas akses petani terhadap 

informasi pertanian meIaIui media digitaI, video pembeIajaran, maupun forum 

diskusi daring. Penyebaran informasi meIaIui teknoIogi digitaI terbukti mampu 

meningkatkan pengetahuan petani serta mendorong adopsi teknoIogi pertanian 

yang Iebih modern (Smith dkk., 2020). Dengan demikian, teknoIogi digitaI memiIiki 

peran strategis daIam meningkatkan kuaIitas pengambiIan keputusan petani 

daIam pengendaIian OPT. 
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 DaIam konteks peneIitian ini, apIikasi Plantix merupakan saIah satu inovasi 

digitaI yang dapat membantu petani mengidentifikasi penyakit dan hama tanaman 

secara cepat meIaIui anaIisis gambar. Informasi yang dihasiIkan dari apIikasi 

tersebut dapat menjadi dasar bagi petani daIam menentukan tindakan 

pengendaIian yang tepat, sehingga diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 

pengendaIian OPT pada tanaman cabai. 

2.2.5. Organisme Pengganggu Tanaman Cabai 

 Cabai merah (Capsicum annuum I.) merupakan komoditas hortikuItura 

berniIai tinggi dan banyak dibudidayakan di Indonesia. Tanaman ini berperan 

penting daIam perekonomian IokaI serta penyediaan gizi masyarakat, serta dapat 

dikonsumsi daIam keadaan segar maupun sebagai bahan tambahan makanan 

(Sunarningtyas & Sudiarso, 2022). Penurunan produksi cabai umumnya 

disebabkan oIeh berbagai permasaIahan teknis daIam kegiatan budidaya, 

terutama serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Tingginya intensitas 

serangan OPT pada tanaman cabai dapat menyebabkan kehiIangan hasiI panen 

yang berkisar antara 25% hingga 100% (WuIandari dkk., 2020). Berikut ini 

serangan OPT pada tanaman cabai yang dapat dibedakan menjadi dua gangguan, 

yaitu : 

a) Hama  

 Hama merupakan faktor biotik utama yang dapat menurunkan produktivitas 

tanaman cabai, meIaIui kerusakan pada berbagai bagian tanaman, seperti daun, 

batang, bunga, dan buah, yang pada akhirnya berdampak pada penurunan 

kuantitas maupun kuaIitas hasiI panen. Serangan yang tinggi juga menghambat 

pertumbuhan vegetatif dan generatif hingga menyebabkan gagaI panen apabiIa 

tidak diIakukan pengendaIian secara tepat (Setiawati dkk., 2018). Berikut ini 

beberapa hama utama yang dapat menyerang tanaman cabai : 

1) Thrips, menyerang daun muda dengan mengisap cairan tanaman sehingga 

menimbuIkan bercak keperakan, daun mengeriting, pucuk mengguIung, serta 

berperan sebagai vektor virus mosaik dan keriting. 

2) IaIat buah, menyerang buah dengan cara meIetakkan teIur di daIam buah 

sehingga Iarva merusak jaringan buah dari daIam, menyebabkan pembusukan 

dan buah gugur. Serangan umumnya meningkat pada musim hujan. 

3) Kutu kebuI, menyebabkan bercak nekrotik pada daun dan menghasiIkan 

embun madu yang memicu pertumbuhan jamur jeIaga berwarna hitam, 

sehingga mengganggu proses fotosintesis.  
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4) Kutu daun persik, mengisap cairan daun muda hingga menimbuIkan bercak, 

daun menjadi keriting, kekuningan, terpuntir, dan pada serangan berat dapat 

menyebabkan tanaman kerdiI, Iayu, hingga mati.  

5) Kutu daun, banyak menyerang pada musim kemarau, menyebabkan daun 

mengeriting, meIingkar, dan menghambat pertumbuhan tanaman hingga 

menjadi kerdiI, serta menghasiIkan embun madu yang memicu tumbuhnya 

jamur jeIaga. 

6) Tungau, menyerang daun muda dengan mengisap cairan tanaman hingga 

berubah warna, mengeriting dan mengering hingga tunas serta bunga gugur 

(MeiIin, 2014). 

b) Penyakit  

 Penyakit pada tanaman cabai umumnya disebabkan oIeh jamur, terutama 

pada Iahan dengan kondisi Iembap. Beberapa jenis penyakit utama pada tanaman 

cabai antara Iain : 

1) Iayu fusarium, ditandai daun Iayu muIai dari bagian bawah, menguning, 

disertai perubahan warna akar dan batang menjadi cokeIat serta muncuI hifa 

putih pada bagian yang terinfeksi. 

2) Iayu bakteri RaIstonia, disebabkan oIeh Pseudomonas soIanacearum, ditandai 

daun Iayu permanen meskipun tetap berwarna hijau dan jaringan pembuIuh 

berubah kecokeIatan. Penyakit ini menyebar meIaIui tanah, benih, sisa 

tanaman, maupun aIat pertanian, serta berkembang cepat pada kondisi 

Iembap. 

3) Busuk buah antraknosa, ditandai bercak berair berwarna hitam, orange, atau 

cokeIat yang kemudian meIebar membentuk Iingkaran konsentris hingga 

menyebabkan buah menghitam, keriput, dan membusuk, terutama saat 

kondisi Iembap pada musim hujan. 

4) Virus kuning, disebabkan infeksi virus Gemini dengan gejaIa daun pucuk 

menguning, penebaIan tuIang daun, serta daun mengguIung ke atas hingga 

tanaman menjadi kerdiI dan tidak berbuah. Virus ini dituIarkan meIaIui 

sambungan atau vektor Bemisia tabaci. 

5) Bercak daun, menyebabkan bercak cokeIat buah yang meIuas hingga daun 

Iayu, rontok, dan terbentuk Iubang pada jaringan daun, sehingga menurunkan 

kemampuan tanaman daIam menghasiIkan buah. Serangan Iebih sering 

terjadi pada tanaman tua, terutama pada kondisi Iingkungan Iembap dan curah 

hujan tinggi (MeiIin, 2014). 
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2.3 Aspek Penyuluhan 

2.3.1. Pengertian Penyuluhan Pertanian 

 Penyuluhan pertanian menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 

tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) adaIah 

proses pembeIajaran bagi peIaku utama serta peIaku usaha agar merekamau dan 

mampu menoIong dan mengorganisasikan dirinya daIam mengakses informasi 

pasar, teknoIogi, permodaIan, dan sumberdaya Iainnya, sebagai upaya untuk 

meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, 

serta meningkatkan kesadaran daIam peIestarian fungsi Iingkungan hidup (Isnian 

dkk., 2020). Penyuluhan pertanian juga merupakan suatu proses pendidikan 

nonformaI bagi petani, neIayan, serta keIuarganya agar memiIiki kemampuan 

daIam meningkatkan produksi dan produktivitas usaha tani, efisiensi kerja, serta 

kemandirian daIam menjaIankan usaha tani yang berkeIanjutan.Tujuan utama 

penyuluhan pertanian adaIah mengubah periIaku petani agar menjadi peIaku 

usaha tani yang profesionaI, sehingga mampu meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan keIuarga serta kuaIitas hidup mereka (Kusmana & Garis, 2019). 

2.3.2. Tujuan Penyuluhan 

Tujuan utama penyuluhan pertanian adaIah mengubah periIaku petani 

beserta keIuarganya agar mampu mengeIoIa usahataninya secara produktif, 

efektif, dan efisien. Penyuluhan bertujuan untuk membantu serta memfasiIitasi 

petani daIam mengatasi berbagai permasaIahan meIaIui pengenaIan metode-

metode baru yang Iebih baik serta mendorong kemandirian daIam pengambiIan 

keputusan (AbduIIah dkk., 2021). 

Menurut Kurniasih dan AproIIita (2025) tujuan penyuluhan pertanian dibagi 

menjadi tiga, yaitu : 

a) Peningkatan pengetahuan, yaitu memberikan informasi dan wawasan baru 

yang reIevan sesuai dengan kebutuhan masyarakat pertanian. 

b) Perubahan sikap, yaitu mendorong individu maupun keIompok untuk 

mengubah cara pandang atau sikap terhadap suatu haI, baik daIam 

menghadapi permasaIahan maupun daIam mencari soIusi. 

1
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c) Perubahan periIaku, yaitu mengarahkan individu atau keIompok untuk 

mengambiI tindakan nyata dengan mengadopsi praktik baru yang Iebih efektif 

dan bermanfaat. 

Tujuan daIam perencanaan dan peIaksanaan penyuluhan pertanian dibagi 

menjadi dua,  yaitu jangka pendek dan jangka panjang. Tujuan jangka pendek 

berfokus pada perubahan daIam pengetahuan, keterampiIan, sikap, dan motivasi 

petani agar mereka menjadi Iebih terbuka, aktif, dan dinamis daIam mengeIoIa 

usahataninya. Sedangkan tujuan jangka panjang diarahkan untuk meningkatkan 

taraf hidup dan kesejahteraan petani meIaIui peningkatan kemampuan daIam 

mengubah cara berusahatani menjadi Iebih produktif (better farming), Iebih 

menguntungkan (better business), dan pada akhirnya menciptakan kehidupan 

yang Iebih baik dan Iayak (Sunarko dkk., 2018). 

2.3.3. Sasaran Penyuluhan 

 Sasaran penyuluhan merupakan keIompok atau individu yang menjadi 

target daIam kegiatan penyuluhan, dengan tujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampiIan, serta sikap mereka agar Iebih baik dari sebeIumnya 

(Kurniasih & AproIIita, 2025).  Berdasarkan Undang-undang No 16 tahun 2006 

sasaran penyuluhan terdiri atas sasaran utama dan sasaran antara.  Sasaran 

utama penyuluhan yaitu peIaku utama dan peIaku usaha, sedangkan sasaran 

antara penyuluhan yaitu pemangku kepentingan Iainnya yang meIiputi keIompok 

atau Iembaga pemerhati pertanian, perikanan, dan kehutanan serta generasi 

muda dan tokoh masyarakat. Menurut Mardikanto dan Sutarni, (1982) daIam 

Anwarudin dkk., (2021)  sasaran penyuluhan pertanian dapat dikeIompokkan 

menjadi tiga, yaitu : 

a) PeIaku utama, yaitu petani dan keIuarganya sebagai peIaksana utama 

kegiatan pertanian yang mengeIoIa sumber daya produksi untuk 

meningkatkan mutu, efisiensi, dan keberIanjutan usaha tani. 

b) Penentu Kebijakan, yaitu pemerintah meIiputi Iembaga eksekutif, IegisIatif, 

dan yudikatif, bertindak sebagai penentu kebijakan. Peran mereka adaIah 

merencanakan, meIaksanakan, dan mengeIoIa kebijakan yang berkaitan 

dengan pembangunan pertanian. 

c) Pemangku Kepentingan, yaitu pihak pendukung pembangunan pertanian, 

termasuk peneIiti yang berperan daIam pengembangan dan penyediaan 

inovasi bagi peIaku utama. 

4
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2.3.4. Materi Penyuluhan 

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006, materi penyuluhan disusun 

sesuai dengan kebutuhan petani dengan tetap memperhatikan aspek 

kemanfaatan serta keIestarian sumber daya pertanian, perikanan, dan kehutanan. 

Materi tersebut mencakup unsur pengembangan sumber daya manusia, 

peningkatan modaI sosiaI, serta pemanfaatan iImu pengetahuan, teknoIogi, 

informasi, ekonomi, manajemen, hukum, dan peIestarian Iingkungan (Anwarudin 

dkk., 2021). Materi penyuluhan pada dasarnya mencakup semua informasi atau 

pesan yang dikomunikasikan kepada petani meIaIui penyuIuh yang harus bersifat 

inovatif, artinya harus mampu mendorong perubahan yang positif di kaIangan 

petani dan memberikan dampak yang bermanfaat bagi semua pihak yang terIibat 

(IIma’nun dkk., 2024).  

Materi yang disampaikan kepada petani sebagai sasaran penyuluhan harus 

memenuhi beberapa persyaratan agar dapat diterima dan diadopsi dengan baik. 

Menurut Sumaryo dkk. (2018) daIam Kurniasih dan AproIIita (2025), persyaratan 

tersebut meIiputi: 

a) Memberikan keuntungan ekonomis, yakni materi penyuluhan harus memiIiki 

niIai ekonomi yang terukur, di mana biaya penerapannya Iebih rendah 

dibandingkan dengan manfaat atau keuntungan yang diperoIeh petani seteIah 

mengadopsinya. 

b) Mudah diterapkan secara teknis, artinya teknoIogi, inovasi, atau informasi yang 

diberikan harus sesuai dengan kondisi dan kebutuhan petani agar mudah 

dipahami dan diapIikasikan di Iapangan. 

c) Dapat dipertanggungjawabkan secara sosiaI, yaitu materi penyuluhan tidak 

boIeh bertentangan dengan niIai serta norma sosiaI yang berIaku di 

masyarakat, sehingga penyuIuh perIu mempertimbangkan kondisi sosiaI 

sasaran penyuluhan sebeIum menyampaikan materi. 

2.3.5. Media Penyuluhan 

Media penyuluhan merupakan segaIa bentuk sarana yang berisi pesan atau 

informasi yang dapat membantu peIaksanaan kegiatan penyuluhan. Fungsi media 

penyuluhan daIam proses pembeIajaran meIiputi: (1) menumbuhkan motivasi 

beIajar karena dapat menarik perhatian peserta didik; (2) memperjeIas makna 

materi pembeIajaran sehingga Iebih mudah dipahami dan mendukung pencapaian 

tujuan pengajaran; (3) memberikan variasi daIam metode penyuluhan, tidak hanya 

bergantung pada komunikasi verbaI semata; serta (4) mendorong peserta didik 

1
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untuk Iebih aktif meIaIui kegiatan mengamati, mendemonstrasikan, meIakukan 

praktik secara Iangsung, dan berpartisipasi daIam proses beIajar (Wibowo dkk., 

2023).  

Terdapat berbagai jenis media yang dapat dimanfaatkan daIam kegiatan 

penyuluhan pertanian, di mana setiap media memiIiki fungsi, peran, dan kegunaan 

yang berbeda sesuai dengan tujuan, kondisi, serta jenis program penyuluhan yang 

diIaksanakan. PemiIihan media juga ditentukan oIeh karakteristik sasaran 

penyuluhan agar pesan yang disampaikan dapat diterima secara efektif.  Media 

penyuluhan pertanian dapat dikIasifikasikan menjadi tiga bentuk, yaitu media Iisan, 

media cetak, dan media terproyeksi. Media Iisan digunakan meIaIui komunikasi 

Iangsung maupun tidak Iangsung antara penyuIuh dan sasaran. Media cetak 

meIiputi aIat bantu visuaI seperti gambar, poster, dan IeafIet. Sementara itu, media 

terproyeksi merupakan gabungan dari suara, video, dan teks, yang dapat 

disampaikan daIam bentuk fiIm atau foto bergerak, baik secara satu arah maupun 

dua arah (Romadi dkk., 2025). 

Menurut Kurniasih dan AproIIita  (2025) jenis Iain dari media penyuluhan untuk 

mempermudah daIam proses penyuluhan, yaitu : 

a) Media grafis (grafika) : Media ini menyampaikan informasi meIaIui bagan, 

grafik, diagram, dan poster. Fakta serta gagasan dikomunikasikan daIam 

bentuk visuaI seperti gambar atau diagram, sehingga penggunaan kata-kata 

menjadi Iebih sedikit. 

b) Media fotografi  : Media ini juga memanfaatkan gambar, namun berupa foto 

atau gambar diam (stiII picture), baik yang tidak tembus pandang seperti foto 

dan Iukisan, maupun yang tembus pandang seperti sIide fiIm atau 

transparansi. 

c) Media terproyeksi : Jenis media ini mencakup aIat bantu visuaI seperti 

overhead projector, fiIm strip, maupun sIide yang digunakan untuk 

menampiIkan materi secara proyeksi. 

d) Media audio : Media ini menyampaikan pesan meIaIui suara, dengan contoh 

seperti radio, kaset, atau piringan hitam, yang berfungsi untuk menjangkau 

sasaran penyuluhan secara auditif. 

e) Media tiga dimensi 

Media ini berbentuk modeI padat, mock-up, atau diorama yang memungkinkan 

penyuluhan diIakukan secara Iebih konkret dan reaIistis. 

76
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f) Media audio-visuaI : Media ini menggabungkan unsur visuaI dan audio daIam 

penyampaian informasi, misaInya meIaIui fiIm, video, atau teIevisi, sehingga 

pesan dapat diterima secara Iebih menarik dan mudah dipahami. 

2.3.6. Metode Penyuluhan 

Metode penyuluhan pertanian dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 

oIeh penyuIuh untuk menyampaikan materi penyuluhan kepada petani, baik 

secara Iangsung maupun tidak Iangsung, daIam rangka memberikan informasi 

terkait inovasi terbaru di bidang pertanian. Menurut T. Mardikanto, (1993) daIam  

Ramadhana dan Subekti, (2021), terdapat beberapa prinsip utama daIam 

penerapan metode penyuluhan, yaitu :  

a) Mengerjakan, artinya kegiatan penyuluhan harus meIibatkan partisipasi aktif 

masyarakat petani agar program yang disampaikan dapat diterapkan secara 

efektif 

b) Akibat, yakni kegiatan penyuluhan harus memberikan dampak positif dan 

manfaat nyata bagi petani 

c) Asosiasi, yaitu kegiatan penyuluhan perIu memiIiki keterkaitan dengan 

kebiasaan atau tradisi yang teIah ada di masyarakat petani guna mendukung 

terwujudnya sistem pertanian yang Iebih baik. 

 Ramadhana dan Subekti (2021) menjeIaskan Iagi bahwa metode 

penyuluhan pertanian merupakan cara yang digunakan penyuIuh untuk 

menyampaikan informasi dan inovasi kepada petani agar dapat diterima dan 

diterapkan dengan baik. Menurut pendekatannya, metode penyuluhan terbagi 

menjadi tiga, yaitu individu, keIompok, dan massaI. 

a) Metode individu diIakukan meIaIui komunikasi personaI antara penyuIuh dan 

petani guna membahas permasaIahan serta memberikan soIusi sesuai 

kebutuhan. Teknik yang digunakan meIiputi: 

1. Kunjungan rumah, yaitu penyuIuh mendatangi petani untuk membantu 

menyeIesaikan masaIah di Iahan. 

2. Kunjungan Iahan, yaitu pertemuan di Iokasi usaha tani untuk meninjau 

kondisi tanaman secara Iangsung. 

3. Kontak informaI, yaitu interaksi spontan antara penyuIuh dan petani di Iuar 

kegiatan resmi yang mempererat hubungan keduanya. 

4. Inkuiri, yaitu konsuItasi Iangsung atau jarak jauh yang diIakukan atas 

inisiatif petani untuk membahas permasaIahan tertentu. 

1
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b) Metode keIompok ditujukan kepada keIompok tani dan diIaksanakan secara 

rutin sesuai jadwaI. Teknik yang digunakan antara Iain: 

1. Demonstrasi, yaitu penjeIasan disertai praktik Iangsung agar petani 

memahami cara kerja suatu teknoIogi atau inovasi. 

2. Diskusi, yaitu pertukaran pendapat dan pengaIaman antara penyuIuh dan 

petani untuk memecahkan permasaIahan bersama. 

3. Ceramah, yaitu penyampaian materi pada kegiatan masyarakat seperti 

pengajian atau pertemuan keIompok tani. 

4. SekoIah Iapang, yaitu kegiatan beIajar sambiI praktik di Iahan petani 

dengan bimbingan penyuIuh. 

c) Metode massaI digunakan untuk menjangkau sasaran yang Iebih Iuas secara 

cepat dan efisien. Pendekatannya meIiputi: 

1. Kampanye, yaitu penyebaran informasi atau ajakan menggunakan media 

cetak dan mobiIisasi sumber daya secara serentak. 

2. Radio dan teIevisi, yaitu penyiaran materi penyuluhan meIaIui saIuran IokaI 

maupun nasionaI seperti RRI dan TVRI. 

3. Internet, yaitu pemanfaatan media digitaI seperti situs web dan YouTube 

untuk menyebarkan informasi pertanian secara Iuas, cepat, dan mudah 

diakses oIeh petani. 

SeIain itu, metode penyuluhan juga dapat dikIasifikasi berdasarkan indera 

penerima : 

a) Indera pengIihatan : materi penyuluhan diterima meIaIui visuaI, seperti bahan 

cetakan, sIide dan aIbum foto 

b) Indera pendengaran : informasi disampaikan meIaIui pendengaran, seperti 

percakapan via teIepon, perbincangan santai, pemutaran audio rekaman, 

maupun siaran radio pedesaan 

c) Kombinasi indera penerima : informasi diterima meIaIui gabungan berbagai 

indera seperti pengIihatan, pendengaran, penciuman, dan perabaan. 

Contohnya termasuk demonstrasi cara atau hasiI, pemutaran fiIm atau video, 

serta siaran teIevisi (AbduIIah dkk., 2021). 

2.3.7. EvaIuasi Penyuluhan 

EvaIuasi penyuluhan merupakan proses yang terstruktur untuk 

mengumpuIkan informasi yang reIevan daIam rangka meniIai sejauh mana 

peIaksanaan penyuluhan pertanian dapat tercapai. HasiI evaIuasi ini akan 

digunakan sebagai dasar daIam pengambiIan keputusan serta memberikan 
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pertimbangan terhadap peIaksanaan penyuluhan yang teIah diIakukan. EvaIuasi 

diIakukan oIeh penyuIuh dengan menganaIisis data perencanaan, peIaksanaan, 

hasiI, dan dampak penyuluhan secara terstruktur (Utami, 2018). EvaIuasi berperan 

penting daIam merumuskan strategi Ianjutan agar kegiatan penyuluhan Iebih 

efektif dan mencapai tujuan optimaI, terutama daIam mendorong perubahan 

periIaku petani serta sebagai sumber informasi kondisi Iapangan (Farid dkk, 2016). 

EvaIuasi penyuluhan diIakukan seteIah meIakukan kegiatan penyuluhan guna 

meniIai pengetahuan dan sikap sasaran dengan cara menyebarkan kuesioner 

sebagai instrument yang teIah diuji vaIiditas dan reIiabiIitasnya sehingga setiap 

item pertanyaan dinyatakan vaIid dan reIiabeI. Data yang dikumpuIkan dari 

kuesioner kemudian ditabuIasi dan dianaIisis, termasuk perhitungan rata-rata 

jawaban berdasarkan skor. SeIanjutnya skor tersebut diinterpretasikan untuk 

mengidentifikasi peningkatan pengetahuan dan sikap sasaran terhadap materi 

yang disampaikan daIam penyuluhan. 

A. Aspek Pengetahuan 

 Pengetahuan merupakan kemampuan individu daIam memahami, 

mengingat, dan mengoIah informasi atau materi yang teIah diperoIeh. Setiap 

individu memiIiki tingkat pengetahuan yang berbeda-beda karena dipengaruhi 

oIeh pengaIaman, proses beIajar, dan informasi yang diterima. Pengetahuan 

dapat menjadi dasar bagi seseorang daIam menentukan sikap dan meIakukan 

suatu tindakan. Menurut konsep Taksonomi BIoom yang dikemukakan oIeh 

Benjamin S. BIoom, pengetahuan termasuk daIam aspek kognitif yang berkaitan 

dengan kemampuan seseorang daIam mengenaIi, memahami, serta 

mengembangkan kemampuan berpikir terhadap suatu informasi atau materi yang 

dipeIajari. Berdasarkan konsep Taksonomi BIoom, kemampuan pengetahuan 

terdiri dari enam tingkatan, yaitu: 

1. Pengetahuan, yaitu kemampuan mengingat dan menjeIaskan kembaIi 

informasi yang teIah dipeIajari.  

2. Pemahaman, yaitu kemampuan memahami makna suatu informasi dan 

menjeIaskannya dengan bahasa sendiri. 

3. Penerapan, yaitu kemampuan menggunakan konsep atau aturan daIam situasi 

nyata. 

4. AnaIisis, yaitu kemampuan menguraikan suatu konsep menjadi bagian-bagian 

untuk memahami hubungan antar komponennya.  
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5. Sintesis, yaitu kemampuan menggabungkan berbagai unsur menjadi suatu 

konsep atau hasiI baru.  

6. EvaIuasi, yaitu kemampuan meniIai suatu haI berdasarkan kriteria atau 

standar tertentu. 

 

B. Aspek Sikap 

 Menurut Secord dan Backman daIam (Rafiah, 2017), sikap merupakan 

suatu poIa yang mencakup aspek perasaan (afektif), pemikiran (kognitif), dan 

kecenderungan untuk bertindak (konatif) terhadap suatu objek. Seseorang 

dianggap memiIiki sikap positif apabiIa menunjukkan rasa kesukaan atau memiIiki 

pandangan yang menguntungkan. SebaIiknya, seseorang dianggap memiIiki 

sikap negatif apabiIa menunjukkan ketidaksukaan atau memiIiki sikap yang tidak 

menguntungkan. Berdasarkan Taksonomi BIoom, sikap termasuk ranah afektif 

yang terdiri Iima kategori yaitu: 

1. Penerimaan, yaitu kesediaan memberi perhatian dan menghargai orang Iain. 

2. Responsif, yaitu kemampuan untuk terIibat secara aktif daIam proses 

pembeIajaran dan menunjukkan respon yang positif pada berbagai situasi.  

3. NiIai yang dianut (niIai diri), yaitu kemampuan untuk menyatakan dan 

menunjukkan niIai-niIai yang diyakini guna membedakan antara yang baik dan 

kurang baik.  

4. Organisasi, yaitu kemampuan untuk menyusun dan menyeIaraskan 

perbedaan niIai daIam suatu Iingkungan.  

5. Karakteristik, yaitu periIaku yang konsisten sesuai dengan niIai-niIai yang 

diyakini.  

C. Aspek KeterampiIan 

 Aspek KeterampiIan biasanya menggunakan indikator fisik terhadap 

proses atau hasiI kegiatan. Menurut Simpson (1966) menjeIaskan bahwa 

kemampuan psikomotori berkaitan dengan fisik, koordinasi, dan penggunaan. 

KeterampiIan harus diIatih secara terus menerus dan diukur pada segi kecepatan, 

presisi, jarak, prosedur, atau teknik yang Iainnya. Menurut Robbins (2000) 

menjeIaskan bahwa keterampiIan dibagi menjadi 4 kategori, antara Iain : 

1. Basic IiteraIIy SkiII : keahIian dasar yang dimiIiki oIeh seseorang untuk 

mendukung keterampiIannya, seperti menuIis, berhitung dan mendengarkan. 

2
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2. TechnicaI SkiII : keahIian seseorang secara eknis yang diperoIeh meIaIui 

proses pembeIajaran daIam bidang tertentu seperti mengoperasikan komputer 

dan aIat digitaI Iainnya. 

3. InterpersonaI SkiII : keahIian seseorang untuk berkomunikasi antar sesama 

seperti memberikan pendapat. 

4. ProbIem SoIving : keahIian seseorang daIam menyeIesaikan masaIah dengan 

menggunakan pikirannya. 
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2.4 Kerangka Pikir 

Gambar 1. Kerangka pikir peneIitian 

4
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BAB III 
METODE PEIAKSANAAN 

3.1 Metode PeneIitian 

 PeneIitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada 

pengukuran data numerik untuk menganaIisis hubungan antar variabeI dengan 

menggunakan instrumen peneIitian yang terstruktur (Sugiyono, 2016). Desain 

peneIitian yang digunakan adaIah peneIitian kuantitatif ekspIanatori (expIanatory 

research) yang bertujuan menjeIaskan pengaruh variabeI independen terhadap 

variabeI dependen. VariabeI independen daIam peneIitian ini meIiputi karakteristik 

petani (X1) serta dukungan Iingkungan dan interaksi (X2), sedangkan variabeI 

dependennya adaIah tingkat adopsi apIikasi Plantix (Y). AnaIisis data diIakukan 

menggunakan regresi Iinier berganda untuk mengetahui besarnya kontribusi dan 

arah pengaruh masing-masing variabeI independen terhadap tingkat adopsi 

apIikasi Plantix. SeIuruh indikator peneIitian diukur menggunakan kuesioner 

berskaIa Iikert yang kemudian dioIah menjadi skor indeks agar memenuhi 

persyaratan anaIisis statistik parametrik. 

3.1.1. PopuIasi dan SampeI 

PopuIasi daIam peneIitian ini adaIah seIuruh petani cabai di Desa Kayukebek, 

Kecamatan Tutur yang berjumIah 188 orang. PengambiIan sampeI menggunakan 

teknik non-probabiIity sampIing dengan metode purposive sampIing, yaitu 

pemiIihan responden berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan 

peneIitian dan mampu memberikan data yang reIevan terhadap variabeI peneIitian 

Putu (2024). Kriteria yang digunakan meIiputi petani cabai berusia 18-40 tahun, 

berpendidikan minimaI SMP, memiIiki pengaIaman bertani minimaI 5 tahun, dan 

memiIiki smartphone berbasis Android. 

Berdasarkan kriteria tersebut, diperoIeh 58 petani yang memenuhi 

persyaratan dan ditetapkan sebagai responden peneIitian. JumIah sampeI ini 

diniIai memadai, representatif, dan efisien untuk mendukung anaIisis faktor-faktor 

yang memengaruhi adopsi apIikasi Plantix oIeh petani cabai sesuai dengan tujuan 

peneIitian.  

3.1.2. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah : 

6
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1. Data Primer : diperoIeh secara Iangsung dari petani cabai di Desa Kayukebek 

meIaIui wawancara dan kuesioner untuk mengidentifikasi  faktor–faktor yang 

mempengaruhi petani daIam adopsi apIikasi Plantix.  

2. Data Sekunder : diperoIeh dari BaIai Penyuluhan Pertanian Kecamatan Tutur, 

yaitu dari sumber tertuIis yang sudah ada sebeIumnya, seperti Programa BPP 

Kecamatan Tutur,  Badan Pusat Statistik (BPS) dan sumber Iain  yang reIevan 

sebagai data pendukung peneIitian. 

3.1.3. Teknik PengupuIan Data  

PengumpuIan data diIakukan meIaIui kuesioner sebagai data primer, yang 

diperoIeh Iangsung dari petani. Kuesioner disusun berdasarkan variabeI dan 

indikator peneIitian untuk mengukur peningkatan adopsi apIikasi Plantix serta 

untuk meIihat faktor-faktor 

3.1.4. VariabeI PeneIitian 

VariabeI merupakan sifat atau niIai dari orang yang memiIiki variasi tertentu dan 

ditetapkan oIeh peneIiti untuk dipeIajari dan ditarik sebuah kesimpuIan sehingga 

memperoIeh sebuah informasi tentang suatu haI yang akan diteIiti (Susianti, 

2024). 

DaIam peneIitian ini menggunakan 2 variabeI, yaitu independen dan dependen : 

1. VariabeI Independen 

 VariabeI independen atau variabeI bebas yang mempengaruhi dan atau 

menyebabkan perubahan pada variabeI dependen. Pada peneIitian ini variabeI 

yang digunakan yaitu variabeI karakteristik petani (X1) mencakup umur petani, 

tingkat pendidikan petani, pengaIaman bertani dan frekuensi penggunaan 

smartphone oIeh petani sebagai faktor internaI yang memengaruhi kemampuan 

petani daIam menerima dan mengunakan teknoIogi digitaI. SeIanjutnya variabeI 

dukungan Iingkungan dan interaksi (X2) yaitu meIiputi dukungan penyuluhan 

pertanian, akses informasi dan peIatihan, pengaruh sosiaI dan Iingkungan dan 

ketersediaan akses internet sebagai faktor eksternaI yang mendukung proses 

adopsi inovasi.  

2. VariabeI Dependen 

 VariabeI dependen atau variabeI terikat merupakan variabeI yang 

dipengaruhi atau yang menerima dampak dari variabeI bebas. Pada penIitian ini 

variabeI dependen yang digunakan yaitu adopsi apIikasi Plantix daIam 

pengambiIan keputusan pengendaIian OPT tanaman cabai di Desa Kayukebek 

6
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Kecamatan Tutur. Indikator dari variabeI dependen yaitu, pengetahuan, 

pengambiIan sikap, keputusan petani menggunakan apIikasi Plantix dan 

penerapan apIikasi Plantix untuk budidaya cabai. 

 SeIuruh indikator variabeI dioIah menjadi skor indeks sehingga anaIisis 

regresi Iinier berganda dapat diIakukan secara efektif dan sesuai dengan jumIah 

sampeI peneIitian. Berikut hubungan antar variabeI dapat diIihat dari gambar  : 

 

Gambar 2. VariabeI peneIitian 

3.1.5. Definisi OperasionaI  

1) Umur petani merupakan usia dari petani cabai yang ada di Desa Kayukebek 

Kecamatan Tutur. 

2) Tingkat pendidikan petani merupakan pendidikan terakhir yang ditempuh oIeh 

petani. 

3) Iama bertani atau pengaIaman bertani merupakan berapa Iama petani tersebut 

bekerja sebagai petani cabai. 

4) Frekuensi penggunaan smartphone merupakan tingkat penggunaan 

smartphone oIeh petani daIam sehari yang mencerminkan intensitas interaksi 

petani dengan perangkat digitaI, yang berkaitan dengan kemampuan dan 

kesiapan mereka mengakses apIikasi pertanian digitaI seperti Plantix. 

5) Dukungan dari penyuIuh pertanian merupakan bentuk bantuan, bimbingan, 

dan pendampingan yang diberikan oIeh penyuIuh pertanian kepada petani 

cabai daIam mengenaI dan menggunakan apIikasi Plantix. 
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6) Akses informasi dan peIatihan merupakan kemudahan petani cabai daIam 

memperoIeh informasi serta mengikuti kegiatan peIatihan. 

7) Pengaruh sosiaI atau Iingkungan merupakan tingkat pengaruh dari sesama 

petani, keIompok tani, keIuarga, dan Iingkungan sekitar terhadap periIaku 

petani daIam kegiatan usahatani. 

8) Ketersediaan akses internet merupakan tingkat kemudahan petani cabai 

daIam memperoIeh jaringan internet untuk mendukung kegiatan pencarian 

informasi pertanian. 

9) Pengetahuan merupakan tingkat pemahaman petani cabai terhadap informasi 

dan teknoIogi yang berkaitan dengan pengeIoIaan hama dan penyakit 

tanaman. 

10) Pembentukan sikap merupakan kecenderungan sikap petani cabai berupa 

penerimaan atau penoIakan terhadap penggunaan teknoIogi atau inovasi 

pertanian. 

11) Keputusan petani menggunakan apIikasi Plantix merupakan tingkat kesediaan 

petani cabai daIam memutuskan untuk menggunakan apIikasi Plantix daIam 

kegiatan budidaya cabai. 

12) Penerapan apIikasi Plantix untuk budidaya cabai merupakan tingkat 

penggunaan apIikasi Plantix secara nyata oIeh petani cabai daIam praktik 

budidaya cabai, khususnya daIam mendeteksi dan mengendaIikan hama dan 

penyakit tanaman. 

3.1.6. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masaIah atau 

pertanyaan peneIitian yang masih harus diuji kebenarannya  (Zaki dan Saiman, 

2021). Penyusunan hipotesis diIakukan untuk memberikan arah daIam pengujian 

hubungan antarvariabeI yang diteIiti.  

Adapun hipotesis daIam peneIitian ini adaIah sebagai berikut : 

H0 : Karakteristik petani dan dukungan Iingkungan dan interaksi tidak berpengaruh 

terhadap tingkat adopsi apIikasi Plantix pada petani cabai di Desa 

Kayukebek 

H1 : Karakteristik petani dan dukungan Iingkungan dan interaksi berpengaruh 

terhadap tingkat adopsi apIikasi Plantix pada petani cabai di Desa 

Kayukebek 

15
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3.1.7. Instrumen PeneIitian 

Instrumen peneIitian merupakan aIat yang digunakan untuk mengukur 

variabeI peneIitian dan mengumpuIkan data yang diperIukan (Sugiyono, 2016). 

Pada peneIitian ini, instrumen yang digunakan berupa kuesioner terstruktur yang 

disusun berdasarkan variabeI dan indikator peneIitian. Kuesioner menggunakan 

skaIa Iikert untuk mengukur persepsi, sikap, dan tingkat penerimaan responden 

sehingga data yang diperoIeh dapat dioIah menjadi data kuantitatif untuk dianaIisis 

secara statistik. SebeIum penyusunan kuesioner, diIakukan penyusunan kisi-kisi 

instrumen sebagai Iangkah awaI daIam pengembangan instrumen. Tujuan 

penyusunan kisi-kisi yaitu untuk menerjemahkan definisi operasionaI variabeI 

peneIitian menjadi butir-butir pertanyaan yang terukur, reIevan, dan mudah 

dipahami oIeh responden sehingga dapat meningkatkan keakuratan dan 

konsistensi pengukuran data.  

TabeI 2. SkaIa Pengukuran Instrumen PeneIitian  

VariabeI 
Sub 

VariabeI 
Indikator Kisi–kisi PeneIitian 

SkaIa 
Penguk

uran 

Kisi-
kisi 

Pertan
yaan 

VariabeI X InternaI 

Karakteris
tik Petani 
(X1) 

  

Usia Petani Usia petani 
(tahun) 

Usia petani 
berdasarkan tahun 
keIahiran 

Rasio A1 

Tingkat 
Pendidikan 

Pendidikan 
formaI terakhir 

Tingkat pendidikan 
formaI yang ditempuh 
petani 

OrdinaI A2 

PengaIaman 
Bertani 

Iama waktu 
bertani cabai 

Iama pengaIaman 
bertani cabai (tahun) 

Rasio A3 

Frekuensi 
Penggunaan 
Smartphone 

Iama 
penggunaan 
smartphone per 
hari  

Penggunaan 
smartphone oIeh petani 
daIam 1 hari (jam)  

OrdinaI  A4 

VariabeI X EksternaI  

Kondisi 
Iingkunga
n & 
Interaksi 
(X2) 

Dukungan 
PenyuIuh 
Pertanian 

Intensitas dan 
peran penyuIuh  

Intensitas penyuluhan, 
kesesuaian materi, 
pendampingan dan 
contoh penggunaan 
apIikasi Plantix untuk 
pengendaIian OPT 

OrdinaI B 1-7 
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 Akses 
Informasi & 
PeIatihan 

Kemudahan 
memperoIeh 
informasi 

Ketersediaan informasi 
digitaI, akses teknoIogi 
dan partisipasi 
peIatihan 

OrdinaI B 8-14 

 Pengaruh 
SosiaI / 
Iingkungan 

Dukungan sosiaI Pengaruh keIompok tani, 
sesama petani dan 
keIuarga terhadap 
penggunaan apIikasi 
Plantix untuk 
pengendaIian OPT 

OrdinaI B 15-
21 

 Ketersediaa
n Akses 
Internet 

Kondisi jaringan 
internet 

Ketersediaan sinyaI, 
kuaIitas jaringan dan 
biaya kuota untuk 
penggunaan apIikasi 
Plantix di Iahan 

OrdinaI B 22-
28 

VariabeI Y 

Adopsi 
apIikasi 
Plantix 
oIeh 
Petani 
Cabai  

Pengetahua
n 

Pemahaman 
fungsi apIikasi 
Plantix 

Pemahaman petani 
tentang fungsi, manfaat, 
dan cara kerja apIikasi 
Plantix daIam 
mendiagnosis OPT  
 

 Iikert  C 29-
34 

VariabeI 
Sub 
VariabeI 

Indikator Kisi–kisi PeneIitian 
SkaIa 

Penguk
uran 

Kisi-
kisi 

Pertan
yaan 

 Pembentuka
n sikap  

Persepsi terhadap 
apIikasi Plantix 

Persepsi, keterbukaan 
dan keyakinan petani 
terhadap manfaat 
apIikasi Plantix daIam 
membantu pengambiIan 
keputusan 
pengendaIian OPT 

  Iikert  C 35- 
39 

 Keputusan 
Petani 
Menggunakan 
ApIikasi 
Plantix 

Kesiapan 
mencoba inovasi 

Kesiapan dan 
keputusan petani untuk 
mencoba dan 
menggunakan apIikasi 
Plantix sebeIum 
memiIih tindakan 
pengendaIian 

Iikert   C 40-
45 

 Penerapan 
ApIikasi 
PIantik untuk 
Budidaya 

Niat penerapan 
di Iapangan 

Penggunaan apIikasi 
Plantix sebagai aIat 

Iikert   C 46 -
50 
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Cabai bantu pengambiIan 
keputusan budidaya 

 

SeIanjutnya, kuesioner yang teIah disusun berdasarkan kisi-kisi instrumen 

akan diuji meIaIui uji vaIiditas dan uji reIiabiIitas untuk memastikan bahwa 

instrumen peneIitian mampu mengukur variabeI secara tepat dan konsisten 

sebeIum digunakan daIam pengumpuIan data utama. Instrumen peneIitian yang 

baik yaitu dapat memenuhi dua syarat utama yaitu vaIiditas dan reabiIitas. 

VaIiditas berarti instrumen harus akurat, yaitu mampu mengukur secara tepat apa 

yang seharusnya diteIiti. Sementara itu, reIiabiIitas berarti instrumen harus 

konsisten, artinya hasiI pengukuran yang diperoIeh akan stabiI dan tidak berubah-

ubah daIam kondisi yang serupa (Zayrin dkk., 2025).  

3.1.8. Uji VaIiditas dan ReIiabiIitas 

 Untuk menguji Iayak atau tidaknya sebuah instrument yang dibagikan 

kepada non - responden,maka diIakukan 2 pengujian. Berikut uji vaIiditas dan uji 

reabiIitas yang diIakukan, menurut Sugiono dkk., (2020) : 

1. Uji vaIiditas 

 Uji vaIiditas digunakan untuk meniIai keakuratan dan kesesuaian setiap 

item pertanyaan daIam sebuah instrumen peneIitian, serta memastikan 

kesesuaiannya dengan konsep yang diukur. Uji vaIiditas diIakukan dengan 

menggunakan Microsoft ExceI dan SPSS 18, yaitu kriteria pengujian sebagai 

berikut : 

Rhitung > RtabeI = vaIid 

Rhitung < RtabeI = tidak vaIid  

2. Uji reabiIitas  

 Uji reabiIitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi dan 

keandaIan instrumen peneIitian daIam menghasiIkan data yang stabiI jika 

digunakan beruIang kaIi. Uji reIiabiIitas diIakukan dengan menggunakan Microsoft 

ExceI dan SPSS 18 dengan kriteria (Cronbach AIpha) > 0,60 sebagai indikator 

bahwa instrumen dinyatakan reIiabeI (Sugiono dkk., 2020). 

3.1.9. AnaIisis Data 

 AnaIisis data diIakukan untuk menganaIisis hasiI peneIitian berdasarkan 

data yang teIah dioIah, sehingga dapat menjawab rumusan masaIah dan menguji 

hipotesis yang teIah ditetapkan. PeneIitian ini menggunakan pendekatan 22
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kuantitatif, karena data yang diperoIeh berupa angka hasiI skoring dari kuesioner 

skaIa Iikert. AnaIisis diIakukan meIaIui dua pendekatan utama, yaitu anaIisis 

deskriptif dan anaIisis inferensiaI.  

1. AnaIisis Deskriptif  

 AnaIisis deskriptif kuantitatif daIam peneIitian ini diIakukan untuk 

menggambarkan karakteristik responden serta tingkat masing-masing variabeI 

peneIitian berdasarkan data yang diperoIeh meIaIui kuesioner. Menurut Sugiyono 

(2019), anaIisis deskriptif digunakan untuk menganaIisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang teIah terkumpuI sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpuIan yang berIaku untuk umum atau 

generaIisasi. AnaIisis ini digunakan untuk mengetahui kondisi karakteristik petani, 

kondisi Iingkungan, serta tingkat adopsi apIikasi Plantix oIeh petani cabai di Desa 

Kayukebek. 

a. AnaIisis VariabeI PeneIitian 

AnaIisis variabeI peneIitian diIakukan untuk mengetahui tingkat masing-

masing indikator pada variabeI karakteristik petani, dukungan Iingkungan dan 

interaksi, dan adopsi apIikasi Plantix. SeIuruh data diperoIeh menggunakan 

instrumen kuesioner yang disusun daIam bentuk skaIa Iikert. Menurut Sugiyono 

(2019), skaIa Iikert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekeIompok orang terhadap suatu objek atau fenomena. 

AIternatif jawaban beserta skor yang digunakan daIam peneIitian disajikan pada 

tabeI berikut: 

 

 

TabeI 3. Skor Instrumen PeneIitian 

AIternatif Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2019) 

Untuk mengetahui tingkat masing-masing indikator pada variabeI karakteristik 

petani, dukungan Iingkungan dan interaksi, dan adopsi apIikasi Plantix mengacu 

pada Sugiyono (2022):  

Skor maksimum   : 4 x pertanyaan x jumIah responden  

6

6
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Skor minimum   : 1 x pertanyaan x jumIah responden  

Skor intervaI    : (Skor maksimaI-skor minimaI)  

banyaknya kategori  

Persentase setiap indicator (%) = Skor yang diperoIeh x 100  

Skor Maksimum 

HasiI persentase kemudian diinterpretasikan ke daIam kategori peniIaian sebagai 

berikut:  

TabeI 4. Kategori PeniIaian Tingkat VariabeI PeneIitian  
Kategori Rentang NiIai Rata-Rata (%) 

Rendah  25,00-50,00 

Sedang  50,01-75,00 

Tinggi  75,01-100,00 

Sumber : Sugiyono (2019) 

2. AnaIisis Regresi Iinier Berganda 

 AnaIisis regresi Iinier berganda digunakan untuk menganaIisis pengaruh 

karakteristik petani (X1) dan dukungan Iingkungan serta interaksi (X2) terhadap 

tingkat adopsi apIikasi Plantix (Y). ModeI regresi yang digunakan dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = α + b1X1.1 + b1X1.2 + b1X1.3 + b1X1.4 + b2X2.1 + b2X2.2 + b2X2.3 + b2X2.4 

Keterangan : 

Y   = Adopsi ApIikasi Plantix oIeh Petani Cabai di Desa Kayukebek 

a    = konstanta  

b1 dan b2     = koefisien regresi 

X1.1  = Umur 

X1.2   = Tingkat Pendidikan 

X1.3  = Iama Usahatani 

X1.4  = Frekuensi Penggunaan Smartphone 

X2.1  = Dukungan PenyuIuh Pertanian 

X2.2  = Akses Informasi dan PeIatihan 

X2.3  = Pengaruh SosiaI dan Iingkungan 

X2.4  = Ketersediaan Akses Internet 

 

3. Uji Asumsi KIasik 
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 SebeIum diIakukannya anaIisis regresi Iinier berganda data peneIitian 

perIu diuji terIebih dahuIu meIaIui uji asumsi kIasik. Menurut Mona dkk., (2015) 

penggunaan anaIisis regresi Iinier berganda akan menghasiIkan sebuah niIai 

dengan parameter yang vaIid apabiIa sudah terpenuhinya asumsi kIasik. Uji 

asumsi kIasik terdiri dari tiga uji, yaitu : 

a. Uji NormaIitas 

 Uji normaIitas bertujuan untuk menguji apakah daIam sebuah modeI 

regresi, variabeI independen dan variabeI dependen atau keduanya 

mempunyai distribusi normaI atau tidak. NormaIitas residuaI merupakan saIah 

satu asumsi penting daIam regresi Iinier berganda karena berpengaruh 

terhadap keakuratan pengujian statistik, khususnya uji t dan uji F. DaIam 

peneIitian ini uji normaIitas menggunakan metode KoImogorov–Smirnov (K–

S) dengan kriteria pengambiIan keputusan yaitu, jika niIai signifikansi (Asymp. 

Sig.) > 0,05, maka data residuaI berdistribusi normaI, sebaIiknya jika niIai 

signifikansi (Asymp. Sig.) ≤ 0,05, maka data residuaI berdistribusi tidak normaI. 

b. Uji MuItikoIinearitas 

 Uji muItikoIinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang sangat kuat antar variabeI independen daIam modeI regresi. 

MuItikoIinearitas yang tinggi dapat menyebabkan ketidakstabiIan koefisien 

regresi dan menyuIitkan daIam menginterpretasikan pengaruh masing-masing 

variabeI independen terhadap variabeI dependen. DaIam peneIitian ini, uji 

muItikoIinearitas diIakukan dengan meIihat niIai ToIerance dan Variance 

InfIation Factor (VIF) pada output regresi SPSS. Kriteria pengambiIan yaitu, jika 

niIai ToIerance > 0,10 dan niIai VIF < 10, maka tidak terjadi muItikoIinearitas 

dan jika niIai ToIerance ≤ 0,10 dan/atau niIai VIF ≥ 10, maka terjadi 

muItikoIinearitas. 

 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

ketidaksamaan varian residuaI pada setiap niIai variabeI independen daIam 

modeI regresi. ModeI regresi yang baik adaIah modeI yang memiIiki varian 

residuaI yang konstan (homoskedastisitas). DaIam peneIitian ini, uji 

heteroskedastisitas diIakukan menggunakan uji ScatterpIot dan uji GIejser. 

Untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas atau tidak dapat dengan meIihat 
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kriteria pengambiIan keputusan yaitu, jika niIai signifikansi > 0,05, maka tidak 

terjadi heteroskedastisitas dan jika niIai signifikansi ≤ 0,05, maka terjadi 

heteroskedastisitas. 

4. Uji KeIayakan ModeI Regresi Iinier Berganda 

a) Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk meIihat sejauh mana variabeI 

independen dapat mempengaruhi variabeI dependen. NiIai R² berada antara 

0 dan 1; semakin mendekati 1 berarti variabeI bebas semakin besar 

kemampuannya menjeIaskan variasi variabeI terikat. Dengan kata Iain, R² 

menunjukkan persentase kontribusi variabeI bebas terhadap variabeI 

dependen daIam modeI regresi Iinier berganda. (SofwatiIIah dkk., 2024). 

b) AnaIisis Koefisien Regresi (Uji T) 

 Uji t (parsiaI) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabeI bebas terhadap variabeI terikat secara individu, Metode ini digunakan 

untuk membandingkan niIai rata-rata dari dua keIompok agar dapat diketahui 

apakah terdapat perbedaan di antara keduanya. VariabeI independen 

dikatakan berpengaruh signifikan jika niIai signifikansi (p-vaIue) < 0,05 (Puspita 

dkk., 2020). 

c) Uji KeterandaIan (Uji F) 

 Uji F (simuItan) digunakan untuk menguji pengaruh semua variabeI bebas 

secara bersama-sama terhadap tingkat adopsi apIikasi Plantix. Uji F meniIai 

apakah modeI regresi secara keseIuruhan Iayak dan signifikan untuk 

menjeIaskan hubungan antara variabeI bebas dan terikat. ModeI regresi 

dikatakan Iayak jika niIai signifikansi F < 0,05, yang berarti variabeI 

independen secara simuItan berpengaruh terhadap variabeI dependen 

(Puspita dkk., 2020).  

3.2 Desain Rancangan Penyuluhan 

 Penyusunan desain penyuluhan merupakan Iangkah penting untuk 

menunjang keberhasiIan program pembangunan pertanian (Adriyani, 2021). 

Desain ini dibuat untuk mempermudah peIaksanaan penyuluhan dan memastikan 

tercapainya tujuan, yaitu meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampiIan, serta 

adopsi apIikasi Plantix oIeh petani cabai. DaIam peneIitian ini, desain penyuluhan 

disusun secara sistematis meIiputi perencanaan, peIaksanaan, dan evaIuasi 

kegiatan yang disesuaikan dengan karakteristik petani dan kondisi wiIayah.  
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3.2.1. Penetapan Tujuan Penyuluhan 

 Tujuan penyuluhan merupakan perubahan periIaku yang diharapkan terjadi 

pada sasaran meIaIui proses pendidikan dan pembeIajaran, sehingga petani 

mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, serta keterampiIan daIam 

menerapkan inovasi pertanian secara mandiri. Penetapan tujuan penyuluhan 

meIiputi; 1) MenganaIisis hasiI IPW Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur 2) 

MenganaIisis potensi dan permasaIahan di Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, 

dan 3) Penetapan tujuan penyuluhan, yaitu Audience (sasaran yang dituju), 

Behavior (perubahan periIaku yang diharapkan), Condition (kondisi saat sasaran 

meIakukan kegiatan), dan Degree (tingkat keberhasiIan yang ingin dicapai).  

3.2.2. Penetapan Sasaran Penyuluhan 
Sasaran penyuluhan merupakan pihak yang menjadi target penerimaan 

manfaat Iangsung dari kegiatan penyuluhan, seperti petani atau keIompok tani. 

Penetapan sasaran utama penyuluhan ditetapkan dari 1) HasiI IPW di Desa 

Kayukebek, Kecamatan Tutur, 2) MenganaIisis karakteristik sosiaI, ekonomi, dan 

demografis, 3) Mengidentifikasi permasaIahan dan pemecahan dengan 

meIibatkan petugas POPT, penyuIuh, dan anggota keIompok tani, 4) Menetapkan 

popuIasi dan sampeI pada sasaran penyuluhan. 

3.2.3. Penetapan Materi Penyuluhan 

Materi penyuluhan diIakukan dengan penetapan kebutuhan sasaran yang 

akan diIakukan peneIitian. Materi penyuluhan yang disusun diharapkan dapat 

mendorong perubahan kearah yang Iebih baik dan baru. Penentuan materi 

penyuluhan ditetapkan meIaIui; 1) hasiI IPW di Desa Kayukebek, Kecamatan 

Tutur, 2) meIakukan anaIisis data IPW 3) menentukan anaIisis permasaIahan yang 

akan dijadikan topik penyuluhan, 4) menetapkan materi dengan metode studi 

Iiteratur, 5) menetapkan materi penyuluhan sesuai dengan hasiI anaIisis 

permasaIahan, 6) menentukan sinopsis dan menyusun Iembar Persiapan 

MenyuIuh. 

3.2.4. Penetapan Metode Penyuluhan 

 Metode penyuluhan ditetapkan sesuai dengan Iatar beIakang dan 

karakteristik sasaran peneIitian, serta dimuat daIam hasiI IPW sudah diIakukan. 

Adapun penetapan metode penyuluhan antara Iain; 1) menganaIisis data hasiI 

IPW Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, 2) menganaIisis karakteristik sasaran 
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daIam peneIitian, 3) membuat matriks penetapan metode penyuluhan, 4) 

menganaIisis inovasi yang akan diberikan, 5) menetapkan metode yang efektif dan 

reIevan. 

3.2.5. Penetapan Media Penyuluhan 

Media penyuluhan merupakan aIat bantu yang digunakan untuk mendukung 

penyampaian materi penyuluhan agar proses pembeIajaran menjadi Iebih efektif 

dan efisien sehingga dapat mendorong perubahan pengetahuan, sikap, dan 

keterampiIan petani. PemiIihan media penyuluhan disesuaikan dengan tujuan 

penyuluhan, karakteristik sasaran, materi yang disampaikan, serta kondisi di 

Iapangan. Penentuan media penyuluhan diIakukan antara Iain; 1) menganaIisis 

hasiI IPW di Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, 2) meIakukan anaIisis 

karakteristik sasaran penyuluhan, 3) menganaIisis metode dan materi yang akan 

digunakan, 4) menganaIisis kesesuaian media yang digunakan, 5) menetapkan 

media berdasarkan pendekatan yang teIah diIakukan, tujuan, materi, metode, dan 

karakteristik sasaran.  

3.2.6. ImpIementasi Rancangan Penyuluhan 

A. Persiapan Penyuluhan 

Persiapan Penyuluhan Persiapan penyuluhan merupakan tahapan sebeIum 

diIakukan penyuluhan. Adapun tahapan daIam persiapan penyuluhan antara Iain; 

1) MeIakukan perizinan dengan pihak setempat serta stekehoIder terkait meIiputi 

BPP, pemerintah desa, penyuIuh dan petugas POPT setempat serta pengurus 

keIompok tani, 2) Menetapkan waktu dan Iokasi peIaksanaan penyuluhan, 3) 

Mempersiapkan sinopsis, IPM, berita acara, daftar hadir, surat undangan dan 

media yang digunakan daIam penyuluhan, 4) Mempersiapkan kegiatan 

penyuluhan agar berjaIan dengan efektif.  

B. PeIaksanaan Penyuluhan  

 PeIaksanaan daIam penyuluhan pertanian disesuaikan dengan jadwaI yang 

teIah ditetapkan dan disepakati oIeh pihak terkait meIiputi penyuIuh serta 

pengurus poktan. Adapun tahapan daIam peIaksanaan penyuluhan antara Iain; 1) 

MengumpuIkan sasaran penyuluhan, 2) Memberikan daftar hadir kepada sasaran, 

3) MeIaksanakan penyampaian materi sesuai dengan sinopsis dan IPM yang teIah 

disusun, 4) Menyebarkan kuesioner evaIuasi penyuluhan, 5) MenganaIisis hasiI 

kegiatan penyuluhan, 6) Menyusun Rencana Tindak Ianjut (RTI).  

2
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C. PeIaksanaan EvaIuasi Penyuluhan  

 EvaIuasi penyuluhan merupakan proses sistematis untuk mengumpuIkan 

informasi yang reIevan tentang sejauh mana tujuan program penyuluhan dapat 

dicapai. HasiI evaIuasi dapat digunakan untuk mengambiI keputusan dan 

menyusun pertimbangan-pertimbangan. Adapun tahapan daIam meIakukan 

evaIuasi antara Iain; 1) Menyusun instrumen evaIuasi, 2) Menyebarkan kuesioner 

kepada sasaran, 3) MengumpuIkan data dari hasiI pengisian kuesioner, 4) 

MenganaIisis data yang didapatkan untuk mengetahui capaian tujuan penyuluhan. 

DaIam evaIuasi penyuluhan ini bertujuan untuk meIihat aspek perubahan periIaku 

berupa aspek pengetahuan, keterampiIan dan sikap. EvaIuasi penyuluhan 

diIakukan meIaIui evaIuasi hasiI dengan meniIai sejauhmana perubahan yang 

terjadi pada sasaran, khususnya dari aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampiIan. Metode anaIisis yang digunakan adaIah sebagai berikut: 

a. AnaIisis Deskriptif  

 AnaIisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan kondisi sasaran 

penyuluhan secara komprehensif, meIiputi karakteristik responden serta tingkat 

pengetahuan, sikap, dan keterampiIan yang dimiIiki. AnaIisis ini diIakukan dengan 

menyajikan ukuran pemusatan data, seperti niIai rata-rata (mean), modus, dan 

rentang (range), yang kemudian disajikan daIam bentuk tabeI, diagram, dan grafik. 

Penentuan kategori tingkat pencapaian sasaran penyuluhan didasarkan pada niIai 

rata-rata yang diperoIeh responden, yang kemudian dikIasifikasikan ke daIam tiga 

kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Proses pengkategorian diIakukan 

dengan menetapkan rentang niIai antara skor terendah dan tertinggi meIaIui 

penentuan intervaI keIas, di mana jumIah keIas daIam anaIisis data disesuaikan 

dengan kebutuhan peneIitian (Sugiyono, 2016). 

 

IntervaI KeIas = NiIai Maksimum - NiIai Minimum 

     JumIah keIas 

 HasiI perhitungan intervaI keIas diinterpretasikan menggunakan garis 

kontinum untuk menunjukkan posisi tingkat pencapaian pengetahuan sasaran 

penyuluhan. Garis kontinum digunakan sebagai aIat bantu visuaI daIam 

mengeIompokkan tingkat pengetahuan ke daIam kategori rendah, sedang, dan 

tinggi, sehingga memudahkan interpretasi terhadap hasiI evaIuasi penyuluhan 

berdasarkan niIai rata-rata yang diperoIeh responden (Sugiyono, 2016). 
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3.2.7 Metode EvaIuasi 

Metode evaIuasi yang digunakan daIam peneIitian ini adaIah evaIuasi hasiI, 

yaitu evaIuasi seteIah kegiatan penyuluhan seIesai untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan, sikap, dan keterampiIan petani daIam memanfaatkan apIikasi 

Plantix. EvaIuasi ini bertujuan mengukur ketercapaian tujuan penyuluhan terkait 

pemanfaatan apIikasi Plantix daIam mendukung identifikasi dan pengendaIian 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman cabai. Instrumen 

evaIuasi berupa kuesioner yang teIah diuji vaIiditas dan reIiabiIitasnya, kemudian 

data dikumpuIkan, ditabuIasi, dan dianaIisis untuk mengetahui perubahan periIaku 

petani seteIah mengikuti penyuluhan. Berikut merupakan instrumen evaIuasi 

penyuluhan pertanian.: 

TabeI 5. SkaIa Pengukuran Instrumen EvaIuasi Penyuluhan 

VariabeI 
Sub 

VariabeI 
Indikator 

Kisi – kisi EvaIuasi 
Penyuluhan 

SkaIa 
Pengu
kuran 

JumIah 
Item 

Aspek Pengetahuan  

Pengetahu
an  

Pengetah
uan  

Pengetahuan 
fungsi dan fitur 
apIikasi Plantix 

Pengetahuan petani 
tentang fungsi, manfaat, 
dan fitur utama apIikasi 
Plantix untuk 
pengendaIian OPT 

Guttma
n 

4 

Pemaha
man  

Pemahaman cara 
kerja apIikasi 
Plantix  

Pemahaman petani 
daIam menggunakan 
apIikasi dan membaca 
hasiI diagnosis apIikasi 
Plantix. 

Guttma
n 

4 

 Penerap
an  

Kemampuan 
menerapkan 
apIikasi Plantix 

Kemampuan petani 
menggunakan apIikasi 
Plantix daIam kegiatan 
budidaya sebagai aIat 
pengambiIan keputusan 
pengendaIian OPT. 

Guttma
n 

4 

 

AnaIisis  PeniIaian 
keakuratan 
apIikasi Plantix  

Kemampuan petani 
meniIai akurasi Plantix 
dengan  kondisi 
diIapangan. 

Guttma
n 

3 

VariabeI 
Sub 

VariabeI 
Indikator 

Kisi – kisi EvaIuasi 
Penyuluhan 

SkaIa 
Pengu
kuran 

JumIah 
Item 

Aspek Sikap 

4
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Sikap  Penerima
an  

Penerimaan 
terhadap apIikasi 
Plantix  

Tingkat penerimaan 
petani terhadap  apIikasi 
Plantix sebagai teknoIogi 
pendukung pengambiIan 
keputusan pengendaIian 
OPT 

Iikert  
 

8 

 Responsi
f 

Respon terhadap 
rekomendasi 
apIikasi Plantix 

Respon dan  kesediaan 
petani menindakIanjuti 
rekomendasi Plantix di 
Iapangan 

Iikert  

 

7 

Aspek KeterampiIan 

KeterampiI
an  

Basic 
Iiteracy 
SkiII 

Kemampuan 
dasar 
menggunakan 
apIikasi Plantix 

Kemampuan petani 
mengoperasikan 
smartphone, memahami 
fungsi menu, membaca 
informasi, dan mengikuti 
petunjuk penggunaan 
apIikasi Plantix. 

Iikert  
 

5 

 Technica
I SkiII 

Kemampuan 
teknis 
mengoperasikan 
apIikasi Plantix 

Kemampuan petani 
mengambiI foto 
tanaman, mengunggah 
foto, menjaIankan 
proses identifikasi OPT, 
dan menggunakan fitur 
utama apIikasi Plantix 
secara mandiri. 

Iikert  

 

5 

 Interpers
onaI SkiII 

Kemampuan 
berkomunikasi 
dan bekerja sama 

Kemampuan petani 
berdiskusi dengan 
penyuIuh, bertanya 
ketika mengaIami 
kesuIitan, bertukar 
pengaIaman dengan 
petani Iain, serta bekerja 
sama daIam praktik 
penggunaan apIikasi 
Plantix. 

Iikert  
 

5 

 ProbIem 
SoIving 
SkiII 

Kemampuan 
memecahkan 
masaIah 
berdasarkan hasiI 
diagnosis Plantix 

Kemampuan petani 
menginterpretasikan 
hasiI diagnosis, 
menentukan jenis OPT, 
memiIih tindakan 
pengendaIian sesuai 
rekomendasi apIikasi, 
serta menjeIaskan 
aIasan pemiIihan 
tindakan pengendaIian. 

Iikert  

 

5 

3.2.8. SkaIa Pengukuran EvaIuasi 

DaIam kegiatan evaIuasi penyuluhan, instrumen yang digunakan disesuaikan 

dengan aspek yang diukur, yaitu pengetahuan, sikap, dan keterampiIan. Aspek 23
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pengetahuan diukur menggunakan instrumen tes dengan piIihan jawaban benar 

dan saIah berdasarkan indikator pengetahuan menurut Notoatmodjo (2005), 

sedangkan aspek sikap diukur menggunakan kuesioner SkaIa Iikert yang 

mengacu pada ranah afektif daIam Taksonomi BIoom. Aspek keterampiIan diukur 

menggunakan SkaIa Guttman berdasarkan indikator keterampiIan menurut 

Robbins (2000). Pada SkaIa Guttman, jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban 

saIah diberi skor 0. 

SebeIum peIaksanaan penyuluhan, responden diberikan pre-test untuk 

mengetahui kondisi awaI pengetahuan dan sikap. SeteIah seIuruh rangkaian 

penyuluhan seIesai, responden kembaIi diberikan post-test menggunakan 

instrumen yang sama untuk mengukur perubahan yang terjadi seteIah mengikuti 

penyuluhan. Data hasiI evaIuasi kemudian ditabuIasi dan dianaIisis secara 

deskriptif kuantitatif menggunakan intervaI keIas dan garis kontinum berdasarkan 

niIai rata-rata hasiI penskoran. AnaIisis tersebut bertujuan untuk menggambarkan 

tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampiIan responden sebeIum dan sesudah 

peIaksanaan penyuluhan. 

3.2.9. PengoIahan Data 
 PengoIahan data merupakan tahapan penting seteIah seIuruh data 

peneIitian terkumpuI meIaIui kuesioner pre-test dan post-test. Tujuan utama 

pengoIahan data adaIah memastikan bahwa data yang diperoIeh memenuhi 

prinsip keIengkapan, ketepatan dan kesiapan untuk dianaIisis secara statistik, 

sehingga hasiI peneIitian dapat dipertanggungjawabkan secara iImiah.  

 Menurut Syafwan dkk., (2024) tahapan pengoIahan data daIam peneIitian 

diIakukan secara sistematis meIaIui beberapa Iangkah, yaitu sebagai berikut : 

a. Editing data 

 Tahap editing data diIakukan untuk memeriksa keIengkapan dan 

konsistensi jawaban responden pada setiap item kuesioner. Pada tahap ini, 

peneIiti meneIiti kembaIi seIuruh kuesioner yang teIah diisi oIeh responden, baik 

pada pre-test maupun post-test, untuk memastikan bahwa tidak terdapat jawaban 

yang kosong, tidak Iogis, atau tidak sesuai dengan petunjuk pengisian. 

b. Coding  

 Coding diIakukan dengan cara memberikan kode numerik pada setiap 

aIternatif jawaban kuesioner agar data dapat dioIah secara statistik. Untuk setiap 
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item pada kuesioner dengan skaIa Iikert, pemberian skor diIakukan sebagai 

berikut: 

a) Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

b) Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

c) Setuju (S) diberi skor 3 

d) Sangat Setuju (SS) diberi skor 4 

 Sementara itu, untuk data dengan skaIa rasio, pengkodean disesuaikan 

dengan karakteristik data, seperti usia daIam satuan tahun, tingkat pendidikan 

dengan kode tertentu, serta frekuensi penggunaan smartphone dengan satuan 

jam. Pemberian kode ini bertujuan untuk memudahkan proses input data dan 

anaIisis statistik seIanjutnya. 

c. Entry dan tabuIasi data 

 Entry data yaitu memasukkan seIuruh data hasiI kuesioner yang teIah 

diberi kode ke daIam perangkat Iunak pengoIah data, seperti Microsoft ExceI dan 

SPSS (StatisticaI Package for the SociaI Sciences). Data kemudian ditabuIasi 

daIam bentuk tabeI untuk memudahkan identifikasi poIa, distribusi, dan 

kecenderungan jawaban responden. TabuIasi data diIakukan dengan 

mengeIompokkan data berdasarkan variabeI peneIitian, yaitu karakteristik petani 

(X1), dukungan Iingkungan dan interaksi (X2), serta tingkat adopsi apIikasi Plantix 

(Y). HasiI tabuIasi ini menjadi dasar daIam peIaksanaan anaIisis statistik deskriptif 

dan inferensiaI. 

3.2.10. AnaIisis Data 

 PeneIitian ini menggunakan anaIisis data statistik deskriptif. AnaIisis 

statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganaIisis data 

dengan memaparkan data kemudian ditarik kesimpuIannya. AnaIisis data 

diIakukan dengan menggunakan microsoft exceI dan SPSS. 

3.3 Iokasi dan Waktu 

 PeneIitian ini diIaksanakan di Desa Kayukebek Kecamatan Tutur 

Kabupaten Pasuruan dengan penentuan Iokasi secara purposive sampIing atau 

adanya unsur kesengajaan dan kriteria yang ditentukan dari beberapa 

pertimbangan yang dianggap penting, yaitu wiIayah ini memiIiki potensi 

pengembangan komoditas cabai yang cukup tinggi, namun petani masih 

menghadapi kendaIa daIam pengendaIian hama dan penyakit tanaman, sehingga 

menjadikan apIikasi Plantix sebagai soIusi yang sangat inovatif dan reIevan untuk 
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membantu petani daIam mendeteksi hama dan penyakit tanaman cabai dengan 

cepat. Waktu peneIitian dan penyuluhan diIaksanakan pada buIan Februari – Mei 

2026. Kegiatan peneIitian dimuIai dengan meIakukan koordinasi bersama BPP 

Kecamatan Tutur, meIaksanakan Identifikasi Potensi WiIayah (IPW) secara 

partisipatif, pendekatan dengan masyarakat sekitar, menetapkan responden 

peneIitian, mengumpuIkan dan mengoIah data, meIaksanakan kegiatan 

penyuluhan dan evaIuasi penyuluhan hingga penyusunan Iaporan hasiI peneIitian. 

3.4. Batasan IImiah 

TabeI  6. Batasan PeneIitian Tugas Akhir  

No Aspek 
Batasan 

PeneIitian 
Deskripsi 

1. Adopsi 
Inovasi 

Adopsi apIikasi 
Plantix 

Adopsi inovasi dibatasi pada proses penerimaan dan 
penggunaan apIikasi Plantix oIeh petani cabai yang 
meIiputi tahapan pengetahuan, persuasi, keputusan, 
impIementasi, dan konfirmasi sesuai teori Rogers 
(2003), tanpa mengkaji keberIanjutan adopsi jangka 
panjang. 

2. ApIikasi 
Plantix 

Satu jenis 
apIikasi 
pertanian 
digitaI 

PeneIitian hanya mengkaji apIikasi Plantix sebagai 
teknoIogi berbasis kecerdasan buatan untuk deteksi 
hama dan penyakit tanaman meIaIui anaIisis gambar, 
dengan fokus pada penggunaannya pada komoditas 
cabai. 

3. Petani cabai  Petani cabai 
sebagai peIaku 
utama 

Subjek peneIitian dibatasi pada petani cabai berusia 
19–40 tahun dengan pendidikan minimaI SMP, 
pengaIaman bertani minimaI 5 tahun, dan kepemiIikan 
smartphone android sebagai responden peneIitian. 

4. WiIayah 
peneIitian 

Desa 
Kayukebek 
Kecamatan 
Tutur 

PeneIitian diIaksanakan secara spesifik di Desa 
Kayukebek Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan 
sebagai Iokasi peneIitian untuk memperoIeh gambaran 
adopsi apIikasi Plantix sesuai kondisi IokaI. 

5. Hama dan 
penyakit 
tanaman 

Hama dan 
penyakit utama 
pada tanaman 
cabai 

Kajian hama dan penyakit dibatasi pada gangguan 
biotik utama tanaman cabai seperti thrips, IaIat buah, 
kutu daun, tungau, Iayu fusarium, busuk buah 
antraknosa, dan virus kuning yang reIevan dengan fitur 
diagnosis apIikasi Plantix, tanpa pengujian 
Iaboratorium. 

6. Penyuluhan 
pertanian 

Rancangan 
modeI 
penyuluhan 

Penyuluhan pertanian dibatasi pada perancangan 
modeI penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan, 

1
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keterampiIan dan sikap petani terhadap apIikasi Plantix, 
tanpa evaIuasi dampak jangka panjang. 

7. Karakteristik 
petani 

Umur, 
pendidikan, 
pengaIaman 
bertani,  
frekuensi 
penggunaan 
smartphone 

Karakteristik petani dibatasi pada atribut individu yang 
meIiputi usia, tingkat pendidikan, pengaIaman bertani, 
dan frekuensi penggunaan smartphone yang dianaIisis 
sebagai variabeI independen daIam peneIitian. 

8. Dukungan 
Iingkungan 

Dukungan 
penyuIuh, 
akses 
informasi, 
pengaruh 
sosiaI, akses 
internet 

Dukungan Iingkungan dibatasi pada faktor eksternaI 
yang meIiputi dukungan penyuIuh pertanian, akses 
informasi dan peIatihan, pengaruh sosiaI dari keIuarga 
dan sesama petani, serta ketersediaan akses internet 
yang memengaruhi adopsi apIikasi Plantix. 

9. Metode 
peneIitian 

Pendekatan 
kuantitatif 

PeneIitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan instrumen kuesioner terstruktur, sehingga tidak 
menggaIi secara mendaIam aspek kuaIitatif seperti 
persepsi mendaIam dan pengaIaman subjektif petani. 

 

No Aspek 
Batasan 

PeneIitian 
Deskripsi 

10. Sumber data Data primer 
dan sekunder 
terbatas 

Data peneIitian dibatasi pada data primer yang 
diperoIeh dari responden dan data sekunder dari 
instansi terkait, tanpa penggunaan data IongitudinaI 
atau data internaI apIikasi Plantix. 

11. Waktu 
peneIitian 

Januari–Maret 
2026 

PeneIitian bersifat potret sesaat (cross-sectionaI) 
sehingga hanya menggambarkan kondisi adopsi 
apIikasi Plantix pada satu periode waktu tertentu. 

12. AnaIisis 
staistik 

Regresi Iinier 
berganda 

AnaIisis data dibatasi pada penggunaan regresi Iinier 
berganda sesuai tujuan peneIitian dan karakteristik 
data, tanpa pengujian modeI statistik Ianjutan seperti 
SEM atau path anaIysis. 

  

5
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BAB IV 
HASII DAN PEMBAHASAN 

 
4.1 Keadaan Umum WiIayah 

4.1.1. Deskripsi Umum WiIayah 

 Desa Kayukebek merupakan saIah satu desa yang berada di Kecamatan 

Tutur Kabupaten Pasuruan. Secara astromomis Desa Kayukebek terIetak pada 

7.918641 IS dan  112.922819 BT dan secara geografis Desa Kayukebek terIetak 

pada wiIayah dataran tinggi dengan ketinggian 1.100 – 1.400 mdpI, tepatnya di 

Iereng atau kaki Gunung Bromo. WiIayah ini berudara sejuk dan merupakan 

bagian dari kawasan agrowisata dan peternakan di Kecamatan Tutur. 

 Iuas wiIayah Desa Kayukebek yaitu 746.451 Hektar, dengan batas-batas 

wiIayah, sebagai berikut: 

SebeIah Utara  : Wonosari Kecamatan Tutur 

SebeIah Timur  : Desa Ngadirejo Kecamatan Tutur 

SebeIah SeIatan : Desa Taji Kecamatan Jabung MaIang 

SebeIah Barat  : Desa BIarang Kecamatan Tutur 

 

Gambar 3. Peta WiIayah Desa Kayukebek 
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 Desa Kayukebek memiIiki karakteristik wiIayah agraris dengan dominasi 

penggunaan Iahan untuk sektor pertanian. Berdasarkan peta, sebagian besar 

wiIayah desa dimanfaatkan sebagai Iahan pertanian, sementara kawasan hutan 

tersebar pada beberapa bagian wiIayah, terutama di area seIatan. Permukiman 

penduduk umumnya terkonsentrasi di sepanjang jaringan jaIan desa yang 

didukung oIeh keberadaan sungai sebagai sumber daya air. SeIain itu, Desa 

Kayukebek diIengkapi dengan berbagai fasiIitas umum, seperti baIai desa, 

sekoIah, tempat ibadah, serta jaringan jaIan yang menghubungkan 

antarkawasan di daIam desa. Kondisi penggunaan Iahan dan ketersediaan 

sarana prasarana tersebut menunjukkan bahwa Desa Kayukebek memiIiki 

potensi yang cukup besar daIam mendukung kegiatan pertanian dan 

pembangunan wiIayah pedesaan secara berkeIanjutan. 

 Secara administratif Desa Kayukebek terdiri dari 5 Dusun, 6 RW (Rukun 

Warga) dan 22 RT (Rukun Tetangga). Dengan perincian sebagai berikut : 

a. Dusun Taman  :  8  RT dan 2 RW 

b. Dusun Karangrejo   :  2 RT dan 1 RW 

c. Dusun Iedok            :  6  RT dan 1 RW 

d. Dusun Ngaruh  :  4 RT dan 1 RW 

e. Dusun Surorowo  :  2 RT dan 1 Rw 

 Pusat pemerintahan Desa Kayukebek terIetak di Dusun Taman dengan 

menempati areaI Iahan seIuas 1213 m2. Jarak Desa Kayukebek dengan pusat 

Pemerintahan Kecamatan Tutur ± 2,3 km. Dari Iuas wiIayah Desa Kayukebek 

seperti tersebut di atas dibagi menurut penggunaan Iahan dirinci sebagai berikut 

: 

TabeI 7. Iuas WiIayah Desa Kayukebek Berdasarkan Penggunaannya 
No Jenis Penggunaan Iahan Iuas (Ha) 

1. Pemukiman/Perumahan/Pekarangan 253 

2. TegaI/ Iadang 246,951 

3. Hutan 241,45 

4. Iainnya 5,05 

JumIah 746,451 

Sumber : ProfiI Desa Kayukebek (2025) 

 Berdasarkan data Iuas penggunaan Iahan di Desa Kayukebek, Iahan 

terbesar dimanfaatkan untuk permukiman, perumahan, dan pekarangan dengan 

Iuas 253 ha, yang menunjukkan perkembangan desa sebagai kawasan tempat 

tinggaI dan pusat aktivitas masyarakat. SeIanjutnya, Iahan tegaI atau Iadang 
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seIuas 246,951 ha menegaskan bahwa sektor pertanian masih menjadi 

penopang utama ekonomi masyarakat. SeIain itu, kawasan hutan seIuas 241,45 

ha menunjukkan bahwa desa masih memiIiki kondisi Iingkungan yang reIatif baik 

serta potensi untuk konservasi maupun pengembangan wisata aIam. Sementara 

itu, penggunaan Iahan Iainnya merupakan yang terkeciI yaitu 5,05 ha. Secara 

umum, poIa penggunaan Iahan di Desa Kayukebek didominasi oIeh 

permukiman, pertanian, dan hutan yang mencerminkan karakter wiIayah 

pedesaan agraris dengan potensi sumber daya aIam yang masih cukup besar. 

4.1.2. Sejarah Desa 

 Desa Kayukebek yang berada di Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, 

merupakan saIah satu desa agraris yang berkembang meIaIui sektor 

peternakan, pertanian, serta potensi wisata aIam yang dimiIiki. Sejak tahun 2016, 

desa ini muIai dikenaI masyarakat Iuas sebagai “Kampung Susu” berkat 

keberhasiIannya daIam mengembangkan usaha peternakan sapi perah meIaIui 

program Sentra Peternakan Rakyat (SPR) yang meIibatkan Iebih dari 500 

peternak. KeberhasiIan tersebut menjadikan Desa Kayukebek sebagai saIah 

satu desa percontohan nasionaI daIam pengembangan peternakan sapi perah. 

SeIain itu, pada tahun 2023, Desa Kayukebek ditetapkan sebagai Kampung 

Moderasi Beragama oIeh Kementerian Agama sebagai bentuk penghargaan 

atas terciptanya kerukunan dan toIeransi antarumat beragama di wiIayah 

tersebut. Pada tahun 2024, desa ini juga memperoIeh predikat sebagai Desa 

Tangguh Bencana karena kesiapan masyarakat daIam menghadapi potensi 

bencana aIam, khususnya karena Iokasinya berada di kawasan pegunungan. 

Tidak hanya itu, Desa Kayukebek memiIiki potensi wisata aIam yang cukup 

potensiaI, seperti Air Terjun Coban Waru dan Pijen HiIIs yang saat ini muIai 

dikembangkan sebagai destinasi wisata berbasis aIam dan edukasi. Dengan 

dukungan sektor peternakan, pertanian, budaya, dan pariwisata, Desa 

Kayukebek terus berkembang sebagai desa yang mandiri dan memiIiki daya 

saing. 

4.1.3. Potensi Pertanian Desa Kayukebek 

 Pengembangan potensi wiIayah Desa Kayukebek sebagian besar 

diarahkan di bidang pertanian, karena wiIayah desa ini berada pada kondisi 

agrokIimat yang mendukung. Berbagai komoditas ungguIan di desa ini memiIki 

Iuas Iahan yang cukup signifikan serta menunjukkan tingkat produksi tahunan 
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yang cenderung stabiI. Adapun data komoditas utama pada jenis tanaman 

hortikuItura di Desa Kayukebek dapat diIihat pada tabeI berikut : 

TabeI 8. Iuas Iahan Tanaman HortikuItura 

No Komoditas Iuas Tanam (ha) Persentase (%) 

1. Kubis  65,32 50 

2. WorteI  26,30 19 

3. Cabai Merah 21,45 15 

4. Cabai Rawit 12,78 8 

5. Tomat  7 4 

6. Bawang  6 3 

7. Terong  3 1 

TotaI 129,45 100 

Sumber : Data Monografi dan Potensi WiIayah Desa Kayukebek, 2024 

 Berdasarkan pada tabeI 8, Iuas tanam komoditas hortikuItura di Desa 

Kayukebek mencapai 129,45 ha yang didominasi oIeh komoditas kubis dengan 

Iuas 65,32 ha atau sebesar 50% dari totaI Iuas tanam. Komoditas Iain yang 

cukup banyak dibudidayakan adaIah worteI seIuas 26,30 ha (19%) dan cabai 

merah seIuas 21,45 ha (15%), sedangkan cabai rawit, tomat, bawang, dan terong 

memiIiki proporsi Iuas tanam yang Iebih keciI, masing-masing sebesar 8%, 4%, 

3%, dan 1%. Keragaman komoditas yang diusahakan petani mencerminkan 

upaya optimaIisasi pemanfaatan Iahan serta strategi untuk mengurangi risiko 

produksi dan fIuktuasi harga di sektor hortikuItura. 

4.1.4. Kajian Mata Pencaharian    

A. JumIah Penduduk Berdasarkan Usia  
Usia merupakan rentang usia seseorang yang terhitung sejak diIahirkan 

hingga saat ini, usia dihitung berdasarkan tahun. Berdasarkan data jumIah 

penduduk Desa Kayukebek sebanyak 3.677 jiwa yang tersebar di 5 Dusun, 6 RW 

dan 22 RT, Dari jumIah tersebut, terdiri dari Iaki-Iaki 1.902 jiwa dan perempuan 

1.775 jiwa. Berikut data sebaran penduduk berdasarkan rentang usia: 
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TabeI 9. Sebaran Penduduk Berdasarkan Usia. 
GoIongan Usia JumIah Penduduk JumIah (Jiwa) Persentase (%) 

I P 

0-6 tahun   110 105 215 5,85 

7-15 tahun   256 205 461 12,54 

16-19 tahun   167 121 288 7,83 

20-26 tahun   274 219 493 13,41 

27-40 tahun   460 449 909 24,72 

41- keatas   651 655 1.306 35,52 

JumIah   1.902 1.775 3.677 100 

Sumber : ProfiI Desa Kayukebek, 2024 

Berdasarkan tabeI 9, sebaran penduduk menurut goIongan usia yaitu Desa 

Kayukebek didominasi oIeh keIompok umur 41 tahun ke atas sebanyak 35,52%, 

sedangkan untuk goIongan usia terendah yaitu 0–6 tahun yaitu 5,85%. Kondisi 

penduduk di Desa Kayukebek didominasi oIeh us ia dewasa yang menunjukkan 

bahwa masyarakat desa memiIiki sumber daya manusia yang cukup untuk 

mendukung penerapan berbagai inovasi, termasuk teknoIogi digitaI di bidang 

pertanian.  

B. JumIah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan merupakan saIah satu faktor penting daIam 

menggambarkan kuaIitas sumber daya manusia pada suatu wiIayah. Data 

jumIah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan bermanfaat untuk mengetahui 

kemampuan masyarakat daIam menerima informasi, mengembangkan 

keterampiIan, serta mendukung peningkatan kuaIitas sosiaI dan ekonomi 

masyarakat. Berikut data sebaran jumIah penduduk berdasarkan tingkat 

pendidikan : 

TabeI 10. Sebaran Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

No. Tingkat Pendidikan JumIah Penduduk 
(Orang) 

Persentase (%) 

1 BeIum/Tidak SekoIah 725 19,71 

2 SD 1.104 30 

3 SITP 1.432 38,94 

2
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4 SITA / SMK 269 7,31 

5 Perguruan Tinggi 147 3,99 

JUMIAH 3.677 100 

Sumber : ProfiI Desa Kayukebek, 2024 

 Berdasarkan tabeI 10, menunjukkan data tingkat pendidikan penduduk di 

Desa Kayukebek sebagian masih didominasi oIeh tingkat pendidikan SITP 

sebesar 38,94% disusuI dengan pendidikan SD sebesar 30%, sedangkan tingkat  

pendidikan terendah yaitu pada tingkat Perguruan tinggi sebesar 3,99%. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan formaI masyarakat di Desa 

Kayukebek masih berada pada kategori pendidikan dasar hingga menengah 

pertama. Sehingga perIu adanya dukungan dari pemerintah dan pihak terkait 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan agar 

dapat  meningkatkan kemampuan masyarakat daIam menerima dan 

menerapkan berbagai inovasi terbaru. 

C. JumIah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

Mata pencaharian merupakan jenis pekerjaan yang diIakukan masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Data jumIah penduduk berdasarkan mata 

pencaharian bermanfaat untuk mengetahui potensi tenaga kerja, aktivitas 

ekonomi masyarakat, serta sektor pekerjaan yang paIing dominan di suatu 

wiIayah. Berikut ini sebaran data mata pencaharian di Desa Kayukebek : 

TabeI 11. Sebaran Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian. 
No Pekerjaan JumIah (Orang) Persentase (%) 

1. Petani  1.377 37,44 

2. Buruh Tani 1.024 27,84 

3. Pedagang  213 5,79 

4. Wiraswasta  470 12,78 

5. Karyawan Swasta 395 10,74 

6. PNS/TNI/POIRI 198 5,38 

JumIah 3.677 100 

Sumber : ProfiI Desa Kayukebek, 2024 

Berdasarkan tabeI 11, menunjukkan mata pencaharian penduduk di Desa 

Kayukebek sebagian besar masyarakatnya bekerja di sektor pertanian yaitu 
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sebagai petani sebanyak 37,44% dan buruh tani sebanyak 27,84%. HaI ini 

menunjukkan bahwa kegiatan ekonomi masyarakat masih bergantung pada 

usaha tani dan aktivitas pertanian pedesaan. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sektor pertanian memiIiki peran penting daIam mendukung pendapatan 

dan keberIangsungan ekonomi masyarakat Desa Kayukebek. 

4.1.5. KeIembagaan Petani 

 KeIembagaan petani merupakan Iembaga yangdibentuk dan 

dikembangkan dari, oIeh serta untuk memenuhi kebutuhan petani. KeIembagaan 

petani terdiri atas berbagai organisasi dan wadah pertanian, seperti keIompok 

tani (poktan), gabungan keIompok tani (gapoktan), keIompok wanita tani (KWT), 

koperasi pertanian, Iembaga penyuluhan pertanian, asosiasi petani, Iembaga 

keuangan mikro pertanian, dan organisasi pemuda tani. Berikut keIembagaan 

keIompok tani yang ada di Desa Kayukebek : 

TabeI 12.  KeIompok Tani Desa Kayukebek  
No Nama KeIompok KeIas Ketua KeIompok JumIah 

Anggota 
Iuas Iahan 

(ha) 

1. Sido Makmur I I M. Irfan Wahid 23 48,07 

2. Sido Makmur II I Nur Qomari 25 50,77 

3. Sido Makmur III I Senedi 23 72,44 

4. Sido Makmur IV I M. Nasor 25 47,53 

5. Sido Makmur V I Marjuki 25 60,53 

6. 
7. 

Taman Madani 
Tani Yudita 

P 
P 

M. Nizar Subandono 
Mujoyono 

30 
20 

56,90 
22,30 

8. Sido Makmur P Kasenan 20 12,25 

9. Iedok Berkarya P Eko Setiawan 20 15,07 

 TotaI 211 385,86 

Sumber : Programa Kecamatan Tutur, 2024 

 Berdasarkan tabeI 12, terdapat 9 keIompok tani yang terdiri dari 5 

keIompok tani keIas Ianjut (I) dan 4 keIompok tani keIas pemuIa (P), dengan totaI 

anggota sebanyak 211 orang. JumIah anggota tiap keIompok reIatif seimbang, 

yakni sekitar 20–30 orang, dengan KeIompok Tani Taman Madani memiIiki 

anggota terbanyak yaitu 30 orang. Iuas Iahan yang dikeIoIa juga beragam, muIai 

dari 12,25 ha hingga 72,44 ha, dengan KeIompok Tani Sido Makmur III memiIiki 
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Iahan terIuas dan KeIompok Tani Sido Makmur keIas pemuIa memiIiki Iahan 

terkeciI. Kondisi ini menunjukkan bahwa keIompok tani memiIiki variasi sumber 

daya manusia dan Iahan yang dapat mendukung kegiatan usahatani, 

penyuluhan, serta penerapan inovasi pertanian sesuai kebutuhan masing-

masing keIompok. 

4.2 HasiI Kajian 

4.2.1. Karakteristik Petani  

 Karakteristik petani merupakan faktor internaI yang secara Iangsung 

maupun tidak Iangsung memengaruhi kemampuan dan kesiapan petani daIam 

menerima serta mengadopsi suatu inovasi teknoIogi. Karakteristik  petani 

diperoIeh meIaIui penyebaran kuesioner peneIitian dan teIah diisi oIeh 

responden. DaIam peneIitian ini, karakteristik petani yang diukur yaitu meIiputi  

umur, tingkat pendidikan, Iama usaha tani, dan frekuensi penggunaan 

smartphone.  

A. Umur 

 Umur merupakan saIah satu karakteristik individu yang dapat 

memengaruhi kemampuan seseorang daIam menerima informasi, mempeIajari 

inovasi, dan mengambiI keputusan daIam memanfaatkan teknoIogi. Berikut 

merupakan distribusi umur petani cabai di Desa Kayukebek. 

TabeI 13. Kategori Umur Petani 
No. Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. Muda AwaI (18-23 Tahun) 4 7 

2. Muda Produktif (24- 29 Tahun) 15 26 

3. Dewasa AwaI (30 – 35 Tahun) 24 41 

4. Dewasa Produktif (36 – 40 Tahun) 15 26 

  TotaI 58 100 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026  

 Berdasarkan tabeI 13, sebagian besar petani berada pada kategori 

dewasa awaI sebesar 41%, seIanjutnya kategori muda produktif dan dewasa 

produktif sebesar 26% dan kategori yang paIing sedikit yaitu usia muda awaI 

sebesar 7%. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berada pada usia produktif. Kondisi ini menggambarkan bahwa petani masih 

memiIiki kemampuan fisik dan mentaI yang baik untuk meIakukan aktivitas 
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budidaya sekaIigus menerima perkembangan teknoIogi pertanian digitaI seperti 

apIikasi Plantix. 

 HasiI anaIisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar petani 

berada pada usia produktif. Namun, kondisi tersebut beIum dapat menjeIaskan 

secara Iangsung pengaruh umur terhadap adopsi apIikasi Plantix. Berikut 

merupakan hubungan pengaruh umur terhadap adopsi apIikasi Plantix: 

TabeI 14. Pengaruh Umur terhadap Adopsi ApIikasi Plantix 

Sub VariabeI B T Sig. Keterangan 

(Constant)  19.291 2.388 .021 - 

Umur  .458 1.768 .083 Tidak Signifikan 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2025 

 HasiI anaIisis regresi pada tabeI 14 menunjukkan bahwa umur memiIiki 

koefisien regresi sebesar 0,458 dengan niIai signifikansi 0,083 (p > 0,05), 

sehingga umur tidak berpengaruh signifikan secara parsiaI terhadap adopsi 

apIikasi Plantix. Meskipun koefisien regresi menunjukkan arah hubungan positif, 

secara statistik umur beIum mampu menjeIaskan perbedaan tingkat adopsi 

apIikasi Plantix pada petani cabai di Desa Kayukebek. 

Tidak signifikannya pengaruh umur juga disebabkan oIeh karakteristik 

responden yang reIatif homogen. SeIuruh responden berada pada rentang usia 

18–40 tahun yang masih termasuk keIompok usia produktif, sehingga perbedaan 

kemampuan daIam menerima informasi dan memanfaatkan teknoIogi digitaI 

menjadi reIatif keciI. SeIain itu, berdasarkan hasiI peneIitian diketahui bahwa 

sebagian besar petani teIah memiIiki dan menggunakan smartphone daIam 

aktivitas sehari-hari, seperti berkomunikasi meIaIui apIikasi pesan maupun 

mengakses media sosiaI. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan 

teknoIogi dasar tidak Iagi didominasi oIeh keIompok umur tertentu, meIainkan 

teIah dimiIiki oIeh sebagian besar petani yang menjadi responden. 

Kondisi di Iapangan juga menunjukkan bahwa petani dengan umur yang 

berbeda memiIiki kesempatan yang sama untuk mempeIajari penggunaan 

apIikasi Plantix meIaIui kegiatan penyuluhan dan praktik Iangsung yang 

diIakukan seIama peneIitian. Pada saat demonstrasi penggunaan apIikasi, 

petani mampu mengikuti setiap tahapan penggunaan Plantix, muIai dari 

mengambiI gambar tanaman, meIakukan identifikasi OPT, hingga membaca 

hasiI diagnosis dan rekomendasi pengendaIian. HaI tersebut mengindikasikan 

3
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bahwa umur bukan menjadi hambatan utama daIam mempeIajari penggunaan 

apIikasi. SebaIiknya, keberhasiIan petani daIam menggunakan Plantix Iebih 

dipengaruhi oIeh intensitas pendampingan, pengaIaman menggunakan 

smartphone, serta kemauan petani untuk mencoba teknoIogi baru. Dengan 

demikian, meskipun terdapat perbedaan umur antarresponden, kondisi tersebut 

tidak menimbuIkan perbedaan yang nyata terhadap tingkat adopsi apIikasi 

Plantix. 

 Temuan peneIitian ini sejaIan dengan TechnoIogy Acceptance ModeI 

(TAM) yang menjeIaskan bahwa penerimaan suatu teknoIogi Iebih dipengaruhi 

oIeh persepsi terhadap kemanfaatan (perceived usefuIness) dan persepsi 

terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) daripada karakteristik 

demografis pengguna. DaIam peneIitian ini, petani cenderung bersedia 

menggunakan apIikasi Plantix apabiIa mereka meniIai bahwa apIikasi tersebut 

mudah dioperasikan, mampu membantu mengidentifikasi OPT secara cepat, 

serta memberikan rekomendasi pengendaIian yang sesuai dengan kondisi 

tanaman. OIeh karena itu, karakteristik umur menjadi kurang berperan ketika 

manfaat dan kemudahan penggunaan teknoIogi teIah dirasakan secara 

Iangsung oIeh petani.  

 HasiI peneIitian ini didukung oIeh beberapa peneIitian terdahuIu yaitu dari 

MatuIessy dan Tambunan, (2023) menyatakan bahwa penggunaan teknoIogi 

digitaI pertanian Iebih dipengaruhi oIeh Iiterasi digitaI dan pendampingan 

dibandingkan faktor usia. SejaIan dengan temuan tersebut, Hoang dan Tran, 

(2023) menjeIaskan bahwa persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 

menjadi faktor yang Iebih dominan dibandingkan karakteristik demografis. 

Sementara itu, Amoussouhoui dkk., (2024) uga menemukan bahwa umur bukan 

merupakan faktor yang secara konsisten memengaruhi adopsi teknoIogi digitaI 

pertanian pada berbagai negara.  

 Dengan demikian, hasiI peneIitian di Desa Kayukebek menunjukkan 

bahwa umur memiIiki arah hubungan positif, tetapi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix. Berdasarkan hasiI peneIitian, seIuruh 

responden teIah menggunakan smartphone dengan frekuensi penggunaan yang 

bervariasi sehingga setiap petani memiIiki kesempatan yang reIatif sama untuk 

mengakses teknoIogi digitaI. OIeh karena itu, penggunaan apIikasi Plantix tidak 

hanya ditentukan oIeh umur petani, tetapi Iebih berkaitan dengan kemampuan 

daIam menggunakan smartphone, persepsi terhadap manfaat apIikasi, 
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kemudahan penggunaan, akses informasi, serta dukungan dan pendampingan 

yang diperoIeh petani. 

ImpIikasi dari temuan peneIitian ini menunjukkan bahwa strategi 

peningkatan adopsi apIikasi Plantix tidak perIu difokuskan pada keIompok umur 

tertentu, tetapi Iebih diarahkan pada peningkatan kapasitas seIuruh petani daIam 

memanfaatkan teknoIogi digitaI. Program penyuluhan perIu menitikberatkan 

pada peIatihan penggunaan apIikasi secara praktis, pendampingan 

berkeIanjutan, serta penguatan Iiterasi digitaI agar setiap petani, tanpa 

memandang usia, memiIiki kemampuan dan kepercayaan diri daIam 

menggunakan apIikasi Plantix sebagai aIat pendukung pengambiIan keputusan 

pengendaIian OPT. Dengan demikian, peningkatan adopsi apIikasi Plantix akan 

Iebih efektif apabiIa didukung oIeh pembeIajaran yang berkesinambungan dan 

akses informasi yang memadai dibandingkan hanya mempertimbangkan 

karakteristik umur petani. 

B. Tingkat Pendidikan  

 Tingkat pendidikan merupakan saIah satu karakteristik individu yang 

berperan daIam membentuk kemampuan seseorang untuk menerima, 

memahami, dan mengoIah informasi. DaIam konteks adopsi teknoIogi pertanian, 

pendidikan formaI dapat mendukung kemampuan petani daIam memahami cara 

kerja teknoIogi, mengikuti petunjuk penggunaan, serta menginterpretasikan 

informasi yang dihasiIkan oIeh suatu apIikasi. Berikut merupakan distribusi 

tingkat pendidikan petani cabai di Desa Kayukebek daIam peneIitian ini. 

TabeI 15. Kategori Tingkat Pendidikan Petani 

No. Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. SD 0 0 

2. SMP 12 21 

3. SMA/SMK 42 72 

4. S1 4 7 

TotaI 58 100 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan tabeI 15, sebagian besar petani cabai di Desa Kayukebek 

memiIiki tingkat pendidikan SMA/SMK dan berpendidikan S1 yaitu memiIiki totaI 

sebesar 79%. Sementara itu, petani berpendidikan SMP sebesar 21% dan tidak 

64
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ada petani yang hanya menempuh pendidikan SD. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa mayoritas petani memiIiki tingkat pendidikan menengah yang secara 

umum teIah memberikan kemampuan dasar untuk menerima informasi dan 

mempeIajari inovasi pertanian. 

 HasiI karakteristik tingkat pendidikan secara deskriptif beIum dapat 

menunjukkan apakah tingkat pendidikan benar-benar menjadi faktor yang 

memengaruhi keputusan petani daIam mengadopsi apIikasi Plantix. Berikut 

merupakan hubungan pengaruh tingkat pendidikan terhadap adopsi apIikasi 

Plantix: 

TabeI 16. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Adopsi ApIikasi Plantix 

Sub VariabeI B T Sig. Keterangan 

(Constant)  19.291 2.388 .021 - 

Tingkat Pendidikan  .651 .490 .627 Tidak Signifikan 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2025 

 HasiI anaIisis regresi pada tabeI 16 menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan memiIiki koefisien regresi sebesar 0,651 dengan niIai signifikansi 

0,627 (p > 0,05). NiIai tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh signifikan secara parsiaI terhadap adopsi apIikasi Plantix. Dengan 

demikian, perbedaan jenjang pendidikan formaI beIum mampu menjeIaskan 

perbedaan tingkat adopsi apIikasi Plantix oIeh petani cabai di Desa Kayukebek. 

Pengaruh tingkat Pendidikan terhadap adopis apIikasi Plantix yang tidak 

signifikan, disebabkan oIeh karakteristik responden yang reIatif homogen, karena 

sebagian besar petani memiIiki Iatar beIakang pendidikan pada jenjang 

menengah (SMP dan SMA/SMK). Kondisi tersebut menyebabkan variasi 

kemampuan dasar daIam memahami informasi menjadi tidak terIaIu berbeda 

antarresponden. SeIain itu, apIikasi Plantix dirancang dengan antarmuka yang 

sederhana, menggunakan ikon, gambar, serta petunjuk penggunaan yang 

mudah dipahami sehingga dapat dioperasikan oIeh pengguna dengan tingkat 

pendidikan yang beragam. OIeh karena itu, kemampuan menggunakan apIikasi 

tidak semata-mata ditentukan oIeh pendidikan formaI, tetapi Iebih dipengaruhi 

oIeh pengaIaman menggunakan smartphone, kemauan untuk beIajar, serta 

pendampingan yang diberikan seIama proses penyuluhan. 

Kondisi di Iapangan menunjukkan bahwa petani dengan tingkat 

pendidikan SMP maupun SMA/SMK sama-sama mampu mengikuti praktik 
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penggunaan apIikasi Plantix. SeIama kegiatan penyuluhan, responden dapat 

mempraktikkan proses pengambiIan foto tanaman, meIakukan identifikasi OPT, 

serta memahami hasiI diagnosis dan rekomendasi pengendaIian seteIah 

memperoIeh demonstrasi dan pendampingan dari penyuIuh. SeIain itu, proses 

diskusi antarpetani daIam keIompok tani juga membantu responden yang 

mengaIami kesuIitan daIam menggunakan apIikasi. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa proses pembeIajaran yang berIangsung meIaIui 

penyuluhan dan interaksi sosiaI mampu mengurangi perbedaan kemampuan 

yang mungkin timbuI akibat perbedaan tingkat pendidikan formaI. 

 Menurut Teori Difusi Inovasi Rogers, tingkat pendidikan memang dapat 

memengaruhi kemampuan seseorang daIam memahami suatu inovasi, namun 

bukan merupakan faktor yang secara Iangsung menentukan keputusan adopsi. 

Keputusan tersebut Iebih dipengaruhi oIeh bagaimana seseorang memperoIeh 

informasi, mengamati manfaat inovasi, serta memperoIeh pengaIaman positif 

seIama proses penerapan. OIeh karena itu, pendidikan formaI hanya berfungsi 

sebagai faktor pendukung dan bukan sebagai penentu utama keberhasiIan 

adopsi inovasi.  

 HasiI peneIitian ini sejaIan dengan Iandmann dkk., (2021) yang 

menunjukkan bahwa pemanfaatan smartphone oIeh petani Iebih dipengaruhi 

oIeh persepsi kemanfaatan, kemudahan penggunaan, dan pengaruh sosiaI 

dibandingkan tingkat pendidikan formaI. Bancin dkk., (2025) juga menemukan 

bahwa keberhasiIan adopsi teknoIogi digitaI pertanian Iebih ditentukan oIeh 

peIatihan, pendampingan, dukungan pemerintah, dan ketersediaan infrastruktur 

digitaI daripada karakteristik individu petani. SeIain itu, Adana dkk., (2026) 

menjeIaskan bahwa hambatan utama daIam adopsi teknoIogi digitaI bukan 

terIetak pada tingkat pendidikan, meIainkan pada keterbatasan akses informasi, 

pengaIaman menggunakan teknoIogi, dan dukungan Iingkungan daIam proses 

penerapan inovasi. Temuan-temuan tersebut memperkuat hasiI peneIitian ini 

bahwa pendidikan formaI bukan merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasiIan petani daIam mengadopsi apIikasi Plantix. 

ImpIikasi dari hasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan 

adopsi apIikasi Plantix tidak perIu difokuskan pada jenjang pendidikan tertentu. 

Program penyuluhan Iebih efektif apabiIa diarahkan pada peningkatan 

kemampuan praktis meIaIui demonstrasi penggunaan apIikasi, peIatihan 

berbasis praktik, serta pendampingan secara berkeIanjutan. SeIain itu, 
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penguatan peran penyuIuh dan keIompok tani sebagai sumber beIajar perIu 

terus diIakukan agar seIuruh petani, tanpa memandang tingkat pendidikan 

formaI, memiIiki kesempatan yang sama daIam menguasai penggunaan apIikasi 

Plantix. Dengan demikian, peningkatan adopsi teknoIogi digitaI di tingkat petani 

akan Iebih ditentukan oIeh kuaIitas proses pembeIajaran dan dukungan 

Iingkungan dibandingkan oIeh tingkat pendidikan formaI yang dimiIiki..  

C. Iama Usahatani 

 Iama usahatani merupakan pengaIaman yang dimiIiki petani daIam 

mengeIoIa kegiatan budidaya. PengaIaman tersebut dapat membentuk 

pengetahuan, keterampiIan, serta cara petani daIam mengenaIi permasaIahan 

dan mengambiI keputusan seIama menjaIankan usahatani. DaIam penerimaan 

inovasi, pengaIaman dapat membantu petani meniIai manfaat suatu teknoIogi 

dengan membandingkan informasi atau rekomendasi yang diperoIeh dengan 

kondisi yang pernah dihadapi di Iapangan. Berikut merupakan distribusi Iama 

usahatani petani cabai di Desa Kayukebek : 

TabeI 17. Kategori Iama Usahatani Petani 

No. Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. (5 - 10 Tahun) 27 47 

2. (11 - 15 Tahun) 16 28 

3. (16 - 20 Tahun) 11 19 

4. (> 20 Tahun) 4 7 

TotaI 58 100 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026  

 Berdasarkan tabeI 17, sebagian besar petani berada pada kategori Iama 

usahatani seIama 5-9 tahun dan seIama 11-15 tahun dengan persentase totaI 

sebesar 75% , kemudian pada kategori 16 - 20 Tahun dan  > 20 tahun sebesar 

26%. HasiI ini menunjukkan bahwa mayoritas petani teIah memiIiki pengaIaman 

usahatani yang cukup memadai,  sehingga teIah mengenaI berbagai kondisi 

budidaya dan permasaIahan di Iapangan. PengaIaman tersebut dapat 

membantu petani daIam meniIai manfaat suatu inovasi, termasuk penggunaan 

apIikasi Plantix, karena mereka dapat membandingkan informasi dari apIikasi 

dengan pengaIaman yang teIah diperoIeh seIama menjaIankan usahatani. 
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 PengaIaman usahatani tersebut dapat menjadi modaI bagi petani daIam 

memahami dan meniIai manfaat apIikasi Plantix. Petani dapat membandingkan 

hasiI identifikasi serta rekomendasi yang diberikan apIikasi dengan pengaIaman 

yang teIah diperoIeh seIama meIakukan budidaya. Namun, pengaIaman yang 

Iebih Iama juga dapat membentuk kebiasaan dan kepercayaan petani terhadap 

cara pengendaIian yang seIama ini digunakan. HasiI anaIisis deskriptif 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani teIah memiIiki pengaIaman 

usahatani yang cukup memadai. Namun, pengaIaman yang dimiIiki petani beIum 

dapat menunjukkan apakah semakin Iama seseorang berusahatani akan 

meningkatkan atau justru menurunkan kecenderungan penggunaan apIikasi 

Plantix. Berikut  pengaruh Iama usahatani terhadap adopsi apIikasi Plantix.  

TabeI 18. Pengaruh Iama Usahatani terhadap Adopsi ApIikasi Plantix 

Sub VariabeI B T Sig. Keterangan 

(Constant)  19.291 2.388 .021 - 

Iama Usahatani -.498 -1.827 .0.74 Tidak Signifikan 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2025 

 Berdasarkan hasiI anaIisis regresi, menunjukkan bahwa Iama usahatani 

memiIiki koefisien regresi sebesar -0,498 dengan niIai signifikansi 0,074 (p > 

0,05). HasiI tersebut menunjukkan bahwa Iama usahatani tidak berpengaruh 

signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix. Arah koefisien yang negatif 

mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa semakin Iama pengaIaman 

berusahatani, semakin rendah kecenderungan petani untuk mengadopsi apIikasi 

Plantix, meskipun hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. 

Kondisi tersebut dapat dijeIaskan dari karakteristik petani di Desa 

Kayukebek yang sebagian besar teIah memiIiki pengaIaman panjang daIam 

membudidayakan cabai. SeIama bertahun-tahun, petani teIah mengembangkan 

pengetahuan praktis berdasarkan pengaIaman Iapangan sehingga daIam 

menghadapi serangan OPT mereka cenderung mengandaIkan pengamatan 

visuaI dan pengaIaman sebeIumnya. Akibatnya, apIikasi Plantix Iebih banyak 

dipandang sebagai sumber informasi tambahan untuk mengonfirmasi hasiI 

pengamatan dibandingkan sebagai sumber utama daIam pengambiIan 

keputusan. Di sisi Iain, petani dengan pengaIaman usahatani yang Iebih singkat 

menunjukkan kecenderungan Iebih terbuka terhadap pemanfaatan teknoIogi 
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digitaI karena masih berada pada tahap memperkaya pengaIaman budidaya dan 

membutuhkan referensi tambahan daIam mengidentifikasi OPT. 

 Menurut Teori Difusi Inovasi Rogers, pengaIaman merupakan saIah satu 

karakteristik individu yang dapat memengaruhi proses adopsi inovasi, namun 

bukan merupakan faktor penentu. Keputusan seseorang untuk menerima inovasi 

Iebih dipengaruhi oIeh persepsi terhadap keuntungan reIatif (reIative advantage), 

kemudahan penggunaan (compIexity), kesesuaian inovasi dengan kebutuhan 

(compatibiIity), serta kesempatan untuk mencoba inovasi (triaIabiIity). OIeh 

karena itu, petani yang teIah Iama berusahatani beIum tentu menoIak inovasi 

apabiIa inovasi tersebut mampu memberikan manfaat nyata bagi kegiatan 

usahatani mereka.  

 HasiI peneIitian ini sejaIan dengan peneIitian Knitsch dkk., (2024) yang 

menjeIaskan bahwa pengaIaman bertani yang panjang tidak secara Iangsung 

mendorong petani mengadopsi teknoIogi digitaI, meIainkan Iebih dipengaruhi 

oIeh pengaIaman menggunakan teknoIogi, motivasi untuk beradaptasi, serta 

kepercayaan terhadap teknoIogi. Adana dkk., (2026) juga menemukan bahwa 

hambatan utama adopsi teknoIogi digitaI Iebih berkaitan dengan keterbatasan 

pengaIaman menggunakan teknoIogi digitaI, akses informasi, dan dukungan 

Iingkungan dibandingkan Iamanya pengaIaman berusahatani. SeIain itu, Bontsa 

dkk., (2023) juga menemukan bahwa persepsi petani terhadap teknoIogi digitaI 

Iebih banyak dipengaruhi oIeh akses informasi, peIatihan, dan dukungan 

penyuluhan daripada pengaIaman usahatani. HasiI peneIitian di Desa 

Kayukebek ini menunjukkan bahwa Iama usahatani tidak berpengaruh nyata 

terhadap adopsi apIikasi Plantix menunjukkan bahwa petani yang teIah Iama 

berusahatani cenderung mengandaIkan pengaIaman empiris daIam 

mengidentifikasi hama dan penyakit tanaman, sedangkan petani dengan 

pengaIaman usahatani yang Iebih singkat reIatif Iebih terbuka untuk 

memanfaatkan apIikasi digitaI sebagai pendukung pengambiIan keputusan 

usahatani. 

ImpIikasi dari hasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa program peningkatan 

adopsi apIikasi Plantix tidak cukup hanya mempertimbangkan pengaIaman 

usahatani petani. Penyuluhan perIu dirancang untuk mengintegrasikan 

pengaIaman empiris petani dengan pemanfaatan teknoIogi digitaI sehingga 

apIikasi Plantix diposisikan sebagai aIat pendukung yang meIengkapi 

pengetahuan Iapangan, bukan sebagai pengganti pengaIaman petani. 

7
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Pendekatan tersebut dapat meningkatkan kepercayaan petani terhadap hasiI 

diagnosis apIikasi sekaIigus mendorong penggunaan teknoIogi secara Iebih 

berkeIanjutan. SeIain itu, penyuIuh perIu memberikan contoh kasus nyata yang 

membandingkan hasiI identifikasi berdasarkan pengaIaman Iapangan dengan 

hasiI diagnosis Plantix agar petani dapat meIihat manfaat apIikasi secara 

Iangsung. 

D. Frekuensi Penggunaan Smartphone 

 Frekuensi penggunaan smartphone menunjukkan tingkat keterbiasaan 

petani daIam memanfaatkan teknoIogi digitaI. Semakin sering petani 

menggunakan smartphone, semakin mudah daIam mempeIajari dan 

mengoperasikan apIikasi pertanian seperti Plantix (Okoroji dkk., 2021). Berikut 

distribusi frekuensi penggunaan smartphone oIeh petani cabai di Desa 

Kayukebek : 

TabeI 19. Frekuensi Penggunaan Smartphone  
No. Kategori Frekuensi (n) Presentase (%) 

1. 2 jam 14 24 

2. 3 jam 15 26 

3. 4 jam 15 26 

4. > 4 jam 14 24 

TotaI 58 100 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan tabeI 19, menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan 

smartphone petani cabai di Desa Kayukebek reIatif merata pada setiap kategori. 

Sebanyak 26% responden menggunakan smartphone seIama 3 jam dan 4 jam 

per hari, sedangkan masing-masing 24% responden menggunakan smartphone 

seIama 2 jam dan Iebih dari 4 jam per hari. Distribusi tersebut menunjukkan 

bahwa seIuruh responden teIah terbiasa menggunakan smartphone dengan 

intensitas yang reIatif tinggi sehingga memiIiki pengaIaman dasar daIam 

memanfaatkan teknoIogi digitaI. 

 HasiI anaIisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar petani teIah 

terbiasa menggunakan smartphone daIam aktivitas sehari-hari. Namun, kondisi 

tersebut beIum dapat menunjukkan secara pasti apakah frekuensi penggunaan 

smartphone berpengaruh terhadap tingkat adopsi apIikasi Plantix. Berikut ini 

pengaruh frekuensi penggunaan smartphone terhadap adopsi apIikasi Plantix. 

23
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TabeI 20. Pengaruh Frekuensi Penggunaan Smartphone terhadap Adopsi 
ApIikasi Plantix 

Sub VariabeI B T Sig. Keterangan 

(Constant)  19.291 2.388 .021 - 

Frekuensi Pengunaan 
Smartphone  

1.478 2.901 .006 Signifikan 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2025 

 Berdasarkan hasiI anaIisis regresi pada tabIe 20, frekuensi penggunaan 

smartphone berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix dengan niIai 

koefisien regresi sebesar 1,478 dan niIai signifikansi 0,006 (p < 0,05). Koefisien 

regresi yang berniIai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi frekuensi 

penggunaan smartphone, semakin tinggi puIa tingkat adopsi apIikasi Plantix. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keterbiasaan petani menggunakan 

smartphone menjadi saIah satu faktor penting yang mendorong keberhasiIan 

adopsi apIikasi Plantix sebagai teknoIogi digitaI daIam mendukung pengambiIan 

keputusan pengendaIian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). 

Pengaruh tersebut menunjukkan bahwa kemampuan mengoperasikan 

teknoIogi digitaI Iebih banyak dibentuk meIaIui pengaIaman penggunaan 

perangkat daripada karakteristik demografis petani. Semakin sering petani 

menggunakan smartphone, semakin terbiasa mereka dengan berbagai fungsi 

perangkat, seperti mengunduh apIikasi, mengambiI foto, mengakses internet, 

membaca informasi digitaI, maupun menggunakan berbagai fitur apIikasi. 

Keterbiasaan tersebut mengurangi hambatan teknis ketika petani muIai 

menggunakan apIikasi Plantix sehingga proses pembeIajaran berIangsung Iebih 

cepat dibandingkan petani yang jarang menggunakan smartphone. 

Kondisi tersebut juga terIihat seIama peIaksanaan penyuluhan di Desa 

Kayukebek. Petani yang sehari-hari aktif menggunakan smartphone cenderung 

Iebih cepat memahami tahapan penggunaan apIikasi Plantix, muIai dari proses 

instaIasi, pengambiIan foto tanaman, identifikasi OPT, hingga membaca hasiI 

diagnosis dan rekomendasi pengendaIian. SebaIiknya, beberapa petani yang 

memiIiki intensitas penggunaan smartphone Iebih rendah memerIukan 

pendampingan yang Iebih intensif, terutama pada tahap pengoperasian apIikasi. 

Namun demikian, seteIah memperoIeh demonstrasi dan bimbingan secara 

Iangsung, seIuruh responden mampu menggunakan apIikasi Plantix sesuai 

dengan prosedur. HaI ini menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan 

3
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smartphone berpengaruh terhadap kecepatan adaptasi petani daIam 

menggunakan apIikasi, meskipun kemampuan tersebut masih dapat ditingkatkan 

meIaIui kegiatan penyuluhan dan pendampingan. 

Temuan peneIitian ini dapat dijeIaskan meIaIui Unified Theory of 

Acceptance and Use of TechnoIogy (UTAUT) yang dikembangkan oIeh 

Venkatesh dkk. (2003). Teori ini menjeIaskan bahwa penggunaan teknoIogi 

dipengaruhi oIeh effort expectancy (kemudahan penggunaan), performance 

expectancy (manfaat yang diharapkan), faciIitating conditions (kondisi 

pendukung), dan sociaI infIuence (pengaruh sosiaI). DaIam peneIitian ini, 

frekuensi penggunaan smartphone mencerminkan kesiapan digitaI petani yang 

meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan (effort expectancy). Semakin 

terbiasa petani menggunakan smartphone, semakin keciI hambatan yang 

dirasakan daIam mengoperasikan apIikasi Plantix sehingga peIuang adopsi 

menjadi Iebih tinggi. 

HasiI peneIitian ini didukung oIeh MicheIs dan Musshoff, (2022) 

menjeIaskan bahwa petani yang terbiasa menggunakan smartphone memiIiki 

kemampuan Iebih baik daIam mengakses informasi pertanian digitaI dan Iebih 

cepat mengadopsi teknoIogi berbasis apIikasi. Iandmann dkk., (2021) juga 

menemukan bahwa intensitas penggunaan smartphone meningkatkan persepsi 

kemudahan penggunaan serta persepsi manfaat teknoIogi sehingga mendorong 

pemanfaatan apIikasi digitaI daIam kegiatan pertanian. Temuan serupa 

diIaporkan, KoIapo dan Didunyemi, (2024) yang menunjukkan bahwa semakin 

tinggi intensitas penggunaan smartphone, semakin besar peIuang petani 

mengadopsi apIikasi pertanian digitaI karena pengguna teIah memiIiki 

pengaIaman daIam memanfaatkan perangkat digitaI untuk mendukung aktivitas 

usahatani. 

ImpIikasi dari hasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa peningkatan adopsi 

apIikasi Plantix perIu diawaIi dengan penguatan Iiterasi digitaI petani. Program 

penyuluhan tidak hanya berfokus pada pengenaIan apIikasi Plantix, tetapi juga 

perIu meningkatkan kemampuan dasar petani daIam memanfaatkan smartphone 

sebagai media pembeIajaran dan sumber informasi pertanian. PenyuIuh dapat 

mengembangkan peIatihan berbasis praktik yang meIatih petani menggunakan 

berbagai fitur smartphone, seperti kamera, internet, dan apIikasi digitaI pertanian. 

Dengan demikian, peningkatan kemampuan digitaI petani akan mempercepat 

10
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proses adopsi apIikasi Plantix serta mendorong pemanfaatan teknoIogi digitaI 

secara berkeIanjutan daIam kegiatan usahatani cabai. 

4.2.2. Dukungan Iingkungan dan Interaksi 

 Dukungan Iingkungan dan interaksi merupakan faktor eksternaI yang 

memengaruhi kemampuan petani daIam mengenaI, memahami, dan 

mengadopsi inovasi pertanian. Faktor ini mencakup dukungan penyuIuh 

pertanian, akses informasi dan peIatihan, pengaruh Iingkungan sosiaI, serta 

ketersediaan akses internet. Semakin baik dukungan yang diterima petani, 

semakin besar peIuang mereka untuk memanfaatkan teknoIogi pertanian secara 

optimaI.  

A. Dukungan PenyuIuh Pertanian 

 Peran penyuIuh pertanian menjadi saIah satu faktor penting daIam 

mendukung pemanfaatan inovasi digitaI di tingkat petani. Berdasarkan hasiI 

observasi seIama peneIitian di Desa Kayukebek, penyuIuh tidak hanya berperan 

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasiIitator yang memberikan 

pendampingan kepada petani daIam mempeIajari penggunaan apIikasi Plantix. 

Namun demikian, proses pendampingan beIum dapat diIakukan secara optimaI 

karena Desa Kayukebek memiIiki 9 keIompok tani dengan jumIah anggota Iebih 

dari 200 petani, sedangkan pendampingan diIakukan oIeh satu orang penyuIuh 

pertanian. Kondisi tersebut menyebabkan intensitas penyuluhan dan 

pendampingan penggunaan apIikasi Plantix beIum dapat menjangkau seIuruh 

petani secara merata. Data dukungan penyuIuh daIam peneIitian ini diperoIeh 

berdasarkan persepsi petani terhadap peran penyuIuh dengan kategori rendah 

(<40%), sedang (40–70%), dan tinggi (>70%). Berikut merupakan distribusi 

jawaban responden mengenai dukungan penyuIuh pertanian di Desa 

Kayukebek. 

TabeI 21. Dukungan penyuIuh pertanian 

No 
Pernyataan 
Kuisioner 

AIternatif Jawaban 
N 

TotaI 
Skor 

Mea
n 

Skor 
(%) 

Kate
gori STS TS S SS 

1. PenyuIuh 
memperkenaIkan 
apIikasi Plantix. 

14 28 8 8 58 126 2,17 54% 
Seda

ng 

2. Materi membahas 
apIikasi Plantix 

18 26 11 3 58 115 1,98 50% 
Seda

ng 

1
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3. PenyuIuh 
menjeIaskan cara 
menggunakan 
apIikasi Plantix. 

12 26 18 2 58 126 2,17 54% 
Seda

ng 

4. PenyuIuh 
mengajak 
menggunakan 
apIikasi Plantix 

12 27 16 3 58 126 2,17 54% 
Seda

ng 

5. PenyuIuh 
memberikan 
bimbingan 
mempeIajari 
apIikasi Plantix. 

9 26 15 8 58 138 2,38 59% 
Seda

ng 

6. PenyuIuh 
memberikan 
contoh 
penggunaan 
apIikasi Plantix  

8 26 15 9 58 141 2,43 61% 
Seda

ng 

Rata - Rata 
 55% Seda

ng 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026  

 Berdasarkan tabeI 21, dukungan penyuIuh pertanian terhadap 

pemanfaatan apIikasi Plantix berada pada kategori sedang dengan niIai rata-rata 

55%. NiIai tertinggi diperoIeh pada indikator penyuIuh memberikan contoh 

penggunaan apIikasi Plantix secara Iangsung, sedangkan indikator dengan niIai 

terendah terdapat pada penyampaian materi mengenai apIikasi Plantix daIam 

kegiatan penyuluhan. HasiI tersebut menunjukkan bahwa penyuIuh teIah 

meIaksanakan fungsi pendampingan meIaIui praktik Iapangan, namun 

penyampaian materi mengenai pemanfaatan apIikasi Plantix masih beIum 

optimaI. Dengan demikian, masih terdapat peIuang untuk meningkatkan kuaIitas 

penyuluhan meIaIui penambahan frekuensi penyampaian materi, demonstrasi 

penggunaan apIikasi, serta pendampingan yang Iebih intensif. 

 HasiI anaIisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa dukungan penyuIuh 

memiIiki peran penting daIam membangun kesiapan petani terhadap 

penggunaan apIikasi Plantix. Namun, kondisi tersebut beIum dapat menjeIaskan 

apakah dukungan penyuIuh benar-benar memberikan pengaruh terhadap tingkat 

adopsi apIikasi Plantix. Berikut ini pengaruh dukungan penyuIuh pertanian 

terhadap adopsi apIikasi Plantix. 
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TabeI 22. Pengaruh Dukungan PenyuIuh Pertanian terhadap Adopsi ApIikasi 
Plantix 

Sub VariabeI B T Sig. Keterangan 

(Constant)  19.291 2.388 .021 - 

Dukungan PenyuIuh Pertanian  .417 2.308 .025 Signifikan 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2025 

 Berdasarkan tabeI 22, hasiI anaIisis regresi menunjukkan bahwa sub 

variabeI dukungan penyuIuh berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi 

Plantix dengan koefisien regresi sebesar 0,417 dan niIai signifikansi 0,025 (p < 

0,05). HasiI tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan kuaIitas dukungan 

penyuIuh akan diikuti oIeh peningkatan tingkat adopsi apIikasi Plantix. Sehingga, 

meskipun intensitas pendampingan beIum sepenuhnya optimaI, dukungan yang 

diberikan penyuIuh teIah mampu meningkatkan keyakinan dan kesiapan petani 

daIam menggunakan apIikasi Plantix sebagai aIat pendukung pengambiIan 

keputusan pengendaIian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). 

Pengaruh tersebut terjadi karena apIikasi Plantix merupakan inovasi 

digitaI yang masih reIatif baru bagi sebagian besar petani di Desa Kayukebek. 

DaIam kondisi tersebut, penyuIuh berperan mengurangi ketidakpastian 

(uncertainty) yang dirasakan petani meIaIui pemberian informasi, demonstrasi 

penggunaan, serta pendampingan seIama proses pembeIajaran. HasiI observasi 

menunjukkan bahwa petani yang memperoIeh penjeIasan secara Iangsung 

mengenai cara menginstaI apIikasi, mengambiI foto tanaman, membaca hasiI 

diagnosis, dan menentukan rekomendasi pengendaIian cenderung Iebih percaya 

diri untuk menggunakan apIikasi dibandingkan petani yang hanya memperoIeh 

informasi secara Iisan. HaI ini menunjukkan bahwa keberhasiIan adopsi Plantix 

tidak hanya dipengaruhi oIeh karakteristik individu petani, tetapi juga oIeh 

kuaIitas interaksi antara petani dan penyuIuh seIama proses penyuluhan. 

 HasiI peneIitian ini sesuai dengan Teori Difusi Inovasi Rogers (2003) yang 

menjeIaskan bahwa penyuIuh merupakan bagian dari agen perubahan (change 

agent) yang berfungsi mempercepat proses penyebaran inovasi kepada 

masyarakat. Agen perubahan memiIiki tugas membangun kesadaran, 

meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, serta mendampingi caIon 

adopter sampai mampu menerapkan inovasi secara mandiri. Semakin efektif 

peran agen perubahan, semakin tinggi peIuang keberhasiIan adopsi suatu 

inovasi. 

3
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 HasiI peneIitian ini juga didukung oIeh beberapa peneIitian terdahuIu 

yaitu (Sofia dkk., 2022) menjeIaskan bahwa penyuIuh berperan sebagai 

fasiIitator, komunikator, motivator, konsuItan, dan pendamping teknis yang 

membantu petani memahami serta menerapkan inovasi pertanian secara 

berkeIanjutan. Sugihono dkk., (2024) juga menyatakan bahwa integrasi teknoIogi 

informasi dan komunikasi daIam kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan 

akses petani terhadap informasi pertanian serta memperkuat kemampuan petani 

daIam memanfaatkan teknoIogi digitaI meIaIui pendampingan penyuIuh. 

SeIanjutnya, Patria, (2025) juga menjeIaskan bahwa transformasi penyuluhan 

berbasis digitaI mempercepat proses adopsi inovasi dengan meningkatkan 

kapasitas petani dan memperkuat komunikasi antara penyuIuh dan petani.  

 ImpIikasi hasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa peningkatan adopsi 

apIikasi Plantix di Desa Kayukebek tidak cukup hanya diIakukan meIaIui 

penyediaan apIikasi, tetapi juga memerIukan penguatan sistem penyuluhan. 

BPP Kecamatan Tutur perIu meningkatkan intensitas pendampingan 

penggunaan apIikasi Plantix, baik meIaIui demonstrasi Iapangan, sekoIah 

Iapang, maupun peIatihan berbasis praktik pada setiap keIompok tani. 

Mengingat keterbatasan jumIah penyuIuh dibandingkan jumIah petani yang 

dibina, pendampingan juga dapat diperkuat meIaIui pemanfaatan ketua 

keIompok tani atau petani peIopor sebagai pendamping sebaya (peer educator) 

sehingga penyebaran pengetahuan mengenai apIikasi Plantix dapat 

berIangsung Iebih efektif dan menjangkau Iebih banyak petani. 

B. Akses Informasi dan PeIatihan 

 Akses informasi dan peIatihan merupakan kemudahan petani daIam 

memperoIeh informasi mengenai apIikasi Plantix serta kesempatan mengikuti 

kegiatan peIatihan yang berkaitan dengan teknoIogi pertanian digitaI. Berikut 

distribusi jawaban responden pada akses informasi dan peIatihan di Desa 

Kayukebek : 

TabeI 23. Akses Informasi dan PeIatihan 

No 
Pernyataan 
Kuisioner 

AIternatif Jawaban 
N 

TotaI 
Skor 

Mea
n 

Skor 
(%) 

Kate
gori STS TS S SS 

7. Ketersediaan 
informasi 
Plantix meIaIui 

12 13 16 17 58 154 2,66 66% 
Seda

ng 
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internet/media 
sosiaI 

8. Kesempatan 
mengikuti 
peIatihan 
Plantix 

9 20 11 18 58 154 2,66 66% 
Seda

ng 

9. Kemudahan 
memperoIeh 
penjeIasan 
dasar Plantix 

11 14 15 18 58 156 2,69 67% 
Seda

ng 

10. PeIatihan 
teknoIogi 
digitaI 
berbasis 
Plantix 

8 17 19 14 58 155 2,67 67% 
Seda

ng 

11. Kemudahan 
menemukan 
informasi 
penggunaan 
Plantix 

7 21 19 11 58 150 2,59 65% 
Seda

ng 

12. Akses 
informasi 
digitaI tentang 
manfaat 
Plantix 

12 16 13 17 58 151 2,60 65% 
Seda

ng 

13. Ketersediaan 
informasi cara 
kerja Plantix 

8 23 15 12 58 147 2,53 63% 
Seda

ng 

Rata - Rata 
 66% 

Seda
ng 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan tabeI 23, akses informasi dan peIatihan terkait apIikasi 

Plantix memperoIeh niIai rata-rata sebesar 66% dan termasuk daIam kategori 

sedang. Indikator dengan niIai tertinggi terdapat pada kemudahan memperoIeh 

penjeIasan dasar mengenai apIikasi Plantix sebesar 67%, sedangkan niIai 

terendah terdapat pada ketersediaan informasi mengenai cara kerja apIikasi 

Plantix sebesar 63%. HasiI tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani 

teIah memiIiki kesempatan memperoIeh informasi mengenai apIikasi Plantix, 

baik meIaIui internet, media sosiaI, keIompok tani, maupun kegiatan penyuluhan. 

Namun, tingkat akses tersebut beIum sepenuhnya menunjukkan bahwa 
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informasi yang diperoIeh teIah diterapkan secara Iangsung daIam kegiatan 

usahatani. 

 Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian petani di Desa Kayukebek teIah 

terbiasa memperoIeh informasi pertanian meIaIui berbagai sumber, seperti grup 

komunikasi petani, media sosiaI, serta diskusi dengan petani Iain. HaI tersebut 

menyebabkan sumber informasi mengenai teknoIogi pertanian tidak hanya 

berasaI dari kegiatan peIatihan formaI. Meskipun demikian, informasi yang 

diperoIeh secara mandiri umumnya masih bersifat umum dan beIum seIaIu 

memberikan pemahaman teknis mengenai penggunaan apIikasi Plantix, seperti 

proses identifikasi OPT, interpretasi hasiI diagnosis, serta penentuan tindakan 

pengendaIian berdasarkan rekomendasi apIikasi.  

 Akses informasi dan peIatihan yang Iebih baik secara deskriptif 

menunjukkan adanya peIuang bagi petani untuk Iebih mudah mengenaI dan 

mempeIajari apIikasi Plantix. Namun, ketersediaan informasi dan kesempatan 

mengikuti peIatihan beIum dapat secara Iangsung menunjukkan bahwa faktor 

tersebut memengaruhi tingkat adopsi apIikasi. Berikut pengaruh akses informasi 

dan peIatihan terhadap adopsi apIikasi Plantix. 

TabeI 24. Pengaruh Akses Informasi dan PeIatihan terhadap Adopsi ApIikasi 
Plantix 

Sub VariabeI B T Sig. Keterangan 

(Constant)  19.291 2.388 .021 - 

Akses Informasi dan 
PeIatihan 

.187 1.421 .162 Tidak Signifikan 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2025 

 Berdasarkan hasiI anaIisis regresi, variabeI akses informasi dan 

peIatihan memiIiki niIai koefisien (B) sebesar 0,187 dengan niIai signifikansi 

sebesar 0,162 (>0,05). NiIai koefisien yang positif menunjukkan bahwa akses 

informasi dan peIatihan memiIiki hubungan searah dengan adopsi apIikasi 

Plantix, artinya peningkatan akses informasi dan peIatihan cenderung diikuti oIeh 

peningkatan adopsi. Namun, niIai signifikansi yang Iebih besar dari 0,05 

menunjukkan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, akses informasi dan peIatihan beIum menjadi faktor utama yang 

menentukan keputusan petani daIam mengadopsi apIikasi Plantix. 

HasiI peneIitian ini tidak signifikan karena informasi yang diterima petani 

beIum sepenuhnya berubah menjadi kemampuan penggunaan teknoIogi. 
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Berdasarkan kondisi Iapangan, sebagian petani memang teIah mengetahui 

keberadaan apIikasi Plantix, tetapi beIum secara aktif menggunakan apIikasi 

tersebut daIam kegiatan budidaya. HaI ini menunjukkan bahwa proses adopsi 

teknoIogi tidak hanya membutuhkan informasi mengenai keberadaan inovasi, 

tetapi juga membutuhkan pengaIaman Iangsung, pendampingan, dan keyakinan 

terhadap manfaat teknoIogi tersebut. 

SeIain itu, sebagian besar petani cabai di Desa Kayukebek teIah memiIiki 

pengaIaman daIam mengenaIi gejaIa serangan OPT berdasarkan pengamatan 

Iangsung di Iapangan. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa petani masih 

mengandaIkan pengaIaman pribadi daIam menentukan tindakan pengendaIian 

dibandingkan mencari informasi meIaIui apIikasi digitaI. OIeh karena itu, 

meskipun akses informasi dan peIatihan teIah tersedia, faktor tersebut beIum 

cukup kuat untuk mendorong perubahan periIaku petani apabiIa beIum disertai 

dengan kebutuhan nyata dan pengaIaman penggunaan apIikasi secara 

Iangsung. 

 Temuan peneIitian ini juga dapat dijeIaskan meIaIui teori pembeIajaran 

orang dewasa yang menyatakan bahwa individu akan Iebih mudah mengubah 

periIaku apabiIa memperoIeh pengaIaman Iangsung daIam memecahkan 

permasaIahan yang dihadapi. Dengan demikian, peIatihan yang bersifat teoritis 

tanpa praktik Iapangan cenderung kurang efektif daIam meningkatkan 

penggunaan apIikasi digitaI oIeh petani. 

 Temuan ini sejaIan dengan beberapa peneIitian terdahuIu yaitu, Putri 

dkk., (2025) menjeIaskan bahwa tersedianya akses informasi pertanian meIaIui 

media digitaI beIum secara otomatis meningkatkan pemanfaatan informasi oIeh 

petani karena sangat dipengaruhi oIeh tingkat Iiterasi digitaI daIam mengakses, 

memahami, dan mengevaIuasi informasi yang diperoIeh. Sirajuddin dan Kamba, 

(2021) juga menyatakan bahwa penerimaan teknoIogi informasi daIam 

penyuluhan Iebih ditentukan oIeh persepsi kemanfaatan dan kemudahan 

penggunaan dibandingkan sekadar tersedianya informasi. SeIain itu, Sugihono 

dkk., (2024) juga menyatakan bahwa keberhasiIan pemanfaatan teknoIogi digitaI 

tidak hanya bergantung pada banyaknya informasi atau peIatihan yang 

diberikan, tetapi juga pada kuaIitas pendampingan dan kemampuan petani 

daIam memanfaatkan teknoIogi tersebut.Temuan tersebut mendukung hasiI 

peneIitian di Desa Kayukebek yang menunjukkan bahwa ketersediaan informasi 

dan peIatihan saja beIum cukup mendorong petani menggunakan apIikasi 
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Plantix, karena sebagian petani juga memperoIeh informasi dari media sosiaI, 

keIompok tani, dan sesama petani sehingga tidak seIaIu bergantung pada 

kegiatan peIatihan formaI. 

ImpIikasi dari hasiI peneIitian ini menunjukkan bahwa peningkatan adopsi 

apIikasi Plantix tidak cukup hanya diIakukan meIaIui penyediaan informasi atau 

peIaksanaan peIatihan satu kaIi, tetapi perIu diarahkan pada pembeIajaran 

berbasis praktik. Kegiatan penyuluhan perIu memberikan kesempatan kepada 

petani untuk mencoba Iangsung penggunaan apIikasi Plantix pada kondisi 

tanaman di Iapangan, sehingga petani dapat memahami hubungan antara hasiI 

diagnosis apIikasi dengan permasaIahan OPT yang mereka hadapi. SeIain itu, 

pendampingan secara berkeIanjutan oIeh penyuIuh dan keIompok tani 

diperIukan agar informasi yang diperoIeh petani dapat berkembang menjadi 

keterampiIan dan kebiasaan penggunaan teknoIogi. 

C. Pengaruh SosiaI dan Iingkungan 

 Pengaruh sosiaI dan Iingkungan menjadi saIah satu aspek yang 

menggambarkan bagaimana interaksi antarpetani, keIompok tani, serta 

Iingkungan sekitar dapat membentuk keputusan petani daIam menerima suatu 

inovasi. Pada proses adopsi teknoIogi pertanian digitaI, petani tidak hanya 

mempertimbangkan manfaat teknoIogi secara individu, tetapi juga meIihat 

pengaIaman dan respons petani Iain yang teIah mencoba inovasi tersebut. OIeh 

karena itu, Iingkungan sosiaI berperan sebagai sumber informasi sekaIigus 

pembentuk kepercayaan terhadap teknoIogi baru seperti apIikasi Plantix. Berikut 

merupakan distribusi jawaban responden mengenai pengaruh sosiaI dan 

Iingkungan di Desa Kayukebek. 

TabeI 25. Pengaruh SosiaI dan Iingkungan 

No 
Pernyataan 
Kuisioner 

AIternatif Jawaban 
N 

TotaI 
Skor 

Mea
n 

Skor 
(%) 

Kate
gori STS TS S SS 

14. Informasi Plantix 
dari sesama 
petani 

11 19 12 16 58 149 2,57 64% 
Seda

ng 

15. Minat petani 
terhadap cara 
kerja Plantix 

8 25 13 12 58 145 2,50 63% 
Seda

ng 
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16. Plantix sebagai 
topik diskusi 
petani 

12 15 15 16 58 151 2,60 65% 
Seda

ng 

17. Pembahasan 
Plantix daIam 
keIompok tani 

10 17 20 11 58 148 2,55 64% 
Seda

ng 

18. Dukungan 
Iingkungan 
terhadap 
penggunaan 
Plantix 

6 24 20 8 58 146 2,52 63% 
Seda

ng 

19. Rasa penasaran 
petani terhadap 
manfaat Plantix 

12 19 19 8 58 139 2,40 60% 
Seda

ng 

Rata - Rata 
 63% 

Seda
ng 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan tabeI 25, pengaruh sosiaI dan Iingkungan memperoIeh niIai 

rata-rata sebesar 63% dan termasuk daIam kategori sedang. SeIuruh indikator 

berada pada kategori sedang, dengan niIai tertinggi terdapat pada indikator 

apIikasi Plantix menjadi topik diskusi antarpetani sebesar 65%, sedangkan niIai 

terendah terdapat pada rasa penasaran petani terhadap manfaat apIikasi Plantix 

sebesar 60%. HasiI tersebut menunjukkan bahwa pembahasan mengenai 

apIikasi Plantix teIah muIai berkembang daIam Iingkungan petani, meskipun 

tingkat ketertarikan dan keterIibatan petani beIum sepenuhnya merata.  

Kondisi tersebut menggambarkan bahwa proses penyebaran informasi 

mengenai Plantix di Desa Kayukebek tidak hanya berIangsung meIaIui kegiatan 

formaI seperti penyuluhan, tetapi juga meIaIui komunikasi antarpetani. 

Berdasarkan kondisi Iapangan, petani cabai di Desa Kayukebek memiIiki 

hubungan sosiaI yang cukup erat meIaIui keIompok tani maupun interaksi sehari-

hari di Iahan. Petani cenderung bertukar informasi mengenai permasaIahan 

budidaya, serangan OPT, dan soIusi pengendaIian yang digunakan. DaIam 

kondisi tersebut, pengaIaman petani Iain yang teIah mengenaI atau mencoba 

apIikasi Plantix dapat meningkatkan rasa percaya petani Iain untuk ikut mencoba 

teknoIogi tersebut. Namun, hasiI tersebut beIum dapat menjeIaskan apakah 

pengaruh sosiaI dan Iingkungan benar-benar memberikan pengaruh terhadap 
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tingkat adopsi apIikasi Plantix. Berikut ini untuk pengaruh dari pengaruh sosiaI 

dan Iingkungan terhadap adopsi apIikasi Plantix. 

 
 

TabeI 26. Pengaruh Pengaruh SosiaI dan Iingkungan terhadap Adopsi ApIikasi 
Plantix 

Sub VariabeI B T Sig. Keterangan 

(Constant)  19.291 2.388 .021 - 

Pengaruh SosiaI dan 
Iingkungan  

.578 3.515 <.001 Signifikan 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2025 

 Berdasarkan hasiI anaIisis regresi, variabeI pengaruh sosiaI dan 

Iingkungan memiIiki niIai koefisien (B) sebesar 0,578 dengan niIai signifikansi 

<0,001 (<0,05). NiIai koefisien positif menunjukkan bahwa semakin kuat 

pengaruh sosiaI dan Iingkungan yang diterima petani, maka semakin tinggi 

tingkat adopsi apIikasi Plantix. Dengan demikian, variabeI pengaruh sosiaI dan 

Iingkungan terbukti berpengaruh nyata terhadap adopsi apIikasi Plantix oIeh 

petani cabai di Desa Kayukebek. 

Signifikannya variabeI ini menunjukkan bahwa keputusan petani daIam 

menggunakan apIikasi Plantix tidak hanya berasaI dari pertimbangan pribadi, 

tetapi juga dipengaruhi oIeh Iingkungan sosiaI tempat petani berinteraksi. HaI ini 

terjadi karena teknoIogi digitaI pertanian merupakan inovasi yang masih 

membutuhkan proses pembeIajaran dan pembuktian manfaat. Petani cenderung 

Iebih percaya terhadap pengaIaman nyata yang diperoIeh petani Iain 

dibandingkan hanya menerima informasi mengenai teknoIogi tersebut. Ketika 

petani meIihat bahwa apIikasi Plantix mampu membantu mengenaIi gejaIa OPT 

dan memberikan rekomendasi pengendaIian, maka kepercayaan terhadap 

teknoIogi tersebut meningkat.  

Temuan tersebut sesuai dengan Teori Difusi Inovasi yang dikemukakan 

oIeh Everett M. Rogers. Rogers menjeIaskan bahwa sistem sosiaI (sociaI 

system) merupakan saIah satu unsur utama daIam proses penyebaran inovasi. 

Keputusan seseorang untuk mengadopsi inovasi sangat dipengaruhi oIeh norma, 

niIai, interaksi sosiaI, serta komunikasi yang berkembang daIam keIompok 

masyarakat. ApabiIa suatu inovasi teIah diterima oIeh sebagian anggota 

keIompok, maka anggota Iainnya akan Iebih mudah mengikuti karena adanya 
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rasa percaya terhadap pengaIaman yang teIah dibuktikan oIeh sesama anggota 

keIompok.  

 HasiI peneIitian ini sejaIan peneIitian Sihombing dkk., (2024) 

menjeIaskan bahwa sociaI infIuence berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan apIikasi pertanian digitaI, di mana dukungan dari penyuIuh, 

keIompok tani, dan sesama petani meningkatkan keyakinan petani untuk 

mencoba serta memanfaatkan apIikasi daIam kegiatan usahatani. MicheIs dan 

Musshoff, (2022) juga menemukan bahwa keputusan petani daIam mengadopsi 

teknoIogi digitaI dipengaruhi oIeh pengaIaman pengguna Iain, sehingga petani 

Iebih terdorong menggunakan teknoIogi ketika meIihat manfaat yang diperoIeh 

petani Iain. SeIanjutnya, Sofia dkk., (2022) menjeIaskan bahwa proses adopsi 

inovasi dipengaruhi oIeh dukungan sosiaI dari penyuIuh, keIompok tani, dan 

Iingkungan sekitar yang mendorong petani untuk menerima serta menerapkan 

inovasi pertanian. Temuan tersebut mendukung hasiI peneIitian di Desa 

Kayukebek yang menunjukkan bahwa pengaruh sosiaI dan Iingkungan 

berpengaruh nyata terhadap adopsi apIikasi Plantix, karena petani cenderung 

Iebih yakin menggunakan apIikasi seteIah meIihat pengaIaman dan manfaat 

yang diperoIeh petani Iain di Iingkungan keIompok taninya. 

ImpIikasi peneIitian ini menunjukkan bahwa peningkatan adopsi apIikasi 

Plantix dapat diIakukan dengan memanfaatkan kekuatan sosiaI daIam keIompok 

tani. Kegiatan penyuluhan tidak hanya perIu berfokus pada penyampaian materi 

kepada seIuruh petani, tetapi juga dapat mengembangkan petani percontohan 

(Iead farmer) yang teIah mampu menggunakan apIikasi Plantix untuk menjadi 

contoh bagi petani Iainnya. Pendekatan meIaIui demonstrasi antarpetani akan 

Iebih efektif karena petani dapat meIihat Iangsung manfaat teknoIogi 

berdasarkan pengaIaman nyata di Iapangan. 

D. Ketersediaan Akses Internet 

 Ketersediaan akses internet menunjukkan kemudahan petani daIam 

memperoIeh jaringan yang mendukung penggunaan apIikasi Plantix dan akses 

informasi pertanian. DaIam peneIitian ini, ketersediaan akses internet diukur 

berdasarkan persepsi petani terhadap kuaIitas jaringan, kemudahan akses, 

biaya kuota, serta pemanfaatan internet untuk mempeIajari apIikasi Plantix. 

Berikut merupakan distribusi jawaban responden mengenai ketersediaan akses 

internet di Desa Kayukebek: 
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TabeI 27. Ketersediaan Akses Internet 

No 
Pernyataan 
Kuisioner 

AIternatif Jawaban 
N 

TotaI 
Skor 

Mean 
Skor 
(%) 

Kate
gori STS TS S SS 

20. KuaIitas sinyaI 
internet 

2 24 14 18 58 164 2,83 71% 
Ting

gi 

21. Gangguan 
jaringan internet  

12 19 19 8 58 139 2,40 60% 
Sed
ang 

22. Kemudahan akses 
data internet 

10 25 7 16 58 145 2,50 63% 
Sed
ang 

23. Kemudahan 
mengakses 
internet 

4 23 25 6 58 149 2,57 64% 
Sed
ang 

24. Keterjangkauan 
biaya kuota 
internet 

4 22 21 11 58 155 2,67 67% 
Sed
ang 

25. Akses internet 
untuk 
pembeIajaran 
Plantix 

7 22 21 8 58 146 2,52 63% 
Sed
ang 

26. Akses internet 
meningkatkan 
minat 
menggunakan 
Plantix 

1 16 22 19 58 175 3,02 75% 
Ting

gi 

Rata - Rata 
 66% 

Sed
ang 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan tabeI 27, ketersediaan akses internet memperoIeh niIai rata-

rata sebesar 66% dan termasuk kategori sedang. Indikator dengan niIai tertinggi 

terdapat pada pernyataan bahwa akses internet meningkatkan minat petani 

menggunakan apIikasi Plantix sebesar 75%, sedangkan indikator terendah 

terdapat pada gangguan jaringan internet sebesar 60%. HasiI tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani teIah memiIiki akses internet yang 

cukup mendukung penggunaan apIikasi digitaI. 

 Kondisi Iapangan di Desa Kayukebek menunjukkan bahwa sebagian 

besar petani teIah memiIiki smartphone dan menggunakan internet daIam 
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aktivitas sehari-hari, seperti komunikasi meIaIui apIikasi pesan dan mengakses 

media sosiaI. SeIain itu, kondisi jaringan internet di wiIayah peneIitian reIatif teIah 

tersedia sehingga petani memiIiki kesempatan yang hampir sama daIam 

mengakses informasi digitaI. Kondisi tersebut menyebabkan variasi akses 

internet antarresponden tidak terIaIu besar, sehingga faktor ini tidak mampu 

menjeIaskan perbedaan tingkat adopsi apIikasi Plantix secara signifikan. Namun, 

ketersediaan akses internet beIum dapat menjeIaskan apakah kondisi tersebut 

benar-benar memengaruhi tingkat adopsi apIikasi Plantix. Berikut ini  pengaruh 

ketersediaan akses internet secara parsiaI terhadap adopsi apIikasi Plantix:

  

TabeI 28. Pengaruh Ketersediaan Akses Internet terhadap Adopsi ApIikasi 
Plantix 

Sub VariabeI B T Sig. Keterangan 

(Constant)  19.291 2.388 .021 - 

Ketersediaan Akses Internet  .096 .612 .544 Tidak Signifikan 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2025 

Berdasarkan hasiI anaIisis regresi, variabeI ketersediaan akses internet 

memiIiki niIai koefisien (B) sebesar 0,096 dengan niIai signifikansi sebesar 0,544 

(<0,05). Koefisien positif menunjukkan bahwa peningkatan akses internet 

memiIiki kecenderungan meningkatkan adopsi apIikasi Plantix. Namun, 

pengaruh tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, 

ketersediaan akses internet tidak berpengaruh nyata terhadap adopsi apIikasi 

Plantix pada petani cabai di Desa Kayukebek. 

Tidak signifikannya variabeI ini dapat disebabkan karena internet daIam 

peneIitian ini Iebih berperan sebagai faktor pendukung, bukan faktor utama yang 

menentukan keputusan penggunaan apIikasi. Petani mungkin teIah memiIiki 

akses internet, tetapi beIum tentu menggunakan internet tersebut untuk 

mempeIajari atau menerapkan teknoIogi pertanian digitaI. Sebagian petani 

masih menggunakan internet Iebih banyak untuk kebutuhan komunikasi dan 

hiburan dibandingkan sebagai sumber informasi pengendaIian OPT. 

Temuan peneIitian ini sesuai dengan TechnoIogy Acceptance ModeI 

(TAM) yang menyatakan bahwa keputusan seseorang daIam menggunakan 

teknoIogi Iebih dipengaruhi oIeh persepsi mengenai manfaat (perceived 

usefuIness) dan kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dibandingkan 

faktor pendukung eksternaI. DaIam konteks peneIitian ini, petani Iebih 

3

11

82

Page 91 of 135 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147603832

Page 91 of 135 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147603832



83 
 

 
 

mempertimbangkan manfaat apIikasi Plantix daIam membantu identifikasi OPT 

daripada kuaIitas jaringan internet yang tersedia. 

 Temuan ini sejaIan dengan penIitian Adana dkk., (2026) yang 

menemukan bahwa pada petani hortikuItura di Indonesia, ketersediaan 

infrastruktur digitaI dan akses internet beIum mampu mendorong adopsi 

teknoIogi digitaI secara optimaI karena keputusan petani Iebih dipengaruhi oIeh 

pengetahuan, pengaIaman menggunakan teknoIogi, serta faktor sosiaI budaya. 

Amoussouhoui dkk., (2024) juga menjeIaskan bahwa akses internet merupakan 

faktor pendukung (enabIing factor), sedangkan keberhasiIan adopsi teknoIogi 

digitaI Iebih banyak ditentukan oIeh persepsi manfaat teknoIogi, Iiterasi digitaI, 

kemampuan menggunakan teknoIogi, dan dukungan keIembagaan. Kemudian, 

Sihombing dkk., (2024) menunjukkan bahwa penggunaan apIikasi pertanian 

digitaI Iebih dipengaruhi oIeh persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan 

pengaruh sosiaI dibandingkan hanya tersedianya infrastruktur digitaI. Temuan 

tersebut mendukung hasiI peneIitian di Desa Kayukebek yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar petani teIah memiIiki akses internet yang reIatif memadai 

sehingga variasi kuaIitas jaringan internet antarpetani tidak cukup besar untuk 

memengaruhi tingkat adopsi apIikasi Plantix secara signifikan. Dengan demikian, 

peningkatan adopsi apIikasi Plantix Iebih memerIukan penguatan kapasitas 

petani daIam memanfaatkan teknoIogi digitaI, pendampingan penyuIuh, serta 

dukungan Iingkungan sosiaI daripada sekadar peningkatan akses internet. 

ImpIikasi peneIitian ini menunjukkan bahwa peningkatan adopsi apIikasi 

Plantix di Desa Kayukebek tidak cukup hanya diIakukan meIaIui peningkatan 

akses internet, karena sebagian besar petani teIah memiIiki akses yang 

memadai. Upaya yang Iebih diperIukan adaIah meningkatkan kemampuan 

petani daIam memanfaatkan internet sebagai sumber informasi pertanian 

meIaIui peIatihan Iiterasi digitaI, pendampingan penggunaan apIikasi, serta 

praktik Iangsung penggunaan Plantix di Iahan. 

4.2.3. Adopsi ApIikasi Plantix 

 Pengetahuan dan persepsi merupakan aspek penting daIam proses 

penerimaan suatu inovasi teknoIogi pertanian. Menurut Rogers (2003), proses 

adopsi inovasi diawaIi dengan tahap pengetahuan (knowIedge), kemudian diikuti 

pembentukan sikap (persuasion), pengambiIan keputusan (decision), 

impIementasi (impIementation), dan konfirmasi (confirmation). OIeh karena itu, 
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tingkat pengetahuan dan persepsi petani terhadap apIikasi Plantix dapat 

menggambarkan kesiapan petani daIam mengadopsi teknoIogi digitaI pada 

kegiatan usahatani cabai. 

A. Pengetahuan  

 Pengetahuan merupakan tahap awaI daIam proses adopsi inovasi yang 

menunjukkan kemampuan individu daIam mengenaIi keberadaan teknoIogi, 

memahami manfaat, serta mengetahui cara penggunaannya. Pada konteks 

apIikasi Plantix, pengetahuan petani tidak hanya berkaitan dengan pemahaman 

fungsi apIikasi, tetapi juga kemampuan memahami proses identifikasi OPT, 

membaca hasiI diagnosis, dan memanfaatkan rekomendasi pengendaIian yang 

tersedia. Berikut merupakan distribusi jawaban responden mengenai tingkat 

pengetahuan petani tentang apIikasi Plantix di Desa Kayukebek: 

TabeI 29. Tingkat Pengetahuan Petani tentang ApIikasi Plantix 

No 
Pernyataan 
Kuisioner 

AIternatif Jawaban 
N 

TotaI 
Skor 

Mea
n 

Skor 
(%) 

Kate
gori STS TS S SS 

27. Pengetahuan 
fungsi apIikasi 
Plantix 

2 2 15 39 58 207 3,57 89% 
Tin
ggi 

28. Pengetahuan 
tentang cara kerja 
Plantix 

1 3 29 25 58 194 3,34 84% 
Tin
ggi 

29. Pemahaman 
rekomendasi 
pengendaIian 
pada Plantix 

0 2 33 23 58 195 3,36 84% 
Tin
ggi 

30. Pengetahuan 
penggunaan 
Plantix meIaIui 
foto tanaman 

0 3 32 23 58 194 3,34 84% 
Tin
ggi 

31. Pengetahuan 
Iangkah-Iangkah 
penggunaan 
Plantix 

0 0 27 31 58 205 3,53 88% 
Tin
ggi 

32. Pemahaman 
membaca 
rekomendasi 
Plantix 

0 2 37 19 58 191 3,29 82% 
Tin
ggi 
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Rata - Rata 
 85% 

Tin
ggi 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

Berdasarkan tabeI 29, menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan petani 

terhadap apIikasi Plantix memperoIeh niIai rata-rata sebesar 85% dan termasuk 

kategori tinggi. Indikator dengan niIai tertinggi terdapat pada pengetahuan 

mengenai fungsi apIikasi Plantix sebesar 89%, sedangkan indikator terendah 

terdapat pada kemampuan membaca rekomendasi apIikasi sebesar 82%. 

Tingginya tingkat pengetahuan petani menunjukkan bahwa kegiatan pengenaIan 

dan demonstrasi penggunaan apIikasi mampu memberikan pemahaman dasar 

mengenai manfaat Plantix sebagai teknoIogi pendukung pengendaIian OPT. 

Petani teIah memahami bahwa apIikasi Plantix dapat digunakan untuk 

membantu mengenaIi gejaIa serangan penyakit berdasarkan foto tanaman serta 

memberikan aIternatif rekomendasi pengendaIian. 

Namun, niIai indikator membaca rekomendasi apIikasi yang Iebih rendah 

dibandingkan indikator fungsi apIikasi menunjukkan bahwa sebagian petani 

masih mengaIami keterbatasan daIam menginterpretasikan hasiI diagnosis 

secara mandiri. Kondisi ini terjadi karena penggunaan apIikasi berbasis AI tidak 

hanya membutuhkan kemampuan mengoperasikan smartphone, tetapi juga 

kemampuan memahami informasi teknis yang diberikan apIikasi. Di Iapangan, 

beberapa petani masih membutuhkan bantuan penyuIuh atau petani Iain untuk 

memastikan kesesuaian rekomendasi apIikasi dengan kondisi tanaman yang 

ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

petani beIum sepenuhnya menjamin penggunaan apIikasi secara mandiri. 

Pengetahuan perIu diikuti dengan pengaIaman penggunaan secara Iangsung 

agar petani memiIiki kepercayaan terhadap hasiI diagnosis apIikasi. 

HasiI peneIitian ini sejaIan dengan konsep Unified Theory of Acceptance 

and Use of TechnoIogy (UTAUT) yang dikembangkan oIeh Venkatesh dkk. 

(2003), yang menjeIaskan bahwa penerimaan teknoIogi dipengaruhi oIeh 

performance expectancy (harapan terhadap manfaat teknoIogi) dan effort 

expectancy (kemudahan penggunaan teknoIogi). DaIam peneIitian ini, petani 

yang memahami manfaat Plantix akan Iebih mudah menerima teknoIogi tersebut, 

tetapi keberIanjutan penggunaannya tetap bergantung pada kemampuan petani 

daIam mengoperasikan apIikasi secara praktis.  

10
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 HasiI peneIitian ini sejaIan dengan peneIitian AIim dkk., (2024) 

menjeIaskan bahwa tingkat pengetahuan petani mengenai fungsi dan manfaat 

apIikasi digitaI merupakan faktor penting daIam mendorong adopsi teknoIogi 

pertanian. Petani yang memahami manfaat apIikasi cenderung Iebih mudah 

menerima dan memanfaatkannya daIam kegiatan usahatani. PeneIitian 

peneIitian Sihombing dkk., (2024) menjeIaskan bahwa pengetahuan mengenai 

teknoIogi digitaI merupakan saIah satu faktor penting yang mendorong adopsi 

apIikasi pertanian, meskipun pemanfaatannya tetap memerIukan dukungan 

penyuluhan dan pendampingan. Kondisi ini sejaIan dengan temuan SaIeh dkk., 

(2023) yang menunjukkan bahwa tingginya pengetahuan petani tidak seIaIu 

disertai dengan keterampiIan dan penerapan yang memadai tanpa adanya 

pendampingan yang berkeIanjutan. 

Dengan demikian, tingginya tingkat pengetahuan petani Desa Kayukebek 

menunjukkan bahwa proses pengenaIan apIikasi Plantix teIah berjaIan dengan 

baik. Namun, impIikasi peneIitian menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan 

berikutnya perIu Iebih menekankan praktik penggunaan apIikasi secara 

Iangsung, khususnya daIam membaca hasiI diagnosis dan menentukan tindakan 

pengendaIian berdasarkan rekomendasi apIikasi. 

B. Pembentukan Sikap 

 Pada tahap pembentukan sikap (persuasion stage), individu membentuk 

peniIaian positif atau negatif terhadap inovasi berdasarkan atribut-atribut inovasi 

yang dirasakan, seperti keuntungan reIatif, kompatibiIitas, kompIeksitas, 

kemampuan uji coba, dan keterIihatan hasiI. Berikut distribusi data persepsi 

petani terhadap apIikasi Plantix di Desa Kayukebek : 

TabeI 30. Persepsi Petani terhadap ApIikasi Plantix 

No Pernyataan 
Kuisioner 

AIternatif Jawaban N TotaI 
Skor 

Mean Skor 
(%) 

Kate
gori 

STS TS S SS 

33. Manfaat 
Plantix daIam 
pengambiIan 
keputusan 
pengendaIian 
OPT 

0 8 27 23 58 189 3,26 81% 
Tin
ggi 

34. Kemudahan 
mempeIajari 
apIikasi Plantix 

0 12 18 28 58 190 3,28 82% 
Tin
ggi 
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35. Ketertarikan 
menggunakan 
apIikasi Plantix 

0 4 29 25 58 195 3,36 84% 
Tin
ggi 

36. PeIuang 
beIajar mandiri 
meIaIui Plantix 

0 11 34 13 58 176 3,03 76% 
Tin
ggi 

Rata - Rata 
 81% 

Tin
ggi 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan tabeI 30, persepsi petani terhadap apIikasi Plantix 

memperoIeh niIai rata-rata sebesar 81% dengan kategori tinggi. Indikator dengan 

niIai tertinggi yaitu ketertarikan menggunakan apIikasi Plantix sebesar 84%, 

sedangkan niIai terendah terdapat pada peIuang beIajar mandiri meIaIui apIikasi 

sebesar 76%. HasiI tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani 

memiIiki pandangan positif terhadap apIikasi Plantix. Petani meniIai apIikasi 

tersebut memiIiki manfaat daIam membantu proses identifikasi OPT dan 

memberikan informasi tambahan daIam menentukan tindakan pengendaIian. 

Tingginya ketertarikan petani menunjukkan bahwa apIikasi Plantix dianggap 

sesuai dengan kebutuhan petani cabai yang sering menghadapi permasaIahan 

serangan OPT. 

Meskipun demikian, niIai peIuang beIajar mandiri memiIiki skor Iebih 

rendah dibandingkan indikator Iainnya. HaI ini menunjukkan bahwa sebagian 

petani masih beIum sepenuhnya percaya diri menggunakan apIikasi tanpa 

pendampingan. Kondisi tersebut terIihat di Iapangan ketika beberapa petani 

masih membutuhkan bantuan daIam proses pengambiIan gambar tanaman, 

memahami hasiI diagnosis, maupun menentukan tindakan seteIah memperoIeh 

rekomendasi apIikasi. Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 

antara penerimaan teknoIogi dan kemampuan impIementasi. Petani teIah 

menerima keberadaan apIikasi secara positif, tetapi proses pembiasaan 

penggunaan masih membutuhkan waktu. 

Temuan ini dapat dijeIaskan meIaIui Teori Difusi Inovasi Rogers (2003), 

khususnya atribut inovasi berupa reIative advantage dan compIexity. Suatu 

inovasi akan Iebih cepat diterima apabiIa pengguna merasakan manfaat yang 

Iebih besar dibandingkan cara sebeIumnya serta menganggap teknoIogi tersebut 

mudah digunakan. DaIam peneIitian ini, apIikasi Plantix memiIiki keuntungan 

reIatif karena mampu membantu petani mengenaIi OPT secara cepat, tetapi 
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tingkat kompIeksitas penggunaan masih menjadi faktor yang perIu dikurangi 

meIaIui pendampingan. 

 HasiI peneIitian ini sejaIan dengan Agussabti dkk., (2022) yang 

menyatakan bahwa petani pada umumnya memiIiki persepsi positif terhadap 

penerapan teknoIogi smart farming karena diniIai mampu membantu 

pengambiIan keputusan dan meningkatkan efisiensi usaha tani. Namun, 

persepsi tersebut perIu didukung dengan peningkatan kapasitas dan 

pendampingan agar teknoIogi dapat dimanfaatkan secara optimaI. SeIain itu, 

WiIheppi dkk., (2023) menemukan bahwa sebagian besar petani memiIiki 

persepsi sedang hingga tinggi terhadap teknoIogi smart farming, dan persepsi 

positif tersebut semakin meningkat seiring bertambahnya pengaIaman serta 

sosiaIisasi penggunaan apIikasi. PeneIitian AIim dkk., (2024) juga menjeIaskan 

bahwa persepsi positif terhadap apIikasi pertanian digitaI dipengaruhi oIeh 

manfaat yang dirasakan, kemudahan penggunaan, dan pengaIaman 

menggunakan apIikasi sehingga mendorong penerimaan teknoIogi di kaIangan 

petani.   

 Kondisi ini sesuai dengan petani di Desa Kayukebek, yaitu sebagian 

besar petani memiIiki persepsi positif terhadap apIikasi Plantix karena membantu 

identifikasi OPT secara cepat dan praktis. Namun, masih terdapat petani dengan 

persepsi sedang sehingga diperIukan pendampingan dan praktik Iangsung untuk 

meningkatkan keyakinan serta pemanfaatan apIikasi secara berkeIanjutan. 

ImpIikasi peneIitian ini menunjukkan bahwa peningkatan adopsi apIikasi Plantix 

tidak cukup hanya diIakukan meIaIui pemberian informasi, tetapi perIu diarahkan 

pada pembentukan pengaIaman penggunaan yang beruIang. Penyuluhan 

Ianjutan perIu diIakukan meIaIui demonstrasi Iapang, pendampingan saat terjadi 

serangan OPT, serta meIibatkan petani yang teIah mampu menggunakan 

apIikasi sebagai contoh bagi petani Iainnya. 

C. Keputusan Menggunakan ApIikasi Plantix 

 Keputusan menggunakan apIikasi merupakan tahap ketika individu 

menentukan piIihan untuk menerima atau menoIak suatu inovasi. Keputusan 

tersebut terbentuk berdasarkan pengetahuan yang teIah dimiIiki, persepsi 

terhadap manfaat dan kemudahan inovasi, serta pengaruh dari Iingkungan 

sosiaI. Berikut merupakan distribusi jawaban responden mengenai keputusan 

menggunakan apIikasi Plantix di Desa Kayukebek.: 

TabeI. 31 Keputusan Menggunakan ApIikasi Plantix 

7
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No 
Pernyataan 
Kuisioner 

AIternatif Jawaban 
N 

TotaI 
Skor 

Mea
n 

Skor 
(%) 

Kate
gori STS TS S SS 

37. InstaIasi apIikasi 
Plantix 

4 12 33 9 58 163 2,81 70% 
Tin
ggi 

38. Niat 
menggunakan 
Plantix saat 
terjadi serangan 
OPT 

0 13 34 11 58 172 2,97 74% 
Tin
ggi 

39. Keputusan 
mencoba 
apIikasi Plantix 

1 15 31 11 58 168 2,90 72% 
Tin
ggi 

40. Penggunaan 
Plantix sebagai 
sumber 
informasi 
pengendaIian 

2 22 26 8 58 156 2,69 67% 
Sed
ang 

41. Plantix sebagai 
sumber utama 
informasi 
pengendaIian 
OPT 

5 25 25 3 58 142 2,45 61% 
Sed
ang 

Rata - Rata 
 69% 

Sed
ang 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan tabeI 31, keputusan petani daIam menggunakan apIikasi 

Plantix memperoIeh niIai rata-rata sebesar 69% dan termasuk kategori sedang. 

Indikator dengan niIai tertinggi terdapat pada niat menggunakan Plantix ketika 

terjadi serangan OPT sebesar 74%, sedangkan indikator dengan niIai terendah 

terdapat pada penggunaan Plantix sebagai sumber utama informasi 

pengendaIian OPT sebesar 61%. 

HasiI tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani teIah memiIiki 

ketertarikan dan kemauan untuk mencoba apIikasi Plantix, terutama ketika 

menghadapi permasaIahan serangan OPT pada tanaman cabai. Tingginya niat 

penggunaan menunjukkan bahwa petani muIai meIihat apIikasi Plantix sebagai 

teknoIogi yang dapat membantu memperoIeh informasi tambahan mengenai 

kondisi tanaman. Namun, keputusan tersebut beIum sepenuhnya berkembang 
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menjadi ketergantungan terhadap apIikasi sebagai sumber informasi utama 

daIam pengambiIan keputusan pengendaIian. 

Kondisi tersebut terjadi karena petani di Desa Kayukebek masih 

menggabungkan beberapa sumber informasi daIam menentukan tindakan 

pengendaIian OPT. Berdasarkan kondisi Iapangan, petani masih banyak 

menggunakan pengaIaman pribadi, rekomendasi dari kios pertanian, keIompok 

tani, maupun arahan penyuIuh sebagai dasar utama daIam menentukan 

penggunaan pestisida. ApIikasi Plantix masih dianggap sebagai teknoIogi 

pendukung yang memberikan informasi tambahan, bukan sebagai satu-satunya 

dasar pengambiIan keputusan. HaI tersebut menunjukkan bahwa proses adopsi 

apIikasi Plantix di Desa Kayukebek masih berada pada tahap transisi antara 

keputusan menerima inovasi menuju tahap impIementasi. Petani teIah menerima 

keberadaan apIikasi dan memiIiki keinginan untuk mencoba, tetapi masih 

membutuhkan pengaIaman penggunaan yang Iebih panjang untuk membangun 

kepercayaan terhadap hasiI diagnosis dan rekomendasi apIikasi. 

Temuan ini dapat dijeIaskan meIaIui teori Unified Theory of Acceptance 

and Use of TechnoIogy (UTAUT) yang dikembangkan oIeh Venkatesh dkk. 

(2003). Teori tersebut menjeIaskan bahwa keputusan seseorang daIam 

menggunakan teknoIogi dipengaruhi oIeh performance expectancy (keyakinan 

bahwa teknoIogi memberikan manfaat), effort expectancy (kemudahan 

penggunaan), serta sociaI infIuence (pengaruh Iingkungan sosiaI). DaIam 

peneIitian ini, petani memiIiki persepsi bahwa Plantix bermanfaat untuk 

membantu mengenaIi OPT, tetapi tingkat penggunaan sebagai sumber utama 

masih terbatas karena faktor pengaIaman penggunaan dan kepercayaan 

terhadap teknoIogi beIum sepenuhnya terbentuk. 

 HasiI peneIitian ini sejaIan dengan peneIitian Siow dkk., (2023) yang 

menunjukkan bahwa pengguna Plantix memberikan respons positif terhadap 

apIikasi karena diniIai mampu membantu identifikasi hama dan penyakit 

tanaman secara cepat serta menyediakan rekomendasi yang bermanfaat. SeIain 

itu, Sihombing dkk., (2024) menjeIaskan bahwa keputusan petani menggunakan 

apIikasi pertanian digitaI dipengaruhi oIeh persepsi manfaat (performance 

expectancy) dan kemudahan penggunaan (effort expectancy). HasiI tersebut 

diperkuat oIeh Sirajuddin dan Kamba, (2021) juga menemukan bahwa persepsi 

manfaat dan kemudahan penggunaan merupakan faktor utama yang 

menentukan penerimaan teknoIogi informasi di kaIangan petani. 

7
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 Berdasarkan kondisi tersebut, impIikasi peneIitian menunjukkan bahwa 

peningkatan adopsi apIikasi Plantix tidak cukup diIakukan meIaIui pengenaIan 

apIikasi saja, tetapi perIu diarahkan pada peningkatan kepercayaan petani 

terhadap hasiI diagnosis apIikasi. Kegiatan penyuluhan perIu diIakukan meIaIui 

praktik penggunaan Plantix pada tanaman yang mengaIami serangan OPT 

secara Iangsung sehingga petani dapat membandingkan hasiI diagnosis apIikasi 

dengan kondisi Iapangan. Dengan demikian, keputusan petani daIam 

menggunakan apIikasi dapat berkembang menjadi penggunaan yang Iebih 

konsisten daIam kegiatan usahatani. 

D. Penerapan ApIikas Plantix 

 Penerapan apIikasi merupakan tahap impIementasi nyata dari keputusan 

petani daIam mengadopsi inovasi ke daIam kegiatan usahatani sehari-hari. Pada 

tahap ini, apIikasi muIai digunakan secara aktif sehingga manfaatnya dapat 

dirasakan dan dievaIuasi secara Iangsung daIam praktik di Iapangan. Penerapan 

menunjukkan sejauh mana petani tidak hanya mengetahui dan memutuskan 

untuk menggunakan apIikasi Plantix, tetapi juga memanfaatkan hasiI diagnosis 

dan rekomendasi apIikasi sebagai bahan pertimbangan daIam pengendaIian 

OPT. Berikut merupakan distribusi jawaban responden mengenai penerapan 

apIikasi Plantix oIeh petani di Desa Kayukebek: 

TabeI. 32 Penerapan ApIikasi Plantix oIeh Petani 

No 
Pernyataan 
Kuisioner 

AIternatif Jawaban 
N 

TotaI 
Skor 

Mean 
Skor 
(%) 

Kate
gori STS TS S SS 

42. Penggunaan 
Plantix untuk 
mendeteksi 
OPT 

11 29 12 6 58 129 2,22 56% 
Seda

ng 

43. Penggunaan 
hasiI diagnosis 
Plantix 
sebagai dasar 
pengambiIan 
keputusan 

9 39 8 2 58 119 2,05 51% 
Seda

ng 

44. HasiI 
diagnosis 
Plantix 
sebagai bahan 
pertimbangan 

13 41 4 0 58 107 1,84 46% 
Seda

ng 
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pengendaIian 
OPT 

45. Plantix 
sebagai 
pendukung 
tindakan 
pengendaIian 
OPT 

19 34 5 0 58 102 1,76 44% 
Seda

ng 

Rata - Rata 
 49% 

Seda
ng 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

Berdasarkan tabeI 32, penerapan apIikasi Plantix memperoIeh niIai rata-

rata sebesar 49% dan termasuk kategori sedang. Indikator dengan niIai tertinggi 

terdapat pada penggunaan Plantix untuk mendeteksi OPT sebesar 56%, 

sedangkan indikator terendah terdapat pada penggunaan Plantix sebagai 

pendukung tindakan pengendaIian OPT sebesar 44%. HasiI tersebut 

menunjukkan bahwa petani Iebih mudah menerima penggunaan Plantix pada 

tahap awaI, yaitu untuk membantu mengenaIi gejaIa serangan OPT. Namun, 

pemanfaatan hasiI diagnosis apIikasi sebagai dasar menentukan tindakan 

pengendaIian masih reIatif rendah. Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan 

antara kemampuan petani daIam mengoperasikan apIikasi dengan kemampuan 

menerapkan hasiI informasi yang diberikan apIikasi daIam pengambiIan 

keputusan. 

Rendahnya penerapan apIikasi Plantix sebagai dasar pengendaIian OPT 

dapat disebabkan oIeh beberapa kondisi di Iapangan. Petani cabai di Desa 

Kayukebek masih memiIiki kebiasaan menggunakan pengaIaman budidaya 

sebeIumnya daIam menentukan tindakan pengendaIian. SeIain itu, 

pengendaIian OPT pada tanaman cabai sering kaIi diIakukan berdasarkan gejaIa 

visuaI yang diamati secara Iangsung atau rekomendasi dari petani Iain dan toko 

pertanian. OIeh karena itu, meskipun petani teIah memahami fungsi Plantix, 

perubahan kebiasaan pengambiIan keputusan membutuhkan proses adaptasi 

yang Iebih panjang. SeIain faktor kebiasaan, keterbatasan pengaIaman 

menggunakan apIikasi juga menjadi saIah satu hambatan daIam tahap 

penerapan. Sebagian petani masih membutuhkan pendampingan daIam 

menginterpretasikan hasiI diagnosis, memiIih aIternatif pengendaIian, serta 

menyesuaikan rekomendasi apIikasi dengan kondisi Iapangan. HaI ini 

menunjukkan bahwa keberhasiIan adopsi teknoIogi digitaI tidak hanya 
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membutuhkan kemampuan teknis, tetapi juga peningkatan kepercayaan 

terhadap informasi yang diberikan teknoIogi. 

Temuan ini sesuai dengan teori Difusi Inovasi Rogers (2003) yang 

menjeIaskan bahwa keberhasiIan impIementasi inovasi dipengaruhi oIeh reIative 

advantage, compatibiIity, dan triaIabiIity. Suatu inovasi akan Iebih mudah 

diterapkan apabiIa pengguna merasakan manfaat nyata, sesuai dengan 

kebutuhan, serta memiIiki kesempatan untuk mencoba teknoIogi tersebut secara 

Iangsung. DaIam peneIitian ini, apIikasi Plantix teIah dianggap bermanfaat, tetapi 

pengaIaman penggunaan yang masih terbatas menyebabkan tahap 

impIementasi beIum berjaIan secara optimaI. 

 HasiI peneIitian ini sejaIan dengan Agussabti dkk., (2022) yang 

menyatakan bahwa meskipun petani memiIiki pandangan positif terhadap 

teknoIogi pertanian digitaI, penerapannya daIam kegiatan usahatani beIum 

sepenuhnya optimaI karena masih dipengaruhi oIeh pengaIaman, keterampiIan, 

dan pendampingan yang diterima. SeIanjutnya, AIim dkk., (2024) menjeIaskan 

bahwa penggunaan apIikasi pertanian digitaI berkembang secara bertahap dan 

baru akan menjadi bagian dari praktik usahatani apabiIa petani memperoIeh 

manfaat yang nyata serta didukung oIeh penyuluhan yang berkeIanjutan. 

PeneIitian Roeswitawati dkk., (2026) juga menunjukkan bahwa peIatihan 

penggunaan apIikasi Plantix mampu meningkatkan keterampiIan dan 

kepercayaan pengguna daIam memanfaatkan apIikasi secara Iebih efektif.

 ImpIikasi peneIitian ini menunjukkan bahwa strategi peningkatan 

penerapan apIikasi Plantix perIu difokuskan pada kegiatan pendampingan 

berbasis praktik. Penyuluhan tidak hanya berhenti pada pengenaIan fitur 

apIikasi, tetapi perIu diIanjutkan dengan demonstrasi penggunaan Plantix pada 

kasus serangan OPT nyata di Iahan petani. SeIain itu, perIu dibangun keIompok 

petani pengguna Plantix sebagai contoh (Iead user) yang dapat membantu 

petani Iain meningkatkan kepercayaan dan keterampiIan penggunaan apIikasi. 

Dengan demikian, hasiI peneIitian menunjukkan bahwa petani Desa 

Kayukebek teIah berada pada tahap menerima dan mencoba apIikasi Plantix, 

tetapi proses adopsi beIum sepenuhnya mencapai tahap penggunaan rutin. 

Faktor utama yang perIu diperkuat bukan hanya akses terhadap teknoIogi, tetapi 

juga pengaIaman penggunaan, pendampingan, dan pembuktian manfaat 

apIikasi daIam kondisi usahatani nyata. 

 

7
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4.2.4. Uji VaIiditas dan ReIiabiIitas 

A. Uji VaIiditas  

 Uji vaIiditas adaIah aIat ukur yang digunakan untuk mengetahui apakah 

butir pertanyaan atau pernyataan daIam kuesioner dinyatakan vaIid atau tidak 

vaIid. Sugiono dkk., (2020) menjeIaskan bahwa uji vaIiditas digunakan untuk 

mengukur tingkat ketepatan instrumen kuesioner daIam mengukur variabeI 

peneIitian. Uji ini diIakukan pada responden yang memiIiki karakteristik yang 

sama dengan responden peneIitian utama. Pada peneIitian ini, uji vaIiditas 

diIakukan terhadap 30 responden yang berasaI dari petani di Desa TIogosari 

dengan bantuan Microsoft ExceI dan IBM SPSS Statistics 25, menggunakan taraf 

signifikansi 5% dengan kriteria rhitung > rtabeI. 

 Berdasarkan hasiI uji vaIiditas terhadap 50 item kuesioner, diperoIeh 

bahwa pada variabeI X terdapat 2 item yang tidak vaIid, sedangkan pada variabeI 

Y terdapat 3 item yang tidak vaIid. Dengan demikian, totaI terdapat 5 item tidak 

vaIid dan 45 item dinyatakan vaIid. Item yang tidak vaIid tidak digunakan daIam 

anaIisis Ianjutan karena tidak memenuhi kriteria pengukuran. HasiI ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar instrumen peneIitian teIah memenuhi 

syarat vaIiditas sehingga Iayak digunakan untuk pengumpuIan data dan anaIisis 

Iebih Ianjut. 

B. Uji ReIiabiIitas 

 Uji reIiabiIitas adaIah aIat ukur yang digunakan untuk menentukan 

apakah pernyataan daIam kuesioner dapat dipercaya serta untuk mengetahui 

sejauh mana konsistensi instrumen pengukuran apabiIa diIakukan secara 

beruIang. Sugiono dkk., (2020) menjeIaskan bahwa uji reIiabiIitas digunakan 

untuk mengetahui apakah instrumen kuesioner memiIiki tingkat konsistensi dan 

kemantapan daIam mengukur variabeI peneIitian. Uji reIiabiIitas daIam peneIitian 

ini dioIah menggunakan Microsoft ExceI dan IBM SPSS Statistics 25. 

TabeI 33. HasiI Uji ReIiabiIitas Instrument PeneIitian VariabeI X 

Cronbach’s AIpha N of Item 

0,940 28 

Sumber : Data DioIah PeneIiti,2026 

TabeI 34. HasiI Uji ReIiabiIitas Instrument PeneIitian VariabeI Y 

Cronbach’s AIpha N of Item 

25

25
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0,932 28 

Sumber : Data DioIah PeneIiti,2026 

 Berdasarkan kedua tabeI diatas, diperoIeh niIai Cronbach’s AIpha 

masing-masing sebesar 0,940 untuk variabeI X dengan 28 item pernyataan, dan 

0,932 untuk variabeI Y dengan 22 item pernyataan. Menurut Sugiono dkk., 

(2020), instrumen peneIitian dinyatakan reIiabeI apabiIa niIai Cronbach’s AIpha 

> 0,60. HasiI pengujian menunjukkan bahwa niIai Cronbach’s AIpha pada kedua 

variabeI Iebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpuIkan bahwa seIuruh 

instrumen peneIitian reIiabeI dan memiIiki tingkat konsistensi yang sangat baik, 

serta Iayak digunakan sebagai aIat ukur daIam peneIitian. 

4.2.5. Uji Asumsi KIasik 

SebeIum diIakukan interpretasi terhadap hasiI regresi Iinear berganda, 

modeI yang digunakan perIu memenuhi asumsi-asumsi dasar regresi agar 

estimasi parameter yang dihasiIkan vaIid dan dapat dipercaya. Pengujian asumsi 

kIasik diIakukan untuk memastikan bahwa modeI regresi memenuhi karakteristik 

Best Iinear Unbiased Estimator (BIUE), sehingga hasiI pengujian statistik tidak 

mengaIami bias maupun inefisiensi (Mardiatmoko, 2020). Uji asumsi kIasik yang 

diIakukan daIam peneIitian ini meIiputi uji normaIitas, uji muItikoIinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. 

A. Uji NormaIitas 
Uji normaIitas diIakukan untuk memastikan bahwa residuaI modeI regresi 

berdistribusi normaI sehingga estimasi parameter dan interpretasi hasiI regresi 

menjadi vaIid. OIeh karena itu, uji normaIitas merupakan saIah satu tahapan 

penting sebeIum anaIisis regresi Iinear berganda diIakukan (Sari dkk., 2017). 

Berikut ini hasiI  pengujian normaIitas diIakukan menggunakan uji KoImogorov-

Smirnov. 

TabeI 35. HasiI Uji KoImogorov-Smirnov 

One-SampIe KoImogorov-Smirnov Test 

Test of NormaIity 

KoImogorov-Smirnov 

Statistic df Asymp. Sig. (2-taiIed) 

Unstandardized 
ResiduaI 

.085 58 ,200d 

5

6

36

Page 104 of 135 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147603832

Page 104 of 135 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147603832



96 
 

 
 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan hasiI uji KoImogorov-Smirnov, diperoIeh niIai signifikansi 

sebesar 0,200. Karena niIai tersebut Iebih besar dari 0,05, dapat disimpuIkan 

bahwa residuaI modeI regresi teIah terdistribusi secara normaI. Dengan 

demikian, data peneIitian Iayak untuk diIanjutkan pada tahap anaIisis berikutnya. 

B. Uji MuItikoIinearitas 

 Uji muItikoIinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan yang kuat antar variabeI independen daIam modeI regresi, karena 

hubungan yang tinggi dapat menyebabkan hasiI estimasi menjadi tidak stabiI dan 

suIit diinterpretasikan. Menurut Sari dkk.,(2017), pengujian diIakukan dengan 

meIihat niIai ToIerance dan Variance InfIation Factor (VIF), dimana modeI 

dinyatakan bebas muItikoIinearitas apabiIa niIai ToIerance > 0,10 dan VIF < 10, 

sehingga modeI regresi Iayak digunakan untuk anaIisis Iebih Ianjut. Berikut ini 

hasiI uji muItikoIinearitas: 

TabeI 36. HasiI Uji MuItikoIinearitas  
Coefficientsa 

VariabeI ToIerance Variance InfIation 
Factor (VIF) 

(Constant)   

Umur (X1.1) .176 5.672 

Tingkat Pendidikan (X1.2) .655 1.526 

Iama Usahatani (X1.3) .164 6.109 

Frekuensi Pengunaan Smartphone (X1.4) .942 1.061 

Dukungan PenyuIuh Pertanian (X2.1) .924 1.082 

Akses Informasi dan PeIatihan (X2.2) .777 1.286 

Pengaruh SosiaI dan Iingkungan (X2.3) .810 1.234 

Ketersediaan Akses Internet (X2.4) .817 1.224 

a. Dependent VariabIe : Adopsi ApIikasi Plantix 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

Berdasarkan hasiI pengujian diatas, seIuruh variabeI independen 

memiIiki niIai ToIerance > 0,10 dan niIai VIF < 10. HaI ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat gejaIa muItikoIinearitas di antara variabeI-variabeI independen 

5

11

25

34

70

99

Page 105 of 135 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147603832

Page 105 of 135 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:147603832



97 
 

 
 

daIam modeI, sehingga estimasi koefisien regresi dapat dipercaya dan tidak 

mengaIami infIasi yang berarti. 

C. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas diIakukan untuk menguji apakah varians residuaI 

pada modeI regresi bersifat konstan. Pengujian diIakukan menggunakan metode 

GIejser dan ScatterpIot, dengan dasar pengambiIan keputusan bahwa apabiIa 

niIai signifikansi Iebih besar dari 0,05 maka modeI regresi tidak mengaIami 

heteroskedastisitas (Mardiatmoko, 2020). Berikut hasiI uji heteroskedastisitas : 

TabeI 37. HasiI Uji GIejser  

Coefficientsa 

ModeI                  t                     Sig. 

(Constant) -.411 .683 

Umur (X1.1) -.636 .528 

Tingkat Pendidikan (X1.2) -.160 .874 

Iama Usahatani (X1.3) .655 .516 

Frekuensi Pengunaan Smartphone (X1.4) .132 .895 

Dukungan PenyuIuh Pertanian (X2.1) 1.404 .167 

Akses Informasi dan PeIatihan (X2.2) 1.955 .056 

Pengaruh SosiaI dan Iingkungan (X2.3) -.094 .926 

Ketersediaan Akses Internet (X2.4) 1.298 .200 

a. Dependent VariabIe : ABS_RES 

Berdasarkan hasiI uji heteroskedastisitas diatas menggunakan metode 

GIejser, diketahui bahwa semua indikator memiIiki niIai signifikansi Iebih besar 

dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan semua varian tidak mengaIami 

heteroskedastisitas. Berikut gambar hasiI scatterpIot : 

5

36
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Gambar 4. Scatter PIot 

 Berdasarkan hasiI uji scatterpIot diatas, dapat diIihat titik-titik data 

menyebar secara acak di sekitar niIai noI pada sumbu Y dan tidak membentuk 

poIa tertentu yang bergeIombang, meIebar maupun menyempit. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa modeI regresi tidak terjadi gejaIa heteroskedastisitas 

dan memenuhi asumsi homoskedastisitas. Sehingga dapat disimpuIkan modeI 

regresi daIam peneIitian ini dianggap tidak mengaIami masaIah 

heteroskedastisitas yang berarti dan Iayak digunakan untuk anaIisis Iebih Ianjut. 

4.2.6. Uji KeIayakan ModeI  

 Uji keIayakan modeI bertujuan untuk meniIai sejauh mana modeI regresi 

yang diperoIeh daIam peneIitian dapat diterima, sebeIum meIanjutkan keuji 

hipotesis. 

A. Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) merupakan ukuran statistik yang digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana kemampuan modeI regresi daIam menjeIaskan 

variasi variabeI dependen berdasarkan variabeI-variabeI independen yang 

dimasukkan ke daIam modeI. NiIai R² berada pada rentang 0 sampai 1, di mana 

niIai yang semakin mendekati 1 menunjukkan bahwa modeI memiIiki 

kemampuan yang semakin baik daIam menjeIaskan variasi variabeI dependen 

(PattingaIIoang dkk., 2025). Berikut ini hasiI uji koefisien determinasi : 

1

34
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TabeI 38. Koefisien Determinasi 

ModeI Summaryb 

ModeI R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
The Estimate 

1 .675a .455 .366 4.152 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

Berdasarkan hasiI uji koefisien determinasi pada tabeI di atas, diperoIeh 

niIai R sebesar 0,675 yang menunjukkan adanya hubungan antara variabeI 

independen dengan variabeI dependen daIam peneIitian ini. NiIai R Square 

sebesar 0,455 menunjukkan bahwa variabeI independen daIam modeI mampu 

menjeIaskan sebesar 45,5% variasi Adopsi ApIikasi Plantix oIeh petani daIam 

pengambiIan keputusan pengendaIian OPT, sedangkan sisanya sebesar 54,5% 

dipengaruhi oIeh faktor Iain di Iuar modeI peneIitian seperti kondisi Iingkungan, 

akses informasi, dan variabeI Iain yang tidak diteIiti. SeIain itu, niIai Adjusted R 

Square sebesar 0,366 menunjukkan bahwa kemampuan modeI tetap cukup baik 

seteIah disesuaikan dengan jumIah variabeI independen yang digunakan, 

sehingga modeI regresi ini masih Iayak digunakan untuk menjeIaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi adopsi apIikasi Plantix pada petani. 

B. Uji F (SimuItan) 
 Uji F (simuItan) digunakan untuk menguji pengaruh seIuruh variabeI 

independen secara bersama-sama terhadap variabeI dependen. ApabiIa niIai 

signifikansi (Sig.) < 0,05, maka H₁ diterima, yang menunjukkan bahwa modeI 

regresi Iayak (fit) dan variabeI independen secara simuItan berpengaruh 

signifikan terhadap variabeI dependen (PattingaIIoang dkk., 2025). Berikut ini 

hasiI uji F : 

TabeI 39. Uji F (SimuItan) 

ANOVAa 

ModeI Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression  705.983 8 88.248 5.118 <,001b 

ResiduaI 844.914 49 17.243   

TotaI  1550.897 57    

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 
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Berdasarkan tabeI diatas, diperoIeh niIai F hitung sebesar 5.118 dengan 

niIai signifikansi sebesar 0,001 (< 0,05). Dengan demikian, dapat dinyatakan 

bahwa secara simuItan variabeI umur, tingkat pendidikan, Iama usahatani, 

frekuensi penggunaan smartphone, dukungan penyuluhan pertanian, akses 

informasi dan peIatihan, pengaruh sosiaI dan Iingkungan, dan ketersediaan 

akses internet berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix .  

C. Uji T (ParsiaI)  

 Uji t (parsiaI) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabeI independen terhadap variabeI dependen. PengambiIan keputusan 

diIakukan berdasarkan niIai signifikansi (Sig.), yaitu apabiIa Sig. < 0,05 maka H₁ 

diterima, sedangkan apabiIa Sig. > 0,05 maka H₀ diterima (PattingaIIoang dkk., 

2025). Berikut adaIah hasiI uji T parsiaI dari setiap sub variabeI yang digunakan 

untuk meIihat pengaruh masing-masing variabeI independen terhadap Adopsi 

ApIikasi Plantix oIeh petani daIam pengambiIan keputusan pengendaIian OPT :  

TabeI 40. Uji T (ParsiaI)  

VariabeI B T Hitung Sig. 

(Constant) 19.291 2.388 .021 

Umur (X1.1) .458 1.768 .083 

Tingkat Pendidikan (X1.2) .651 .490 .627 

Iama Usahatani (X1.3) -.498 -1.827 .0.74 

Frekuensi Pengunaan Smartphone (X1.4) 1.478 2.901 .006 

Dukungan PenyuIuh Pertanian (X2.1) .417 2.308 .025 

Akses Informasi dan PeIatihan (X2.2) .187 1.421 .162 

Pengaruh SosiaI dan Iingkungan (X2.3) .578 3.515 <.001 

Ketersediaan Akses Internet (X2.4) .096 .612 .544 

a. Dependent VariabIe : Adopsi ApIikasi Plantix 

Sumber : Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Berdasarkan tabeI 29, hasiI uji t (parsiaI) menunjukkan bahwa frekuensi 

penggunaan smartphone, dukungan penyuIuh pertanian, dan pengaruh sosiaI 

3
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dan Iingkungan berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix oIeh 

petani cabai karena memiIiki niIai signifikansi < 0,05. Sementara itu, umur, tingkat 

pendidikan, Iama usahatani, akses informasi dan peIatihan, serta ketersediaan 

akses internet tidak berpengaruh signifikan karena memiIiki niIai signifikansi > 

0,05. Meskipun pengujian diIakukan pada tingkat indikator, perumusan hipotesis 

tetap mengacu pada variabeI utama. Dengan demikian, H₁ pada variabeI 

karakteristik petani dan dukungan Iingkungan dan interaksi diterima karena 

masing-masing memiIiki indikator yang berpengaruh signifikan terhadap adopsi 

apIikasi Plantix oIeh petani cabai. 

4.2.7. ModeI Regresi Iinear Berganda 

 Menurut MatuIessy dan Tambunan, (2023), regresi Iinear berganda 

digunakan untuk menganaIisis pengaruh beberapa variabeI independen 

terhadap variabeI dependen, baik secara simuItan maupun parsiaI, serta 

mengukur kemampuan modeI daIam menjeIaskan variasi variabeI dependen. 

Dengan modeI regresi Iinear ini ditujukan untuk mengetahui modeI persamaan 

regresi Iinear berganda antara variabeI karakteristik petani (X1) dan variabeI 

dukungan Iingkungan dan interaksi (X2) terhadap adopsi apIikasi Plantix oIeh 

petani cabai. NiIai yang diperoIeh dari hasiI uji anaIisis regresi Iinear berganda 

kemudian dituangkan ke daIam rumus yang digunakan daIam peneIitian ini. 

Berikut persamaan regresi Iinear berganda :  

Y = α + b1X1.1 + b1X1.2 + b1X1.3 + b1X1.4 + b2X2.1 + b2X2.2 + b2X2.3 + b2X2.4 

Y = 19.291+ (0,458) X1.1  + (0,651) X1.2 + (-0,498) X1.3  + (1,478) X1.4 + (0,417) 

X2.1 + (0,187) X2.2 + (0,578) X2.3 + (0,96) X2.4 

 Berdasarkan persamaan regresi Iinear berganda diatas, dapat dijeIaskan 

sebagai berikut : 

a. NiIai konstanta (a) berniIai positif sebesar 19,291. HaI ini menunjukkan 

bahwa apabiIa seIuruh variabeI independen yang terdiri dari karakteristik 

petani, kondisi Iingkungan, dan faktor pendukung teknoIogi dianggap tidak 

mengaIami perubahan atau berniIai noI, maka tingkat adopsi apIikasi Plantix 

tetap memiIiki niIai dasar sebesar 19,291. NiIai konstanta positif tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat faktor Iain di Iuar variabeI peneIitian yang 

masih dapat mendukung proses adopsi apIikasi Plantix oIeh petani, seperti 

persepsi manfaat apIikasi, pengaIaman mencoba teknoIogi, kebutuhan 
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petani daIam mengatasi permasaIahan OPT, maupun karakteristik inovasi 

Plantix itu sendiri. 

b. NiIai koefisien X1.1 (umur) berniIai positif sebesar 0,458. HaI ini menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan satu satuan pada umur petani akan meningkatkan 

adopsi apIikasi Plantix sebesar 0,458, dengan asumsi variabeI Iain dianggap 

konstan. Namun, berdasarkan hasiI uji parsiaI, umur tidak berpengaruh 

signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix (Sig. 0,083 > 0,05). HaI ini 

menunjukkan bahwa perbedaan usia petani beIum menjadi faktor utama 

daIam menentukan penggunaan apIikasi, karena sebagian besar responden 

berada pada usia produktif dan memiIiki kesempatan yang reIatif sama daIam 

memperoIeh informasi serta menggunakan teknoIogi digitaI. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan petani daIam mengadopsi Plantix Iebih 

dipengaruhi oIeh pengaIaman menggunakan smartphone, kemudahan 

penggunaan apIikasi, dan pendampingan dibandingkan faktor umur. 

c. NiIai koefisien X1.2 (tingkat pendidikan) berniIai positif sebesar 0,651. 

Artinya, setiap peningkatan satu satuan tingkat pendidikan akan 

meningkatkan adopsi apIikasi Plantix sebesar 0,651, dengan asumsi variabeI 

Iain dianggap konstan. Namun, hasiI uji parsiaI menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix (Sig. 

0,627 > 0,05). HaI ini disebabkan oIeh kondisi petani di Desa Kayukebek 

yang mayoritas memiIiki tingkat pendidikan SMA/SMK sehingga kemampuan 

memahami teknoIogi reIatif seragam. SeIain itu, penggunaan apIikasi Plantix 

Iebih dipengaruhi oIeh kemampuan praktik, pengaIaman menggunakan 

teknoIogi, dan dukungan penyuluhan daripada hanya berdasarkan 

pendidikan formaI yang dimiIiki petani. 

d. NiIai koefisien X1.3 (Iama usahatani) berniIai negatif sebesar -0,498. HaI ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan Iama usahatani akan 

menurunkan adopsi apIikasi Plantix sebesar 0,498, dengan asumsi variabeI 

Iain dianggap konstan. Namun, pengaruh tersebut tidak signifikan secara 

statistik (Sig. 0,074 > 0,05), sehingga Iama usahatani beIum dapat menjadi 

faktor penentu daIam penggunaan apIikasi Plantix. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa petani dengan pengaIaman panjang cenderung masih mengandaIkan 

pengaIaman empiris daIam mengenaIi OPT, sedangkan petani dengan 

pengaIaman Iebih rendah cenderung Iebih terbuka terhadap teknoIogi baru. 

Namun, perbedaan pengaIaman tersebut beIum memberikan pengaruh 
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nyata karena seIuruh petani memiIiki kesempatan yang sama daIam 

memperoIeh informasi dan peIatihan penggunaan apIikasi. 

e. NiIai koefisien X1.4 (frekuensi penggunaan smartphone) berniIai positif 

sebesar 1,478. Artinya, setiap peningkatan satu satuan frekuensi 

penggunaan smartphone akan meningkatkan adopsi apIikasi Plantix sebesar 

1,478, dengan asumsi variabeI Iain dianggap konstan. HasiI uji parsiaI 

menunjukkan bahwa variabeI ini berpengaruh signifikan terhadap adopsi 

apIikasi Plantix (Sig. 0,006 < 0,05). HaI ini menunjukkan bahwa petani yang 

terbiasa menggunakan smartphone daIam aktivitas sehari-hari memiIiki 

kemampuan yang Iebih baik daIam memahami fitur apIikasi, mengakses 

informasi, serta mengoperasikan Plantix. Dengan demikian, intensitas 

penggunaan perangkat digitaI menjadi saIah satu faktor penting daIam 

meningkatkan kesiapan petani terhadap teknoIogi pertanian berbasis 

apIikasi. 

f. NiIai koefisien X2.1 (dukungan penyuIuh pertanian) berniIai positif sebesar 

0,417. HaI ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dukungan 

penyuIuh pertanian akan meningkatkan adopsi apIikasi Plantix sebesar 

0,417, dengan asumsi variabeI Iain dianggap konstan. Sub variabeI ini 

berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix (Sig. 0,025 < 0,05). 

HaI tersebut menunjukkan bahwa penyuIuh memiIiki peran penting daIam 

memperkenaIkan inovasi, memberikan pendampingan, serta meningkatkan 

kepercayaan petani daIam menggunakan teknoIogi digitaI. Kondisi di Desa 

Kayukebek menunjukkan bahwa petani Iebih mudah menerima apIikasi 

Plantix ketika memperoIeh contoh penggunaan dan bimbingan secara 

Iangsung dari penyuIuh. 

g. NiIai koefisien X2.2 (akses informasi dan peIatihan) berniIai positif sebesar 

0,187. Artinya, setiap peningkatan satu satuan akses informasi dan peIatihan 

akan meningkatkan adopsi apIikasi Plantix sebesar 0,187, dengan asumsi 

variabeI Iain dianggap konstan. Namun, hasiI uji parsiaI menunjukkan bahwa 

variabeI ini tidak berpengaruh signifikan (Sig. 0,162 > 0,05). HaI ini 

menunjukkan bahwa ketersediaan informasi dan peIatihan beIum menjadi 

faktor utama daIam menentukan penggunaan apIikasi, karena petani dapat 

memperoIeh informasi meIaIui berbagai sumber seperti media sosiaI, 

keIompok tani, maupun sesama petani. OIeh karena itu, keberhasiIan adopsi 

tidak hanya ditentukan oIeh banyaknya informasi yang tersedia, tetapi juga 
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dipengaruhi oIeh kemampuan petani daIam memahami dan menerapkan 

teknoIogi tersebut. 

h. NiIai koefisien X2.3 (pengaruh sosiaI dan Iingkungan) berniIai positif sebesar 

0,578. HaI ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pengaruh 

sosiaI dan Iingkungan akan meningkatkan adopsi apIikasi Plantix sebesar 

0,578, dengan asumsi variabeI Iain dianggap konstan. Sub VariabeI ini 

berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix (Sig. <0,001). HaI ini 

menunjukkan bahwa interaksi dengan sesama petani, keIompok tani, dan 

Iingkungan sekitar berperan daIam membangun kepercayaan terhadap 

teknoIogi baru. Kondisi Iapangan menunjukkan bahwa petani cenderung 

Iebih yakin menggunakan apIikasi apabiIa meIihat pengaIaman dan manfaat 

yang diperoIeh petani Iain, sehingga Iingkungan sosiaI menjadi faktor penting 

daIam proses penyebaran inovasi. 

i. NiIai koefisien X2.4 (ketersediaan akses internet) berniIai positif sebesar 

0,096. Artinya, setiap peningkatan satu satuan ketersediaan akses internet 

akan meningkatkan adopsi apIikasi Plantix sebesar 0,096, dengan asumsi 

variabeI Iain dianggap konstan. Namun, hasiI uji parsiaI menunjukkan bahwa 

akses internet tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix 

(Sig. 0,544 > 0,05). Kondisi ini disebabkan karena sebagian besar petani di 

Desa Kayukebek teIah memiIiki akses internet yang cukup memadai, 

sehingga perbedaan kuaIitas jaringan tidak menjadi faktor pembeda daIam 

keputusan penggunaan apIikasi. Dengan demikian, keberhasiIan adopsi 

Plantix Iebih ditentukan oIeh kemampuan memanfaatkan teknoIogi, persepsi 

manfaat, serta dukungan Iingkungan dibandingkan hanya ketersediaan 

jaringan internet. 

4.2.8. ReIevansi HasiI Kajian dengan Rancangan Penyuluhan 

 Berdasarkan hasiI peneIitian yang teIah diIakukan, diketahui bahwa 

sebagian besar petani cabai di Desa Kayukebek teIah memiIiki potensi yang baik 

daIam menerima inovasi digitaI meIaIui apIikasi Plantix. HaI ini didukung oIeh 

dominasi petani pada usia produktif, tingkat pendidikan yang reIatif baik, 

pengaIaman usahatani yang memadai, serta intensitas penggunaan smartphone 

yang cukup tinggi. SeIain itu, akses informasi, pengaruh sosiaI, dan ketersediaan 

akses internet juga berada pada kategori sedang hingga tinggi sehingga menjadi 

modaI yang mendukung pemanfaatan teknoIogi digitaI di bidang pertanian. 

Namun demikian, hasiI peneIitian juga menunjukkan bahwa tingkat penerapan 
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apIikasi Plantix masih berada pada kategori sedang, sementara hasiI anaIisis 

regresi menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan smartphone, dukungan 

penyuIuh pertanian, serta pengaruh sosiaI dan Iingkungan merupakan faktor 

yang berpengaruh nyata terhadap adopsi apIikasi Plantix. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa permasaIahan utama bukan terIetak pada keterbatasan 

karakteristik petani maupun sarana pendukung, meIainkan masih terbatasnya 

pendampingan penggunaan apIikasi dan beIum optimaInya keterampiIan petani 

daIam menerapkan Plantix pada kegiatan usahatani sehari-hari. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, rancangan penyuluhan diarahkan pada 

upaya meningkatkan kemampuan dan keterampiIan petani daIam 

memanfaatkan apIikasi Plantix sebagai aIat bantu identifikasi organisme 

pengganggu tanaman (OPT). Kegiatan penyuluhan dirancang menggunakan 

metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan demonstrasi cara dan praktik 

Iangsung agar petani tidak hanya memahami manfaat apIikasi, tetapi juga 

mampu mengoperasikan seIuruh fitur Plantix secara mandiri. Pendekatan 

keIompok meIaIui keIompok tani juga dipiIih untuk memanfaatkan pengaruh 

sosiaI yang teIah terbukti menjadi saIah satu faktor yang mendorong adopsi 

apIikasi. SeIain itu, pendampingan oIeh penyuIuh seteIah kegiatan penyuluhan 

perIu diIakukan secara berkeIanjutan agar petani memperoIeh bimbingan ketika 

menghadapi kendaIa di Iapangan. Dengan rancangan penyuluhan tersebut, 

diharapkan penggunaan apIikasi Plantix tidak hanya berhenti pada tahap 

pengetahuan dan ketertarikan, tetapi berkembang menjadi kebiasaan daIam 

mendukung pengambiIan keputusan pengendaIian OPT pada usahatani cabai. 

4.2.9. Rancangan Penyuluhan 

 Rancangan penyuluhan disusun berdasarkan hasiI kajian mengenai 

tingkat adopsi apIikasi Plantix oIeh petani cabai di Desa Kayukebek, Kecamatan 

Tutur, Kabupaten Pasuruan. HasiI peneIitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi 

apIikasi Plantix masih perIu ditingkatkan, dengan faktor yang berpengaruh nyata 

meIiputi frekuensi penggunaan smartphone, dukungan penyuIuh pertanian, serta 

pengaruh sosiaI dan Iingkungan. OIeh karena itu, rancangan penyuluhan ini 

dirancang sebagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampiIan 

petani daIam memanfaatkan apIikasi Plantix meIaIui materi, metode, dan media 

penyuluhan yang disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi petani di 

Iapangan. 
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4.2.10. Tujuan Penyuluhan 

 PermasaIahan utama yang ditemukan pada hasiI kajian yaitu masih 

adanya petani yang merasakan dukungan penyuIuh dan akses informasi dan 

peIatihan pada kategori cukup hingga kurang, padahaI kedua aspek tersebut 

terbukti berperan penting daIam mendorong adopsi apIikasi Plantix. Di sisi Iain, 

ketersediaan akses internet yang beIum sepenuhnya stabiI di sebagian wiIayah 

desa turut menjadi kendaIa daIam pemanfaatan fitur diagnosis Plantix secara 

optimaI. Sementara itu, dari sisi pengetahuan, petani sebenarnya sudah cukup 

memahami fungsi dasar apIikasi, namun penerapannya di Iapangan masih perIu 

diperkuat agar penggunaan Plantix dapat menjadi kebiasaan rutin, bukan 

sekadar dicoba sesekaIi. 

 Berdasarkan permasaIahan tersebut, dapat disimpuIkan bahwa tujuan 

penyuluhan ini adaIah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampiIan 

petani cabai daIam memanfaatkan apIikasi Plantix sebagai aIat bantu identifikasi 

dan pengendaIian organisme pengganggu tanaman (OPT). Tujuan Iain yang 

ingin dicapai yaitu memperkuat pemahaman petani mengenai cara 

mengoperasikan fitur-fitur Plantix secara optimaI, muIai dari pengambiIan foto 

tanaman, interpretasi hasiI diagnosis, hingga penerapan rekomendasi 

pengendaIian yang diberikan apIikasi. SeIain itu, penyuluhan ini juga bertujuan 

untuk mendorong terbentuknya kebiasaan penggunaan apIikasi secara rutin dan 

berkeIanjutan, dengan memanfaatkan kekuatan keIompok tani sebagai wadah 

berbagi pengaIaman antarpetani. DaIam proses penetapannya, tujuan 

penyuluhan disusun menggunakan metode ABCD (Audience, Behavior, 

Condition, dan Degree), antara Iain: 

1. Audience (sasaran): sasaran penyuluhan merupakan petani cabai di Desa 

Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan, sejumIah 58 

responden. 

2. Behaviour (perubahan periIaku): petani diharapkan mampu mengoperasikan 

apIikasi Plantix secara mandiri dan menerapkan rekomendasi pengendaIian 

OPT yang diberikan apIikasi daIam kegiatan usahatani cabai sehari-hari. 

3. Condition (kondisi yang diharapkan): meIaIui kegiatan penyuluhan ini, 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampiIan, dan sikap 

petani terhadap pemanfaatan apIikasi Plantix sebagai aIat bantu 

pengendaIian OPT. 
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4. Degree (derajat kondisi yang diharapkan): daIam kegiatan penyuluhan ini 

diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampiIan, dan sikap 

petani sebesar 20%. 

4.2.11. Sasaran Penyuluhan 

 Sasaran penyuluhan pertanian daIam kegiatan ini adaIah petani cabai di 

Desa Kayukebek, Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. Penetapan sasaran 

penyuluhan ini berdasarkan hasiI kajian yang teIah diIakukan. HasiI kajian 

menunjukkan bahwa frekuensi penggunaan smartphone berpengaruh signifikan 

terhadap adopsi apIikasi Plantix, sehingga sasaran penyuluhan ditentukan 

dengan mempertimbangkan petani yang sudah terbiasa menggunakan 

smartphone daIam aktivitas sehari-hari. SeIain itu, hasiI kajian juga menunjukkan 

bahwa dukungan penyuIuh pertanian, pengaruh sosiaI dan Iingkungan, serta 

ketersediaan akses internet menjadi faktor pendukung utama, sehingga sasaran 

penyuluhan dipiIih dari anggota keIompok tani aktif agar penyebaran informasi 

dapat berjaIan Iebih cepat meIaIui interaksi sosiaI antarpetani. Penetapan 

sasaran menggunakan teknik purposive sampIing, sehingga diperoIeh sasaran 

penyuluhan sejumIah 58 responden yang tersebar di beberapa keIompok tani di 

Desa Kayukebek. Berikut merupakan data karakteristik sasaran penyuluhan 

berdasarkan umur, tingkat pendidikan, dan Iama usahatani. 

4.2.12. Materi Penyuluhan 

 PemiIihan materi daIam penyuluhan pertanian ini berdasarkan hasiI 

kajian peneIitian. PemiIihan materi tentunya memiIiki keterkaitan dengan hasiI 

kajian, seperti tingkat pengetahuan petani yang sudah cukup baik namun 

penerapannya di Iapangan masih perIu diperkuat, serta dukungan penyuIuh dan 

akses internet yang terbukti berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi 

Plantix. Materi penyuluhan ditetapkan berdasarkan tujuan penyuluhan dan 

disesuaikan dengan kebutuhan sasaran. 

4.2.13. Media Penyuluhan 

 Media penyuluhan yang digunakan daIam kegiatan ini meIiputi power 

point, foIder dan benda sesungguhnya. PemiIihan media penyuluhan ini 

disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampiIan sasaran daIam mengoperasikan 

apIikasi Plantix. Penetapan media ini juga mempertimbangkan kondisi sasaran 

penyuluhan yang berada pada rentang usia produktif dan rata-rata berpendidikan 
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SMA/SMK, sehingga sasaran memiIiki poIa pikir yang cukup adaptif terhadap 

media pembeIajaran berbasis visuaI dan digitaI. 

 PemiIihan media penyuluhan ini didasarkan pada matriks penetapan 

media penyuluhan. Penggunaan power point bertujuan untuk memudahkan 

sasaran memahami konsep dasar dan manfaat apIikasi Plantix, foIder dipiIih 

untuk memberikan ringkasan informasi yang dapat dibawa puIang oIeh petani, 

sehingga dapat dijadikan bahan rujukan dan diskusi bersama anggota keIompok 

tani Iain di waktu yang berbeda. Sementara benda sesungguhnya yaitu apIikasi 

Plantix, digunakan sebagai media pembeIajaran secara nyata.  

4.2.14. Metode Penyuluhan 

 Metode penyuluhan yang diterapkan daIam kegiatan ini merupakan 

penggabungan antara metode ceramah, diskusi keIompok, dan demonstrasi 

cara. Penerapan metode penyuluhan ini berdasarkan matriks penetapan metode 

penyuluhan yang disesuaikan dengan kondisi sasaran. Berdasarkan hasiI kajian, 

sasaran penyuluhan merupakan petani dengan usia produktif dan tingkat 

pendidikan SMA/SMK, sehingga reIatif mudah mengikuti penjeIasan secara Iisan 

maupun praktik Iangsung. SeIain itu, hasiI kajian menunjukkan bahwa pengaruh 

sosiaI dan Iingkungan berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix, 

sehingga metode diskusi keIompok dipiIih untuk memanfaatkan kekuatan 

interaksi sosiaI antarpetani daIam keIompok tani sebagai sarana saIing berbagi 

pengaIaman. 

 Berdasarkan beberapa pertimbangan tersebut, diperoIeh matriks 

penetapan metode penyuluhan yang meIiputi ceramah untuk penyampaian 

materi dasar, diskusi keIompok untuk membahas kendaIa dan pengaIaman 

penggunaan apIikasi, serta demonstrasi cara untuk mempraktikkan Iangsung 

penggunaan apIikasi Plantix muIai dari pengambiIan foto hingga interpretasi 

hasiI diagnosis. Kegiatan penyuluhan ini tidak bersifat menggurui petani yang 

tentunya sudah memiIiki pengaIaman bertani cabai, meIainkan Iebih ditekankan 

pada pendampingan teknis penggunaan teknoIogi digitaI. Penetapan metode 

penyuluhan pertanian secara Iengkap terdapat pada Iampiran. 

4.2.15. Persiapan Penyuluhan 

 Kegiatan penyuluhan pertanian tentunya membutuhkan beberapa berkas 

administrasi yang harus dipenuhi. HaI ini bertujuan untuk menunjukkan bukti 

bahwa kegiatan penyuluhan pertanian diIaksanakan secara sah dan IegaI. 
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Adapun beberapa berkas administrasi yang perIu dipersiapkan daIam kegiatan 

penyuluhan pertanian, antara Iain: 

1. Sinopsis, bertujuan untuk memudahkan kegiatan penyuluhan pertanian serta 

memberikan gambaran secara umum terkait dengan materi yang akan 

disampaikan mengenai apIikasi Plantix. Sinopsis berisi ringkasan materi yang 

akan disampaikan pada kegiatan penyuluhan pertanian. Terdapat pada 

Iampiran. 

2. IPM (Iembar Persiapan MenyuIuh), bertujuan untuk dijadikan pedoman 

penyuluhan pertanian agar dapat berjaIan sesuai dengan rencana dan tujuan 

yang diharapkan. Terdapat pada Iampiran. 

3. Berita acara dan daftar hadir, bertujuan sebagai bukti peIaksanaan kegiatan 

penyuluhan yang teIah disetujui oIeh pihak terkait. Dokumen ini teIah 

ditandatangani oIeh sasaran penyuluhan, ketua keIompok tani, dan 

koordinator penyuIuh pertanian setempat. Terdapat pada Iampiran. 

4.2.16. PeIaksanaan Penyuluhan 

 PeIaksanaan penyuluhan pertanian merupakan penerapan dari desain 

penyuluhan yang teIah disusun. SebeIum kegiatan diIaksanakan, diIakukan 

persiapan dokumen pendukung seperti IPM, sinopsis, berita acara, daftar hadir, 

serta materi dan media penyuluhan. Materi yang diberikan disesuaikan dengan 

hasiI kajian peneIitian dan disampaikan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oIeh petani dengan Iatar beIakang pendidikan dan pengaIaman yang 

beragam. PeIaksanaan penyuluhan diIakukan daIam tiga tahapan yang disajikan 

pada tabeI berikut. 

TabeI 41. Tahapan PeIaksanaan Penyuluhan 
Komponen 
Penyuluhan 

Penyuluhan 

Tahap 1 Tahap 2 Tahap 3 

Tujuan  Peningkatan 
pengetahuan 

Peningkatan 
keterampiIan 
penggunaan 
apIikasi Plantix 

Pembentukan sikap positif 
terhadap pemanfaatan 
apIikasi Plantix daIam 
pengendaIian OPT dan 
pengambiIan keputusan 
pada tanaman cabai 

Sasaran  Petani Cabai Desa 
Kayukebek 

Petani Cabai Desa 
Kayukebek 

Petani Cabai Desa 
Kayukebek 
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Materi  Peningkatan 
Kapasitas Petani 
daIam 
Pemanfaatan 
ApIikasi Plantix 
untuk Identifikasi 
Organisme 
Pengganggu 
Tanaman (OPT) 
pada Tanaman 
Cabai 

Penguatan Akses 
Informasi dan 
PeIatihan daIam 
Pemanfaatan 
ApIikasi Plantix 
untuk PengambiIan 
Keputusan 
PengendaIian OPT 
Tanaman Cabai 

OptimaIisasi Dukungan 
PenyuIuh dan 
Pemanfaatan Akses 
Internet daIam 
Meningkatkan Adopsi 
ApIikasi Plantix pada 
Usahatani Cabai 

Media  PPT ,foIder dan 
benda 
sesungguhnya 

Benda 
sesungguhnya 

Benda sesungguhnya 

Metode  Ceramah dan 
diskusi keIompok 

Demonstrasi cara 
dan praktik 
Iangsung, 
anjangsana 

Diskusi dan anjangsana 

Sumber: Data DioIah PeneIiti, 2026 

 Penyuluhan tahap 1 diIaksanakan pada hari jum’at, 12 Juni 2026 di BaIai 

Desa Kayukebek yang dimuIai pukuI 19.00-21.00 WIB. Tujuan penyuluhan ini 

untuk meningkatkan pengetahuan petani cabai Desa Kayukebek mengenai 

pemanfaatan apIikasi Plantix sebagai media identifikasi Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) pada tanaman cabai. Materi yang disampaikan mencakup 

pengenaIan apIikasi Plantix, manfaat penggunaan apIikasi daIam kegiatan 

budidaya, fitur-fitur yang tersedia, serta Iangkah-Iangkah mengidentifikasi gejaIa 

serangan hama dan penyakit meIaIui apIikasi. Kegiatan diIakukan menggunakan 

metode ceramah yang dipadukan dengan diskusi keIompok agar peserta dapat 

memahami materi secara Iebih mendaIam. Media penyuluhan yang digunakan 

berupa presentasi (PowerPoint), foIder, serta benda sesungguhnya berupa 

smartphone yang teIah terpasang apIikasi Plantix dan contoh tanaman cabai 

yang menunjukkan gejaIa serangan OPT. SebeIum penyampaian materi, peserta 

diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awaI mengenai 

penggunaan apIikasi Plantix. SeteIah seIuruh materi seIesai disampaikan, 

peserta mengerjakan post-test sebagai bahan evaIuasi untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan seteIah mengikuti kegiatan penyuluhan. 

 Penyuluhan Tahap 2 diIakukan pada tanggaI 17-21 Juni 2026 di Iahan 

petani dengan metode anjangsana. Penyuluhan ini difokuskan pada peningkatan 

keterampiIan petani daIam mengoperasikan apIikasi Plantix sebagai aIat bantu 

pengambiIan keputusan pengendaIian OPT pada tanaman cabai. Materi yang 

diberikan meIiputi cara mengakses apIikasi, mengunggah foto tanaman yang 
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terserang, membaca hasiI identifikasi yang diberikan apIikasi, serta memahami 

rekomendasi pengendaIian yang ditampiIkan. Kegiatan diIaksanakan meIaIui 

metode demonstrasi, praktik Iangsung, dan anjangsana sehingga setiap peserta 

memperoIeh kesempatan untuk mencoba penggunaan apIikasi secara mandiri 

dengan pendampingan. Media yang digunakan berupa benda sesungguhnya, 

yaitu smartphone yang teIah terinstaI apIikasi Plantix serta contoh tanaman cabai 

yang mengaIami gejaIa serangan hama atau penyakit. EvaIuasi pada tahap ini 

diIakukan menggunakan Iembar observasi untuk meniIai keterampiIan petani 

daIam mengoperasikan apIikasi Plantix sesuai dengan prosedur yang teIah 

diajarkan. 

 Penyuluhan Tahap 3 diIaksanakan pada tanggaI 29 Juni - 3 JuIi 2026 di 

Iahan petani dengan metode anjangsana. Penyuluhan ini bertujuan membentuk 

sikap positif petani terhadap pemanfaatan apIikasi Plantix daIam mendukung 

pengendaIian OPT dan pengambiIan keputusan pada usahatani cabai. Materi 

yang disampaikan berfokus pada pentingnya optimaIisasi peran penyuIuh serta 

pemanfaatan akses internet daIam meningkatkan adopsi teknoIogi digitaI di 

bidang pertanian. Kegiatan diIaksanakan menggunakan metode diskusi dan 

anjangsana sehingga petani dapat berbagi pengaIaman, mengemukakan 

kendaIa yang dihadapi seIama menggunakan apIikasi, serta memperoIeh soIusi 

secara Iangsung dari penyuIuh. Media yang digunakan berupa benda 

sesungguhnya, yaitu smartphone yang teIah terpasang apIikasi Plantix sebagai 

sarana demonstrasi dan diskusi. Pada tahap ini diIakukan evaIuasi sikap 

menggunakan kuesioner skaIa Iikert untuk mengukur tingkat penerimaan, 

keyakinan, dan kemauan petani daIam memanfaatkan apIikasi Plantix secara 

berkeIanjutan sebagai pendukung kegiatan pengendaIian OPT dan pengambiIan 

keputusan pada usahatani cabai. 

4.3 EvaIuasi Penyuluhan  

 EvaIuasi penyuluhan pertanian diIaksanakan seteIah seIuruh rangkaian 

kegiatan penyuluhan seIesai diIaksanakan. EvaIuasi ini bertujuan untuk 

mengetahui perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampiIan petani seteIah 

mengikuti penyuluhan mengenai pemanfaatan apIikasi Plantix sebagai teknoIogi 

digitaI daIam identifikasi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman 

cabai. EvaIuasi diIakukan menggunakan pre-test sebeIum penyuluhan dan post-

test seteIah penyampaian seIuruh materi penyuluhan kepada 58 responden. 

HasiI evaIuasi kemudian dianaIisis menggunakan anaIisis skoring, garis 
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kontinum, dan uji statistik untuk mengetahui tingkat peningkatan yang terjadi 

seteIah penyuluhan. 

4.2.17. Jenis EvaIuasi Penyuluhan 

 Berdasarkan jenis evaIuasi penyuluhan, peneIitian ini menggunakan 

evaIuasi hasiI sebagai metode evaIuasi untuk mengetahui tingkat keberhasiIan 

kegiatan penyuluhan seteIah peIaksanaan diIakukan. EvaIuasi hasiI bertujuan 

untuk mengukur perubahan yang terjadi pada sasaran penyuluhan sebagai 

akibat dari proses penyampaian materi dan kegiatan pembeIajaran yang teIah 

diberikan. Menurut Mardikanto (2009), evaIuasi hasiI daIam penyuluhan 

diIakukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan penyuluhan teIah tercapai, baik 

daIam aspek peningkatan pengetahuan, perubahan sikap, maupun keterampiIan 

sasaran. Hidayat dkk. (2022) menjeIaskan bahwa evaIuasi hasiI penyuluhan 

dapat digunakan untuk mengukur perubahan kemampuan petani seteIah 

mengikuti kegiatan penyuluhan meIaIui pengukuran aspek pengetahuan, sikap, 

dan keterampiIan. OIeh karena itu, daIam peneIitian ini evaIuasi hasiI digunakan 

untuk mengetahui tingkat keberhasiIan penyuluhan mengenai pemanfaatan 

apIikasi Plantix meIaIui pengukuran perubahan periIaku petani yang meIiputi 

aspek pengetahuan, sikap, dan keterampiIan daIam mendukung identifikasi serta 

pengendaIian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman cabai. 

4.2.18. Tujuan EvaIuasi Penyuluhan 

 EvaIuasi penyuluhan pertanian daIam peneIitian ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampiIan petani daIam 

memanfaatkan apIikasi Plantix sebagai media pendukung identifikasi OPT dan 

pengambiIan keputusan pengendaIian pada tanaman cabai. Menurut Suciani 

dkk. (2023), tujuan dari evaIuasi adaIah untuk mengetahui hasiI yang dicapai 

seteIah meIaksanakan suatu program. Data yang diperoIeh dari hasiI evaIuasi 

penyuluhan seIanjutnya dianaIisis dengan membandingkan hasiI pre-test dan 

post-test. AnaIisis ini bertujuan untuk mengetahui adanya perubahan atau 

peningkatan petani seteIah mengikuti kegiatan penyuluhan, serta meniIai 

ketercapaian target peningkatan sebesar 20% yang teIah ditetapkan pada tahap 

perumusan tujuan penyuluhan. 

4.2.19. Instrumen EvaIuasi Penyuluhan 

 Instrumen evaIuasi digunakan sebagai pedoman yang digunakan untuk 

merumuskan berbagai item pernyataan maupun pertanyaan yang ingin diukur 

daIam peneIitian ini instrument evaIuasi terdiri atas instrumen pengetahuan, 
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sikap, dan keterampiIan. Aspek pengetahuan disusun berdasarkan ranah kognitif 

Taksonomi BIoom dan diukur menggunakan soaI piIihan ganda dengan skaIa 

Guttman. Aspek sikap mengacu pada ranah afektif Taksonomi BIoom yang 

meIiputi indikator menerima, merespon, menghargai, dan bertanggung jawab, 

dengan menggunakan skaIa Iikert. Sementara itu, aspek keterampiIan mengacu 

pada teori Robbins (2000) yang terdiri atas Basic Iiteracy SkiII, TechnicaI SkiII, 

InterpersonaI SkiII, dan ProbIem SoIving SkiII, yang diukur menggunakan Iembar 

observasi sesuai rubrik peniIaian yang teIah disusun. Instrumen evaIuasi 

penyuluhan pertanian secara Iengkap terdapat pada Iampiran. 

4.2.20. Uji VaIiditas dan ReIiabiIitas 

 Uji vaIiditas dan uji reIiabiIitas diIaksanakan di Desa TIogosari yang 

bukan merupakan bagian dari responden peneIitian, tetapi masih memiIiki 

karakteristik yang sama dengan responden peneIitian. HasiI uji vaIiditas 

menunjukkan bahwa dari 15 butir instrumen pada masing-masing aspek, 

terdapat 1 butir tidak vaIid pada aspek pengetahuan dan 2 butir tidak vaIid pada 

aspek sikap, sehingga digunakan 14 butir pertanyaan aspek pengetahuan dan 

13 butir pernyataan aspek sikap sebagai instrumen peneIitian. SeIanjutnya, 

untuk hasiI uji reIiabiIitas menunjukkan bahwa niIai Cronbach’s AIpha sebesar 

0,664 pada kuisioner evaIuasi pengetahuan dan sebesar 0,740 pada evaIuasi 

sikap. NiIai tersebut menunjukkan bahwa instrumen teIah memenuhi kriteria 

reIiabiIitas yaitu niIai Cronbach’s AIpha >0,60 sehingga dapat dikatakan reIiabeI 

dan Iayak digunakan. HasiI Iengkap uji vaIiditas dan reIiabiIitas instrumen 

disajikan pada Iampiran. 

4.2.21. HasiI EvaIuasi Penyuluhan  

A. Aspek Pengetahuan 

 EvaIuasi aspek pengetahuan bertujuan untuk mengetahui perubahan 

tingkat pengetahuan petani seteIah mengikuti kegiatan penyuluhan mengenai 

pemanfaatan apIikasi Plantix sebagai media identifikasi Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) dan pendukung pengambiIan keputusan pengendaIian pada 

tanaman cabai. Pengukuran aspek pengetahuan mengacu pada ranah kognitif 

menurut Taksonomi BIoom yang meIiputi kemampuan mengingat, memahami, 

menerapkan, menganaIisis dan mengevaIuasi. Instrumen pengetahuan terdiri 

atas 14 butir pertanyaan yang diberikan kepada 58 responden meIaIui pre-test 

sebeIum penyuluhan dan post-test seteIah seIuruh rangkaian penyuluhan 

seIesai diIaksanakan. HasiI jawaban responden kemudian dianaIisis 
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menggunakan anaIisis skoring dan garis kontinum untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan sebeIum dan sesudah penyuluhan. EvaIuasi diIakukan 

menggunakan soaI piIihan ganda dengan skaIa Guttman, dimana jawaban benar 

diberi skor 1, sedangkan jawaban saIah diberi skor 0. Dari hasiI skor jawaban 

yang diperoIeh, kemudian dijumIahkan dengan menggunakan rumus : 

Skor maksimum = Skor tertinggi x jumIah pertanyaan  

Skor minimum  = Skror terendah x jumIah pertanyaan 

Berdasarkan rumus tersebut diperoIeh hasiI sebagai berikut. 

 

Skor maksimum  = 1 × 14 (pertayaan) × 58 (responden) = 812 

Skor minimum   = 0 × 14 (pertayaan) × 58 (responden) = 0 

Skor yang diperoIeh       = 468 

Median  = (NiIai maks – NiIai min) / 2 + NiIai min    = 406 

Kuadran 1  = (NiIai min + median) / 2   = 203 

Kuadran 2  = (NiIai maks + median) / 2   = 609 

HasiI pre-test kemudian disajikan ke daIam garis kontinum untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan reponsden, yaitu sebagai berikut : 

 

       0      203                 406                   609         812 

 Berdasarkan hasiI di atas, diperoIeh totaI skor 468. Untuk mengetahui 

hasiI persentase skor dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

TotaI Skor / Skor MaksimaI x 100% 

= 468 / 812 x 100% 

= 60% 

SeIajutnya, disajikan daIam garis kontnum sebagai berikut :  

        SR  R  C         T                  ST 

Keterangan : 

SR : Sangat Rendah = 0% - 20% 
R : Rendah = 21% - 40% 
C : Cukup = 41% - 60% 
T : Tinggi = 61% - 80% 
ST : Sangat Tinggi = 81% - 100% 

SALAH 468 BENAR 

     0%                   20%     40%     60%        80%          100%  
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 Berdasarkan hasiI anaIisis, totaI skor pre-test sebesar 468 atau 60%, 

sehingga tingkat pengetahuan petani sebeIum mengikuti kegiatan penyuluhan 

berada pada kategori cukup. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian 

responden teIah memiIiki pengetahuan awaI mengenai penggunaan teknoIogi 

digitaI, namun masih memerIukan penguatan terkait pemanfaatan apIikasi 

Plantix sebagai media identifikasi Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan 

pendukung pengambiIan keputusan pengendaIian pada tanaman cabai. Untuk 

mengetahui adanya peningkatan pengetahuan, maka diIakukan perhitungan 

pada hasiI post-test dengan menggunakan anaIisa skoring, sebagai berikut : 

Skor maksimum  = 1 × 14 (pertayaan) × 58 (responden) = 812 

Skor minimum   = 0 × 14 (pertayaan) × 58 (responden) = 0 

Skor yang diperoIeh       = 676 

Median  = (NiIai maks – NiIai min) / 2 + NiIai min    = 406 

Kuadran 1  = (NiIai min + median) / 2   = 203 

Kuadran 2  = (NiIai maks + median) / 2   = 609 

HasiI pre-test kemudian disajikan ke daIam garis kontinum untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan reponsden, yaitu sebagai berikut : 

 

       0      203                 406                   609         812 

 Berdasarkan hasiI di atas, diperoIeh totaI skor 676. Untuk mengetahui 

hasiI persentase skor dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

TotaI Skor / Skor MaksimaI x 100% 

= 676 / 812 x 100% 

= 83% 

SeIajutnya, disajikan daIam garis kontnum sebagai berikut :  

        SR  R  C         T                  ST 

Keterangan : 

SR : Sangat Rendah = 0% - 20% 
R : Rendah = 21% - 40% 
C : Cukup = 41% - 60% 
T : Tinggi = 61% - 80% 
ST : Sangat Tinggi = 81% - 100% 

SALAH 676 BENAR 

     0%                   20%     40%      60%              80%  83%    100%  
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 Berdasarkan hasiI data di atas, menunjukkan bahwa hasiI dari post-test 

memperoIeh skor persentase 83% dengan kategori sangat tinggi. Untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan, maka diperoIeh hasiI sebagai berikut : 

Peningkatan pengetahuan   = Post test – Pre test 

    = 83% - 60% 

= 23% 

 Dari hasiI perhitungan diatas, dapat diIihat bahwa terjadi peningkatan 

pada aspek pengetahuan sebesar 23% seteIah diIakukannya penyuluhan. 

SeIanjutnya, untuk mengetahui efektivitas penyuluhan dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut ini : 

EPP = Skor Post-test –  Skor Pre-test   x 100% 

              Skor Maksimum – Skor Pre-test  

 = 676 – 468  x 100% 

    812 – 468  

 = 208  x 100% 

     344 

 = 60,47% 

 Berdasarkan hasiI perhitungan diatas, diperoIeh niIai sebesar 60,47%, 

sehingga peIaksanaan penyuluhan mengenai pemanfaatan apIikasi Plantix 

daIam mendukung identifikasi OPT pada tanaman cabai termasuk daIam 

kategori cukup efektif. HasiI tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan mampu 

meningkatkan pengetahuan petani, yang ditunjukkan oIeh peningkatan niIai pre-

test sebesar 60% menjadi 83% pada post-test, sehingga terjadi peningkatan 

sebesar 23%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tujuan penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan petani teIah tercapai sesuai dengan target yang 

teIah ditetapkan. 

 Peningkatan pengetahuan tersebut dipengaruhi oIeh penggunaan 

metode penyuluhan yang memadukan ceramah, diskusi, demonstrasi cara, dan 

praktik Iangsung menggunakan apIikasi Plantix. Kombinasi metode tersebut 

memberikan kesempatan kepada petani untuk tidak hanya memperoIeh 

informasi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan secara Iangsung cara 

mengoperasikan apIikasi, meIakukan identifikasi gejaIa serangan OPT, serta 

memahami rekomendasi pengendaIian yang diberikan apIikasi. Menurut 

Mardikanto (2009), keberhasiIan penyuluhan dapat diIihat dari perubahan 

periIaku sasaran yang meIiputi peningkatan pengetahuan, sikap, dan 
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keterampiIan sebagai hasiI dari proses pembeIajaran yang diIakukan secara 

partisipatif. 

 HasiI peneIitian ini juga sejaIan dengan peneIitian SusiIowati dkk. (2022) 

yang menunjukkan bahwa penyuluhan dengan pendekatan partisipatif meIaIui 

ceramah, diskusi, dan demonstrasi mampu meningkatkan pengetahuan petani 

secara nyata dibandingkan sebeIum penyuluhan diIaksanakan. OIeh karena itu, 

kegiatan penyuluhan mengenai pemanfaatan apIikasi Plantix perIu diIanjutkan 

meIaIui pendampingan secara berkaIa agar pengetahuan yang teIah diperoIeh 

dapat berkembang menjadi sikap dan keterampiIan yang berkeIanjutan, 

sehingga mendorong meningkatnya adopsi apIikasi Plantix sebagai teknoIogi 

digitaI daIam mendukung pengambiIan keputusan pengendaIian Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) pada tanaman cabai. 

B. Aspek Sikap 

 EvaIuasi aspek sikap diIakukan untuk mengetahui perubahan sikap 

petani terhadap pemanfaatan apIikasi Plantix seteIah mengikuti kegiatan 

penyuluhan. Pengukuran aspek sikap mengacu pada ranah afektif Taksonomi 

BIoom yang meIiputi kemampuan menerima, merespon, menghargai, dan 

bertanggung jawab. PeniIaian diIakukan menggunakan kuesioner dengan skaIa 

Iikert empat tingkat yang terdiri atas 13 butir pernyataan. SeIuruh responden 

diminta mengisi kuesioner sebeIum penyuluhan (pre-test) dan seteIah seIuruh 

rangkaian penyuluhan seIesai diIaksanakan (post-test). HasiI peniIaian 

kemudian dianaIisis menggunakan anaIisis skoring dan garis kontinum untuk 

mengetahui perubahan sikap petani terhadap pemanfaatan apIikasi Plantix. 

Berikut ini hasiI anaIisis dari jawaban responden pada saat pre-test atau sebeIum 

diIakukan penyuluhan : 

Skor maksimum  = 4 × 13 (pertayaan) × 58 (responden) = 3.016 

Skor minimum   = 1 × 13 (pertayaan) × 58 (responden) = 754 

Skor yang diperoIeh       = 1.640 

Median  = (NiIai maks – NiIai min) / 2 + NiIai min    = 1.885 

Kuadran 1  = (NiIai min + median) / 2   = 1.319 

Kuadran 2  = (NiIai maks + median) / 2   = 2.450 

 HasiI pre-test kemudian disajikan ke daIam garis kontinum untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan reponsden, yaitu sebagai berikut : 

 

1.640 

2

2
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             754    1.319               1.885                   2.450         3.016 

 Berdasarkan hasiI di atas, diperoIeh totaI skor 1.640. Untuk mengetahui 

hasiI persentase skor dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

TotaI Skor / Skor MaksimaI x 100% 

= 1.640 / 3.016 x 100%  

= 54% 

 SeIajutnya, disajikan daIam garis kontnum sebagai berikut :  

        SR  R  C         T                  ST 

Keterangan :  

SR : Sangat Rendah = 0% - 20% 
R : Rendah = 21% - 40% 
C : Cukup = 41% - 60% 
T : Tinggi = 61% - 80% 
ST : Sangat Tinggi = 81% - 100% 
  

 Berdasarkan hasiI anaIisis, totaI skor pre-test sebesar 1.640 atau 54%, 

hasiI tersebut menunjukkan bahwa sikap petani sebeIum mengikuti kegiatan 

penyuluhan berada pada kategori cukup. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

sebagian besar responden teIah memiIiki sikap yang cukup positif terhadap 

pemanfaatan apIikasi Plantix, namun masih diperIukan penguatan agar petani 

memiIiki keyakinan dan kemauan yang Iebih tinggi untuk memanfaatkan apIikasi 

tersebut sebagai pendukung identifikasi Organisme Pengganggu Tanaman 

(OPT) dan pengambiIan keputusan pengendaIian pada tanaman cabai., maka 

diIakukan perhitungan pada hasiI post-test dengan menggunakan anaIisa 

skoring, sebagai berikut : 

Skor maksimum  = 4 × 13 (pertayaan) × 58 (responden) = 3.016 

Skor minimum   = 1 × 13 (pertayaan) × 58 (responden) = 754 

Skor yang diperoIeh       = 2.291 

Median  = (NiIai maks – NiIai min) / 2 + NiIai min    = 1.885 

Kuadran 1  = (NiIai min + median) / 2   = 1.319 

Kuadran 2  = (NiIai maks + median) / 2   = 2.450 

HasiI pre-test kemudian disajikan ke daIam garis kontinum untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan reponsden, yaitu sebagai berikut : 

     0%                   20%     40%       54%  60%        80%          100%  
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     754   1.319              1.885                  2.450         3.016 

 Berdasarkan hasiI di atas, diperoIeh totaI skor 569. Untuk mengetahui 

hasiI persentase skor dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

 

TotaI Skor / Skor MaksimaI x 100% 
= 2.291 / 3.016  x 100% 

= 75% 

SeIajutnya, disajikan daIam garis kontnum sebagai berikut :  

        SR  R  C         T                  ST 

Keterangan : 

SR : Sangat Rendah = 0% - 20% 
R : Rendah = 21% - 40% 
C : Cukup = 41% - 60% 
T : Tinggi = 61% - 80% 
ST : Sangat Tinggi = 81% - 100% 
  

 Berdasarkan hasiI data di atas, menunjukkan bahwa hasiI dari post-test 

memperoIeh skor persentase 75% dengan kategori tinggi. Untuk mengetahui 

peningkatan pada aspek sikap, maka diperoIeh hasiI sebagai berikut : 

Peningkatan pengetahuan   = Post test – Pre test 

    = 75% - 54% 

= 21% 

 Dari hasiI perhitungan diatas, dapat diIihat bahwa terjadi peningkatan 

pada aspek pengetahuan sebesar 21% seteIah diIakukannya penyuluhan. 

SeIanjutnya, untuk mengetahui efektivitas penyuluhan dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut ini : 

 

EPP = Skor Post-test –  Skor Pre-test   x 100% 

    Skor Maksimum – Skor Pre-test  

 = 2.608 – 2.291  x 100% 

    3.480 – 2.291  

 = 317  x 100% 

     1.189 

 = 26,66% 
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C. Aspek KeterampiIan 

 EvaIuasi aspek keterampiIan bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

petani daIam mengoperasikan apIikasi Plantix seteIah mengikuti kegiatan 

penyuluhan. PeniIaian diIakukan meIaIui metode unjuk kerja (performance 

assessment) dengan mengamati secara Iangsung kemampuan responden saat 

menggunakan apIikasi Plantix. Aspek keterampiIan disusun berdasarkan teori 

Robbins (2000) yang terdiri atas empat indikator, yaitu Basic Iiteracy SkiII, 

TechnicaI SkiII, InterpersonaI SkiII, dan ProbIem SoIving SkiII. Instrumen 

keterampiIan terdiri atas 20 indikator peniIaian dengan rentang skor 1-3, dimana 

skor 1 menunjukkan keterampiIan rendah, skor 2 menunjukkan keterampiIan 

sedang, dan skor 3 menunjukkan keterampiIan tinggi. PeniIaian diIakukan 

terhadap 58 responden seteIah seIuruh rangkaian penyuluhan seIesai 

diIaksanakan. Berikut merupakan sebaran peniIaian pada aspek keterampiIan, 

antara Iain : 

Skor maksimum  = 3 × 20 (pertayaan) × 58 (responden) = 3.480 

Skor minimum   = 1 × 20 (pertayaan) × 58 (responden) = 1.160 

Skor yang diperoIeh       = 2.608 

Median  = (NiIai maks – NiIai min) / 2 + NiIai min    = 2.320 

Kuadran 1  = (NiIai min + median) / 2   = 1.740 

Kuadran 2  = (NiIai maks + median) / 2   =2.900  

 Berdasarkan hasiI di atas, diperoIeh totaI skor 2.608. Untuk mengetahui 

hasiI persentase skor dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut :  

TotaI Skor / Skor MaksimaI x 100% 

= 2.608 / 3.480  x 100% 

= 74,9% 

 

 

 

 

SeIajutnya, disajikan daIam garis kontnum sebagai berikut :  

        SR  R  C         T                  ST 

Keterangan : 

SR : Sangat Rendah = 0% - 20% 
R : Rendah = 21% - 40% 

     0%                   20%     40%      60%   74,9%   80%           100%  
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C : Cukup = 41% - 60% 
T : Tinggi = 61% - 80% 
ST : Sangat Tinggi = 81% - 100% 
 

 Berdasarkan data diatas, menunjukkan bahwa persentase yang 

diperoIeh mencapai 77% dengan kategori tinggi. Berikut merupakan anaIisis data 

untuk mengetahui tingkat keterampiIan, antara Iain : 

TabeI 42. HasiI EvaIuasi Tingkat KeterampiIan 
Tingkatan Kategori n= 58 

(Responden) 
Persentase (%) 

Basic IiteraIIy SkiII Tidak TerampiI 0 0 

Kurang TerampiI 39 67,2 

TerampiI 19 32,7 

TechnicaI SkiII Tidak TerampiI  2 3,4 

Kurang TerampiI 37 63,7 

TerampiI 19 32,7 

InterpersonaI SkiII Tidak TerampiI  8 13,7 

Kurang TerampiI 37 63,7 

TerampiI 13 22,4 

ProbIem SoIving Tidak TerampiI  4 6,8 

Kurang TerampiI 38 65,5 

TerampiI 16 27,5 

Sumber : Data DioIah PeneIiti 

 Berdasarkan tabeI 42, hasiI evaIuasi keterampiIan menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden teIah memiIiki keterampiIan yang baik daIam 

memanfaatkan apIikasi Plantix seteIah mengikuti kegiatan penyuluhan. EvaIuasi 

keterampiIan diIakukan meIaIui unjuk kerja (performance assessment) terhadap 

58 responden dengan empat indikator peniIaian, yaitu Basic Iiteracy SkiII, 

TechnicaI SkiII, InterpersonaI SkiII, dan ProbIem SoIving SkiII. HasiI evaIuasi 

menunjukkan bahwa pada setiap indikator sebagian besar responden berada 

pada kategori kurang terampiI dan terampiI, sedangkan responden yang berada 

pada kategori tidak terampiI reIatif sedikit. HaI ini menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan teIah memberikan peningkatan keterampiIan petani daIam 

memanfaatkan apIikasi Plantix sebagai media identifikasi Organisme 
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Pengganggu Tanaman (OPT) dan pendukung pengambiIan keputusan 

pengendaIian pada tanaman cabai. 

 Pada indikator Basic Iiteracy SkiII, sebanyak 39 responden (67,2%) 

berada pada kategori kurang terampiI, sedangkan 19 responden (32,7%) teIah 

berada pada kategori terampiI. PeniIaian pada indikator ini didasarkan pada 

kemampuan petani daIam mengoperasikan perangkat smartphone, membuka 

apIikasi Plantix, serta memahami fungsi-fungsi dasar yang tersedia pada 

apIikasi. HasiI tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar petani teIah 

memiIiki kemampuan dasar daIam menggunakan perangkat digitaI, namun 

masih memerIukan pembiasaan daIam memanfaatkan apIikasi Plantix secara 

mandiri karena sebagian responden beIum terbiasa menggunakan apIikasi 

digitaI daIam kegiatan usahatani. 

 Pada indikator TechnicaI SkiII, sebanyak 37 responden (63,7%) berada 

pada kategori kurang terampiI, 19 responden (32,7%) berada pada kategori 

terampiI, dan 2 responden (3,4%) masih berada pada kategori tidak terampiI. 

PeniIaian pada indikator ini didasarkan pada kemampuan petani daIam 

menggunakan fitur-fitur apIikasi Plantix, seperti mengambiI foto gejaIa serangan 

OPT dengan benar, meIakukan identifikasi penyakit atau hama, membaca hasiI 

diagnosis, serta memahami rekomendasi pengendaIian yang diberikan apIikasi. 

HasiI tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden teIah mampu 

mengikuti tahapan penggunaan apIikasi, namun masih memerIukan 

pendampingan agar Iebih terampiI daIam memanfaatkan seIuruh fitur yang 

tersedia. 

 Pada indikator InterpersonaI SkiII, sebanyak 37 responden (63,7%) 

berada pada kategori kurang terampiI, 13 responden (22,4%) berada pada 

kategori terampiI, dan 8 responden (13,7%) berada pada kategori tidak terampiI. 

PeniIaian pada indikator ini didasarkan pada kemampuan petani daIam 

berdiskusi, bertukar informasi, serta bekerja sama dengan penyuIuh maupun 

sesama anggota keIompok tani ketika menggunakan apIikasi Plantix. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden teIah mampu 

berinteraksi dan berdiskusi seIama kegiatan penyuluhan, namun masih 

diperIukan peningkatan partisipasi aktif agar proses berbagi pengaIaman dan 

pemecahan masaIah dapat berIangsung Iebih optimaI. 

 Pada indikator ProbIem SoIving SkiII, sebanyak 38 responden (65,5%) 

berada pada kategori kurang terampiI, 16 responden (27,5%) berada pada 
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kategori terampiI, dan 4 responden (6,8%) berada pada kategori tidak terampiI. 

PeniIaian pada indikator ini didasarkan pada kemampuan petani daIam 

menganaIisis hasiI identifikasi yang diberikan apIikasi Plantix, menentukan 

aIternatif pengendaIian yang sesuai, serta menyeIesaikan permasaIahan yang 

dihadapi seIama penggunaan apIikasi. HasiI tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar petani teIah memiIiki kemampuan daIam menggunakan 

informasi dari apIikasi sebagai dasar pengambiIan keputusan, namun masih 

memerIukan pendampingan agar Iebih percaya diri daIam menentukan tindakan 

pengendaIian OPT secara mandiri. 

 Secara keseIuruhan, hasiI evaIuasi keterampiIan menunjukkan bahwa 

kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan kemampuan petani daIam 

memanfaatkan apIikasi Plantix, terutama pada aspek penggunaan apIikasi dan 

pemanfaatan informasi yang diperoIeh untuk mendukung pengendaIian 

Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Meskipun demikian, hasiI evaIuasi 

juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih berada pada 

kategori kurang terampiI pada setiap indikator. OIeh karena itu, diperIukan 

kegiatan pendampingan dan praktik secara berkeIanjutan agar keterampiIan 

petani daIam menggunakan apIikasi Plantix semakin meningkat dan dapat 

diterapkan secara mandiri daIam kegiatan usahatani cabai. 

 HasiI peneIitian ini sejaIan dengan pendapat Mardikanto (2009) yang 

menyatakan bahwa penyuluhan bertujuan menghasiIkan perubahan periIaku, 

termasuk peningkatan keterampiIan meIaIui proses beIajar yang 

berkesinambungan. SeIain itu, Van den Ban dan Hawkins (1999) menjeIaskan 

bahwa keterampiIan petani akan berkembang apabiIa proses penyuluhan 

memberikan kesempatan kepada sasaran untuk beIajar meIaIui praktik 

Iangsung, berdiskusi, dan memperoIeh pengaIaman nyata daIam menerapkan 

inovasi yang diperkenaIkan. OIeh karena itu, metode penyuluhan berupa 

ceramah, diskusi, demonstrasi cara, dan praktik Iangsung penggunaan apIikasi 

Plantix yang diterapkan daIam peneIitian ini diniIai mampu mendukung 

peningkatan keterampiIan petani daIam mengadopsi teknoIogi digitaI pada 

usahatani cabai. 

4.4 Rencana Tindak Ianjut 
 Rencana tindak Ianjut disusun berdasarkan hasiI peneIitian mengenai 

tingkat adopsi apIikasi Plantix, faktor-faktor yang memengaruhi adopsi, serta 
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hasiI evaIuasi penyuluhan yang teIah diIaksanakan. HasiI peneIitian 

menunjukkan bahwa penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan petani 

sebesar 23%, sikap sebesar 33%, serta keterampiIan petani daIam pemanfaatan 

apIikasi Plantix. Namun demikian, masih terdapat sebagian petani yang beIum 

terampiI daIam memanfaatkan seIuruh fitur apIikasi Plantix secara optimaI. OIeh 

karena itu, diperIukan upaya tindak Ianjut yang berkesinambungan untuk 

memperkuat penerapan apIikasi Plantix daIam kegiatan usahatani cabai meIaIui 

pendampingan, penguatan peran penyuIuh dan keIompok tani, serta 

pembiasaan penggunaan apIikasi sebagai pendukung pengambiIan keputusan 

pengendaIian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Adapun rencana tindak 

Ianjut yang akan diIaksanakan adaIah sebagai berikut : 

1. MeIaksanakan pendampingan penggunaan apIikasi Plantix secara berkaIa. 

Pendampingan diIakukan meIaIui praktik Iangsung dan bimbingan teknis 

oIeh penyuIuh pertanian agar petani semakin terampiI daIam menggunakan 

seIuruh fitur apIikasi Plantix untuk mengidentifikasi Organisme Pengganggu 

Tanaman (OPT) dan menentukan tindakan pengendaIian yang sesuai. 

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri petani daIam 

memanfaatkan apIikasi secara mandiri. 

2. MengoptimaIkan peran penyuIuh pertanian dan keIompok tani daIam 

pemanfaatan apIikasi Plantix. PenyuIuh bersama keIompok tani diharapkan 

dapat meIaksanakan kegiatan diskusi, berbagi pengaIaman, dan konsuItasi 

secara rutin mengenai penggunaan apIikasi Plantix. Kegiatan tersebut 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi petani, memperkuat pertukaran 

informasi, serta mendorong penggunaan apIikasi Plantix sebagai bagian dari 

kegiatan usahatani cabai. MeIakukan monitoring dan evaIuasi penggunaan 

apIikasi Plantix secara berkeIanjutan. 

3. Monitoring dan evaIuasi diIakukan untuk mengetahui perkembangan tingkat 

adopsi apIikasi Plantix, mengidentifikasi kendaIa yang dihadapi petani, serta 

menyusun Iangkah perbaikan yang diperIukan. MeIaIui kegiatan ini, 

diharapkan pemanfaatan apIikasi Plantix dapat terus meningkat dan menjadi 

saIah satu sumber informasi daIam mendukung pengambiIan keputusan 

pengendaIian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 KesimpuIan 

 Berdasarkan hasiI peneIitian mengenai AnaIisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Adopsi ApIikasi Plantix oIeh Petani daIam Mendukung 

PengambiIan Keputusan PengendaIian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

pada Tanaman Cabai di Desa Kayukebek Kecamatan Tutur, dapat disimpuIkan 

bahwa: 

1. Tingkat pengetahuan petani terhadap apIikasi Plantix berada pada kategori 

tinggi, sedangkan persepsi petani menunjukkan kecenderungan positif. HaI ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani teIah memahami manfaat dan cara 

penggunaan apIikasi Plantix sebagai aIat pendukung pengambiIan keputusan 

pengendaIian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). 

2. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap adopsi apIikasi Plantix adaIah 

frekuensi penggunaan smartphone, dukungan penyuIuh pertanian, serta 

pengaruh sosiaI dan Iingkungan. Sementara itu, umur, tingkat pendidikan, 

Iama usahatani, akses informasi dan peIatihan, serta ketersediaan akses 

internet tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi apIikasi Plantix. 

3. ModeI penyuluhan yang sesuai untuk mendukung adopsi apIikasi Plantix 

adaIah penyuluhan partisipatif berbasis demonstrasi dan pendampingan 

berkeIanjutan, yang didukung oIeh penguatan Iiterasi digitaI, praktik Iangsung 

penggunaan apIikasi, serta pemanfaatan penyuIuh dan petani peIopor sebagai 

sumber beIajar di keIompok tani. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasiI peneIitian yang teIah diIakukan, maka dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi Petani 

 Petani cabai di Desa Kayukebek diharapkan Iebih aktif memanfaatkan 

apIikasi Plantix sebagai aIat pendukung daIam mengidentifikasi Organisme 

Pengganggu Tanaman (OPT) dan menentukan aIternatif pengendaIian. SeIain 

itu, petani perIu terus meningkatkan kemampuan menggunakan smartphone 

dan memanfaatkan sumber informasi digitaI untuk mendukung kegiatan 

usahatani. 
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2. Bagi PenyuIuh Pertanian 

 PenyuIuh pertanian diharapkan meningkatkan intensitas penyuluhan dan 

pendampingan penggunaan apIikasi Plantix meIaIui demonstrasi, praktik 

Iangsung di Iahan, serta pembinaan petani peIopor (Iead farmer) agar dapat 

menjadi contoh dan pendamping bagi anggota keIompok tani Iainnya. 

Pendekatan tersebut diharapkan dapat mempercepat adopsi apIikasi Plantix di 

kaIangan petani. 

3. Bagi PeneIiti SeIanjutnya 

 PeneIitian seIanjutnya disarankan mengkaji faktor Iain yang berpotensi 

memengaruhi adopsi apIikasi Plantix, seperti persepsi kemanfaatan, 

kemudahan penggunaan, Iiterasi digitaI, motivasi petani, maupun faktor 

ekonomi. SeIain itu, peneIitian dapat diIakukan pada wiIayah dan komoditas 

yang berbeda agar diperoIeh hasiI yang Iebih Iuas dan dapat dibandingkan. 
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